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ABSTRAK

Nama : Dani Prabowo

Program Studi : Sastra Rusia

Judul : Implementasi Geopolitik Rusia dalam Perang Antara Rusia- Georgia
Tahun 2008

Topik skripsi ini adalah strategi implementasi geopolitik Rusia dalam perang Rusia-
Georgia tahun 2008. Penulis menggunakan metode penulisan sejarah dan untuk
menganalisa skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitis. Hasil analisa
yang dilakukan oleh penulis dengan menerapkan teori geopolitik dan dihubungkan
dengan permasalahan yang ada menyatakan bahwa perang antara Rusia-Georgia pada
tahun 2008 merupakan bagian dari implementasi geopolitik Rusia khususnya di wilayah
Georgia dan wilayah Kaukasus pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor
yang menjadi pemicu timbulnya konflik tersebut, salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya perang tersebut adalah perluasan NATO di wilayah Kaukasus yang pada
akhirnya menyebabkan Rusia harus mengambil sikap tegas untuk menentukan sikapnya.

Kata kunci: Geopolitik, Rusia, Georgia, Perang, Kaukasus, NATO
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ABSTRACT

Name : Dani Prabowo

Study Program : Russian Literature

Title : The Implementation of Russia Geopolitics in War Between Russia-
Georgia 2008

The topic of this under graduate thesis is the strategy of the implementation of Russia
geopolitics in the Russia-Georgia war in 2008. The author use historical writting method
and for the analysis use descriptive-analitic method. After analyzing with connecting the
problem with geopolitical theory, the result showing that Russia-Georgia war in 2008 is a
part of the implementation Russia geopolitics in Georgia especially and in the Caucassus
in generally. This is can be seen from some factors that becomme the trigger of the
conflict. One of the factors that lead to war is an extension of NATO in the Caucasus
region which eventually led to Russia must take a firm stand in a stand.

Keywords: Geopolitic, Russia, Georgia, War, Caucassus, NATO
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu unsur terpenting yang harus dimiliki oleh negara adalah
wilayah kedaulatan.® Wilayah suatu negara merupakan bagian dari kajian
geostrategi dan geopolitik dalam hal menentukan kebijakan politik, keamanan,
militer, dan ekonomi. Ratzel dalam Politische Geographie mengatakan bahwa
negara adalah organisme ruang (spatial organism)?® yang senantiasa berkembang
seperti organisme hidup, oleh karena itu wilayah geografis merupakan salah satu
unsur terpenting dalam pembentukan suatu negara. Seperti telah kita ketahui
bahwa pada dasarnya negara memiliki sifat dinamis, yaitu negara selalu berubah
tidak hanya dalam bentuk wilayahnya yang berubah akan tetapi juga dalam
hubungan yang di jalin dengan negara lain. Perubahan tersebut dapat dikatakan
memiliki konotasi negatif jika dilakukan dengan cara intervensi  yang
menggunakan kekuatan militer sehingga mengakibatkan bergesernya tatanan
geografis suatu negara, atau dapat dikatakan berkonotasi positif jika dilaksanakan
melalui kerjasama bilateral antar negara, baik itu di dalam kawasan regional
maupun hubungan bilateral antar regional. Peryataan Ratzel tersebut semakin
diperkuat dengan pernyataan Collin yang menyatakan bahwa “geopolitics is
about the relation of international political power to the geographical setting.”*
Hal ini dapat dilihat ketika Uni Soviet membentuk Pakta Warsawa pada tahun
1955 yang merupakan bagian dari strategi keamanan Uni Soviet dalam
mengimbangi hegemoni NATO di wilayah Eropa.

! Berdasarkan Konvensi Montevideo mengenai Hak dan Tugas Negara tahun 1933, menyatakan
bahwa di dalam sebuah Negara harus terdapat: 1) Populasi (a permanent population); 2) Wilayah
(a defined territory); 3) Pemerintahan; dan 4) kapasitas untuk masuk ke dalam hubungan dengan
Negara lain. Sumber: Lynch, Dov., Separatist States and Post-Soviet Conflicts. Diakses dari:
http://www.jstor.org/stable/3095759 pada 8 Maret 2011 pukul 15.03 WIB. Terjemahan oleh
penulis

2 Dikshit, R D., Geography The Spatiality of Politics 3" Edition, (India: Tata McGraw-Hill
Publishing Company Limited, 2000), Hal. 23.

® Gray,Colin S, The Geopolitics of Super Power, (Lexington: The University Press of Kentucky,
1988), Hal. 14.
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Pemerintah Uni Soviet membentuk Pakta Warsawa sebagai upaya untuk
mengantisipasi adanya gangguan yang mengancam stabilitas keamanan wilayah
Uni Soviet karena adanya pembentukan NATO. Di samping itu pembentukan
Pakta Warsawa juga dimanfaatkan untuk semakin memperkuat posisi Uni Soviet
terutama di kawasan Eropa Timur. Dalam isu ancaman keamanan negara,
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, permasalahan wilayah
perbatasan antar negara (fronter). Kedua, perang kebudayaan. Ketiga, perang
ideologi (soft power). Keempat, Intervensi dari dalam atau dapat disebut
disintegrasi bangsa, dan yang kelima, intervensi dari luar dalam bentuk perang
kekuatan militer (hard power), hal ini dapat dilihat seperti dalam kasus perang
Rusia dan Georgia tahun 2008.

Perang Rusia dan Georgia pada bulan Agustus 2008 merupakan sebuah
konflik luka lama yang terbuka kembali. Konfrontasi yang dilakukan oleh tentara
Georgia terhadap tentara penjaga perdamaian Rusia serta warga sipil Ossetia
Selatan memancing pemerintah Rusia untuk membalas serangan tersebut ke
wilayah Ossetia Selatan. Saakasvili berdalih bahwa serangan tersebut dilakukan
dengan alasan ingin mengembalikan kekuasaan Thilisi atas kelompok separatis
Ossetia Selatan. Oliver Gebel mengacu pada Ruth Kifner menyatakan bahwa
separatisme adalah sebuah istilah yang diambil dari istilah politik dan
menjelaskan suatu kondisi dimana terdapat keinginan untuk meninggalkan
sesuatu entitas politik besar (negara) dalam rangka untuk membentuk sebuah
negara baru dan independensi politik.* Sementara itu, serangan yang dilakukan
oleh tentara Georgia di kawasan Ossetia Selatan dipandang pemerintah Rusia
sebagai sebuah ancaman terhadap warganya. Masyarakat Ossetia Selatan yang
sebagian besar merupakan etnis Rusia memiliki ikatan historis yang kuat dengan
warga Ossetia Utara yang berada di wilayah kekuasaan Rusia. Sehingga
pemerintah Rusia menggunakan permasalahan etnis sebagai salah satu alasan
serangan tersebut.

* Gebel, Oliver. Separatism in Canada - a Nation at Stake? The Example of Québec and
Newfoundland and Labrador, hal. 5, merujuk pada Ruth Kifner (ed.), GroRes Fremdworterbuch,
Leipzig: 1985, hal. 692.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



Keruntuhan Uni Soviet tahun 1991 dan meningkatnya krisis etnis yang
terjadi di wilayah Georgia sejak tahun 1980-an, semakin memperkuat keinginan
Ossetia Selatan untuk memerdekakan diri. Ossetia Selatan sendiri sebenarnya
telah menerima status autonomous oblast sejak masa pemerintahan Uni Soviet.
Jika dilihat dari status wilayah, secara de facto® kemerdekaan Ossetia Selatan
telah diakui oleh pemerintah Uni Soviet, namun secara de jure® Ossetia Selatan
masih merupakan bagian dari wilayah hukum Georgia. Pemberian status de facto
terhadap Ossetia Selatan berarti memberikan hak kepada Ossetia Selatan untuk
membentuk pemerintahannya sendiri. Sejak awal, Georgia telah menolak
pemberian status de facto atas wilayah Ossetia Selatan. Untuk itu pemerintah
Georgia selalu menekan pemerintahan yang berlangsung di Ossetia Selatan.

Kekalahan Uni Soviet dalam Perang Dingin telah memberikan dampak
besar bagi perkembangan Rusia. Rusia pada masa awal pemerintahan Boris
Yeltsin mengalami apa yang disebut krisis pengaruh. Sejak keruntuhan Uni
Soviet, pengaruh Rusia di negara-negara eks-Uni Soviet semakin menurun. Hal
ini ditandai dengan semakin banyaknya negara eks-Uni Soviet yang memilih
untuk bergabung ke dalam bagian Uni Eropa atau melakukan kerjasama militer
dengan NATO. Melemahnya peran CIS (Commonwealth of Independent States) di
kawasan Eropa Timur dan Kaukasus semakin membuat hegemoni Rusia di
kawasan tersebut menurun. Hal ini berdampak buruk bagi perkembangan Rusia
kedepannya. Sementara itu, munculnya NATO sebagal satu-satunya aliansi super
power di mandala Eropa semakin mempertegas bahwa hegemoni Rusia kini telah
semakin menurun. Jika Pada masa Perang Dingin NATO memiliki slogan “keep

Ity

America in, Germany down and Russia out™‘sebagai suatu bentuk instruksi yang

> Scott Pegg dalam bukunya berjudul International Society and De Facto State menyatakan bahwa
“A de facto state exists where there is an organized political leadership which has risen to power
through some degree of indigenous capacity; receives popular support; and has achieved sufficient
capacity to provide governmental services to a given population in a specific territorial area, over
which effective control is maintained for a significant period of time. The de facto state views
itself as capable of entering into relations with other states and it seeks full constitutional
independence and widespread international recognition as a sovereign state.” Diambil dari Lynch,
Dov. Op. Cit, Separatist States and Post-Soviet Conflicts. Diakses dari:
http://www.jstor.org/stable/3095759 pada 19 Januari 2011 pukul 10.30 WIB.

® De jure diartikan sebagai pengakuan secara hukum.

" Ullman, Harlan. NATO Needs A Slogan, diakses dari http://www.acus.org/new_atlanticist/nato-
needs-slogan pada 19 Mei 2011 pukul 20.17 WIB.
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ditujukan kepada seluruh anggota NATO untuk melawan Uni Soviet, Kini
keberadaan Rusia tidak terlalu dipandang sebagai sebuah ancaman bagi NATO
terutama pada masa-masa awal keruntuhan kekalahan Uni Soviet. Hal ini dapat
dilihat yaitu pada awal tahun 1994 dalam pertemuan tingkat tinggi NATO di
Brussels pihak sekutu menegaskan kembali keinginan mereka untuk menambah
anggota baru® Presiden Amerika saat itu Bill Clinton menyatakan bahwa
perluasan keanggotaan NATO “tidak tergantung pada kemunculan ancaman baru
di Eropa”. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa apapun tindakan yang
dilakukan oleh Rusia baik itu langkah negatif maupun positif tidak akan
mempengaruhi upaya perluasan NATO.’

Sementara posisi NATO semakin meluas di kawasan Eropa Timur dan
Kaukasus, posisi Rusia semakin terjepit akibat kerjasama yang dilakukan oleh
negara-negara eks-Uni Soviet dengan NATO. Untuk itu Rusia perlu berpikir keras
demi menjaga kondisi keamanan negaranya serta pengaruhnya terhadap negara-
negara terdekatnya tersebut. Salah satu usaha yang dilakukan Rusia dalam
menjaga keamanan wilayahnya adalah mengangkat permasalahan isu etnis yang
selama ini berkembang di kawasan Kaukasus terutama di wilayah Georgia. Ketika
pada masa pemerintahan Uni Soviet, di bawah kepemimpinan Lavrenty Beria,
Georgia memiliki status yang lebih istimewa daripada republik-republik lainnya.
Tingkat pendidikan dan standar hidup di Georgia lebih tinggi, dan Georgia juga
relatif lebih independen dari Moskow dalam arti merupakan salah satu republik
yang mampu mempertahankan identitas dan nasionalismenya sepanjang sejarah
Uni Soviet.'* Namun sayangnya kebebasan dalam memperoleh pendidikan yang
luas hanya dapat diperoleh oleh etnis Georgia, bahkan selain adanya keterbatasan
dalam hal mendapatkan pendidikan, etnis-etnis diluar etnis Georgia dihadapkan

pada permasalahan agama kepercayaan. Etnis Georgia merupakan merupakan

& NATO. NATO Handbook . (Brussels: NATO: 2001), him. 61, diakses dari
http://www.nato.int/docu/handbook/2001/hb030101.htm

% Smith, Julian. The NATO — Russia Relationship Defining Moment or Déja vu? CSIS and IFRI
November 2008, diakses dari csis.org/files/media/csis/pubs/081110 smith_natorussia_web.pdf
pada 20 Mei 2011 pukul 16.23 WIB.

19 paladin Ansharullah, Faktor-Faktor Penyebab Intervensi Militer Rusia Terhadap Georgia
Tahun 2008, (Jakarta: FISIP Ul, 2009), hal. 39, mengacu pada Svante E. Cornell, Autonomy and
Conflict: Ethnoterritoriality and Separatism in the South Caucasus — Cases in Georgia, (Swedia:
Uppsala University, 2002), hal. 142.
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etnis yang menganut agama kristen ortodoks. Sedangkan etnis minoritas yang lain
seperti Azerbaijan, Armenia, Ossetia dan Abkhaz merupakan kelompok etnis
yang memeluk agama Islam. Permasalahan timbul ketika pemerintah Georgia
memaksakan kebijakan untuk memeluk agama kristen terhadap etnis-etnis lain di
luar etnis Georgia. Stephen F. Jones dalam tulisannya berjudul Georgia: a failed
democratic transition menyatakan bahwa kebijakan kristenisasi yang diterapakan
oleh pemerintah Georgia dengan melakukan pembabtisan terhadap kaum muslim
merupakan kesalahan fatal yang memicu timbulnya rasa ketidakpuasan terhadap
kontrol pemerintah Georgia.**

Dominasi kekuasaan dan pengaruh pemerintah Georgia di wilayah Ossetia
Selatan menyebabkan situasi dan kondisi di Georgia semakin memanas. Puncak
kondisi tersebut berujung pada perang terbuka pada bulan Januari 1991. Tentara
Georgia menguasai wilayah Tskinvali ibukota Ossetia Selatan-dan menyebabkan
wilayah tersebut terbagi ke dalam dua sisi yaitu sisi Georgia dan sisi Ossetia
Selatan serta menyebabkan wilayah tersebut berada di dalam kondisi perang
selama satu tahun.* Selama kurun waktu satu tahun tersebut, terjadi
penyanderaan terhadap orang-orang Ossetia Selatan yang dilakukan oleh pihak
berwenang Georgia. Lebih dari 3000 orang terbunuh dalam perang terbuka
tersebut dan 40.000 orang Ossetia Selatan mengungsi ke wilayah Ossetia Utara.
Jumlah korban yang ditimbulkan akibat perang tersebut semakin meningkat. Pada
tahun 1992 tercatat 7000 orang meninggal dan hampir sejumlah 200.000 hingga
250.000 dari 550.000 orang Georgia sebelum masa perang antara Georgia dan

e July 1989, before the war in Ossetia began, bloody clashes over Abkhazian education rights
in the Autonomous Republic’s capital of Sukhumi left fourteen dead and over 500 wounded.
Armenians and Azerbaijan clashed with Georgians over rights to land and cultural monuments.
The Georgian Muslims, known as Ajarians, protested the new government’s Christianization
program, including its encouragement of mass baptisms clashed in Muslim areas and the
appointment of Georgian Orthodox priests as government officials... With overwhelming support,
the Ossetian popular front Adamon Nykhas (“Popular Shrine”) and its Abkhazian equivalent,
Aidgilara (“Unity”) used the existing soviet structures to promote regional kontrol and express
dissatisfaction with their exclusion from power.” Lihat buku lan Bremer dan Ray Taras, Nations
and Politics in the Soviet Successor States,(USA: Cambridge University Press, 1993), hal. 296.
12 International Crisis Group, Georgia: Avoiding War in South Ossetia (Europe Report No. 159).
Thilisi/Brussels: ICG, 26 November 2004, hal. 3-4.
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Abkhazia menjadi pengungsi.*® Konflik tersebut mereda setelah Rusia ikut andil
dalam menengahi permasalahan konflik. Rusia, Georgia dan Ossetia Selatan
merumuskan pembentukan Joint Peacekeeping Force (JPKF)' sebagai solusi
membekukan konflik tersebut. Namun sayangnya keberadaan Joint Peacekeeping
Force tersebut tidak begitu mampu membawa perdamaian di Georgia. Revolusi
Mawar pada tahun 2003 menyebabkan turunnya kekuasaan Presiden Georgia,
Eduard A. Shevardnadze, dan digantikan oleh Mikhail Saakasvili. Sejak awal
menjabat sebagai presiden, Saakhasvili telah menunjukkan sikap pro-Barat.
Saakhasvili bertekad ingin menjadikan Georgia sebagai bagian dari NATO. Untuk
itu pada tahun 2007 Saakhasvili meningkatkan anggaran pertahanannya hingga
dua kali lipat menjadi USD 922 juta dari nilai sebelumnya pada tahun 2006
sebesar USD 375,5 juta'® sebagai usaha Georgia untuk memenuhi standar kriteria
yang ditetapkan oleh NATO.

Sejak awal, Rusia tidak memandang permasalahan yang terjadi di dalam
wilayah kedaulatan Georgia sebagai sebuah masalah besar yang mengancam
kedaulatan wilayah Rusia. Namun, ada agenda tersembunyi yang melandasi
Rusia dalam membela kepentingan Ossetia Selatan dan hal ini berkaitan dengan
permasalahan strategi geopolitik Rusia. Penulis tertarik untuk menganalisa
penerapan kebijakan geopolitik yang diterapkan Rusia di wilayah Kaukasus
tersebut, karena selama ini belum pernah dibahas secara mendalam. Penulis
berharap skripsi ini dapat melengkapi karya-karya yang telah ada sebelumnya.

Busjtuation Arround Abkhazia and Ossetia” diakses dari
http://www.un.int/russia/new/MainRoot/docs/warfare/statement051208en.htm pada 13 Januari
2011 pukul 19.02 WIB. Terjemahan oleh penulis.

14 JPKF dibentuk pada 14 Juli 1992 di wilayah konflik antara Georgia dan Ossetia. JPKF
merupakan gabungan tentara tiga Negara yaitu Rusia, Georgia dan Ossetia. Pembentukan JPKF
berdasarkan pertemuan antara presiden Rusia, Boris N. Yeltsin, dengan presiden Georgia, Eduard
A. Shevardnadze pada 24 Juni 1992 di Sochi yang menandatangani perjanjian untuk memecahkan
masalah konflik Georgia-Ossetia. Perjanjian Sochi tersebut juga mengatur mengenai permasalahan
Joint Control Commision (JCC) untuk Resolusi Konflik Georgia. Dalam hal ini OSCE
berpartisipasi di dalam JCC sebagai pengawas.

!> International Crisis Group, Georgia: Sliding towards Authoritarianism? (Europe Report No.
189). Thilisi/Brussels: ICG, 19 Desember 2007, hal. 11-12.
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1.2 Pokok Permasalahan
Sejauh mana strategi geopolitik yang diterapkan oleh Rusia dalam perang
Rusia dan Georgia tahun 2008.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penulisan ini, penulis akan membatasi masalah hanya pada
penerapan geopolitik yang diadopsi oleh Rusia di kawasan Kaukasus dalam

perang antara Rusia dan Georgia tahun 2008.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan
mengenai implementasi geopolitik Rusia dalam perang antara Rusia dan Georgia

pada tahun 2008 dengan proses analisa atas berbagai sumber yang telah dikumpulkan.

1.5 Metode Penulisan

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penulisan ini menggunakan
metode penelitian deskriptif-analitis. Secara umum deskriptif-analitis disini dapat
diartikan sebagai penelitian yang menggambarkan keadaan dari data yang
dikumpukan melalui berbagai macam sumber-sumber yang ada, untuk kemudian
diberikan penjelasan serinci mungkin dengan melakukan perbandingan dan
pelengkapan dari berbagai sumber yang didapat.

Untuk mendukung penulisan .ini, maka penulis menggunakan metode
penulisan sejarah. Menurut Luis Gottschalk, metode penulisan sejarah adalah
sebuah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan
masa lampau manusia. Rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau itu
berdasarkan data yang diperoleh (melalui kritik sumber) dengan menenmpuh cara
itu, disebut historiografi.'® Erns Bernheim dalam bukunya yang berjudul
Lehrbuch der Historischen Methode und der Geschichtsphilosophie, 1889
menjelaskan dengan lebih sederhana tentang empat tahapan dalam penelitian
sejarah yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.*’

18 Gottschalk, Luis, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul-Pres, 1975), Hal.
32,
7 Ibid. Notosusanto.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



Tahap heuristik adalah menemukan dan menghimpun bukti-bukti sejarah.
Dalam mengumpulkan sumber-sumber penulisan, penulis banyak mendapat
referensi bacaan yang penulis peroleh melalui media internet dan buku-buku dari
perpustakaan. Tahapan selanjutnya adalah kritik yang meliputi pengujian, dan
penilaian melalui perbandingan sumber yang banyak terdapat kesamaan maupun
ketidaksamaan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain, yang
dilanjutkan dengan tahap auffasung atau interpretasi yang menafsirkan fakta-
fakta sejarah yang telah terkumpul, lalu diklarifikasikan satu sama lain dan dilihat
apakah ada keterikatan antara fakta-fakta tersebut. Tahap terakhir adalah tahap
darstellung atau historiografi yang merupakan proses menuliskan dan menyajikan
fakta-fakta yang telah dikumpulkan dan telah diinterpretasikan menjadi kisah
sejarah yang disusun secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara
keilmuan dan secara moril.

Sumber-sumber yang digunakan oleh penulis dapat dibagi menjadi dua

macam, yaitu:

a. - Sumber primer. Sumber primer adalah kesaksian dari orang yang
hadir atau terlibat dalam suatu peristiwa yang dikisahkan, serta
dokumen yang terkait langsung dengan suatu peristiwa sejarah.’®
Sumber primer yang penulis gunakan adalah statement presiden
Rusia, Dmitry Medvedev, bertajuk 3aserenue ¢ Cessu ¢ Cumyayuet
6 [Oorcnoti Ocemuu pada tanggal 8 Agustus 2008 yang dilansir oleh
laman www.kremlin.ru ketika terjadi serangan terhadap tentara

penjaga perdamaian Rusia di wilayah Ossetia Selatan. Penulis juga
menggunakan pidato yang disampaikan oleh Vladimir Putin ketika
menjabat menjadi presiden Rusia paska terjadinya serangan 9/11 di
Amerika Serikat. Pidato tersebut diakses oleh penulis melalui laman

www.youtube.com. Di samping itu, penulis juga menggunakan

media-media Rusia untuk melihat situasi dan kondisi pada masa itu

yang diakses melalui laman www.rianovosti.ru dan www.pravda.ru .

'8 1bid. Notosusanto.
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b. Sumber sekunder. Sumber sekunder adalah kesaksian dari siapapun
yang tidak terlibat dalam suatu kejadian bersejarah.’® Sumber
sekunder yang digunakan penulis adalah thesis yang diajukan oleh
Paladin Nasrulah demi mendapatkan gelar Magister Sains dalam
Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Ul pada tahun 2009 berjudul Faktor-Faktor Penyebab Intervensi
Militer Rusia Terhadap Georgia Tahun 2008 yang digunakan oleh
penulis sebagai bahan perbandingan dalam penyusunan skripsi ini.
Selain itu pennulis juga menggunakan artikel laporan yang dilansir
oleh PBB yang bertajuk Situation Arround Abkhazia and Ossetia
yang dapat diakses dari laman www.un.int. Melalui artikel tersebut
penulis berusaha membaca kondisi politik yang terjadi di wilayah
Abkhazia dan Ossetia selama kurun waktu paska runtuhnya Uni

Soviet.

1.6 Tinjauan Pustaka

Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan buku Nations and
Politics in the Soviet Successor States yang ditulis oleh lan Bremmer dan Ray
Taras. Di dalam buku tersebut dijelaskan tahapan-tahapan runtuhnya Uni Soviet
pada tahun 1991, serta dijelaskan pula mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik antara Ossetia Selatan dan Abkhazia dengan Georgia. Berbagai
permasalahan antar etnik mewarnai yang menjadi salah satu faktor terbesar dalam
runtuhnya Uni Sovet. Permasalahan antar etnik tersebut pada akhirnya
melahirkan kebijakan politik etnik yang terkadang mendiskreditkan etnis tertentu.

Penulis juga melihat thesis dari Palladin Nasrulah yang bertajuk Faktor-
Faktor Penyebab Intervensi Militer Rusia Terhadap Georgia Tahun 2008 sebagai
salah satu acuan dalam menganalisa konflik yang terjadi antara Rusia dan
Georgia. Dalam thesis tersebut disebutkan beberapa peristiwa yang menjadi
faktor terjadinya perang Rusia dan Georgia. Palladin melihat bahwa perang
tersebut terjadi akibat intervensi-intervensi yang dilakukan Rusia sebelumnya

selama masa Uni Soviet. Hal yang membedakan penulis dengan thesis yang

19 Op. Cit. Notosusanto.
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dibuat oleh Palladin adalah penulis menganalisa bahwa perang tersebut
merupakan bagian dari strategi geopolitik Rusia. Penulis mengembangkan teori
yang digunakan oleh McKinder untuk menganalisanya dengan menyampaikan
realita fakta yang ada.

Di samping menggunakan thesis yang telah di tulis oleh Palladin, penulis
juga menggunakan skripsi yang ditulis oleh Donny Hermaswangi yang bertajuk
Kebijakan Vladimir Putin Terhadap Gerakan Etnonasionalis Chechnya di Rusia
(2000-2005). Penulis mengambil konsep etnonasionalis untuk menganalisa
faktor-faktor yang mengakibatkan ekskalasi konflik antar etnis yang terjadi antara
Ossetia Selatan dan Abkhazia dengan Georgia. Hal yang membedakan penulis
dengan skripsi yang ditulis oleh Donny adalah objek penelitian. Penulis
menganalisa permasalahan yang terjadi di wilayah Georgia, sedangkan Donny
menganalisa permasalahan yang terjadi di Chechnya.

Penulis juga menggunakan buku karya Stephen White yang bertajuk After
Gorbachev. Di dalam buku tersebut berisi mengenai langkah-langkah kebijakann
politik yang diambil oleh Gorbachev. Penulis menggunakan buku -ini- sebagai
acuan untuk melihat kondisi perpecahan kelompok-kelompok etnonasionalis
Rusia yang nantinya menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya perang Rusia
dan Georgia.

1.7 Landasan Teori

Dalam menganalisa permasalahan yang terdapat di dalam skripsi ini,
penulis menggunakan teori geopolitik dan geostrategi dalam menganalisa
penerapan strategi yang diambil oleh pemerintah Rusia di dalam perang antara
Rusia dan Georgia tahun 2008. Seperti telah disebutkan di awal latar belakang
masalah bahwa menurut Collin geopolitik merupakan sebuah hubungan politik
internasional dalam kaitannnya dengan wilayah, dimana dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa geopolitik merupakan suatu kajian mengenai hubungan
internasional baik itu kerjasama regional ataupun antar-regional.

Selain itu penulis menggunakan teori Halford McKinder yang

menyatakan bahwa bola dunia merupakan suatu kesatuan yang bulat, kesatuan
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ruang yang sembilanperduabelas bagian adalah pulau-pulau.? Berdasarkan teori
tersebut, penulis berusaha menganalisa setiap kebijakan yang diterapkan
pemerintah Rusia dalam mempertahankan wilayah serta hegemoninya di kawasan
Kaukasus. McKinder sendiri juga menawarkan konsep-konsep strategi keamanan
yang menggambarkan peta kekuatan wilayah perbatasan-perbatasan terluar Rusia
yang dapat dimanfaatkan oleh Rusia dalam menerapakan kebijakan

keamanannya.

1.8 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengajukan sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan berisi mengenai penjabaran latar belakang masalah,
permasalahan, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan dan
sistematika penulisan.

Bab Il akan membahas mengenai hubungan Uni Soviet dengan Georgia
dalam kaitannya dengan Ossetia Selatan.

Bab 11l akan membahas mengenai hubungan Uni Soviet dengan Pakta
Warsawa dan perluasan NATO ke kawasan Kaukasus dalam kaitannya dengan
strategi geopolitik yang diterapkan oleh Uni Soviet di wilayah Kaukasus.

Bab IV berisi analisis strategi geopolitik dan geostrategi Rusia dalam
perang antara Rusia dan Georgia di-kawasan Ossetia Selatan.

Bab V berisi kesimpulan.

20 Ermaya Suradinata, Geopolitik dan Konsepsi Ketahanan Nasional, Pemikiran Awal
Pengembangan dan Prospek, (PT. Paradigma Cipta Yatsigama, 2001), Hal. 63.
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BAB 2

HUBUNGAN UNI SOVIET DENGAN GEORGIA DALAM KAITANNYA
DENGAN OSSETIA SELATAN SERTA FAKTOR-FAKTOR PEMICU
KETEGANGAN DI KAWASAN TERSEBUT DALAM KURUN WAKTU
1989 - 1991

2.1 Sejarah Hubungan Uni Soviet dan Georgia

Seperti telah dijelaskan pada latar belakang bahwa salah satu faktor yang
menjadi ancaman dalam isu keamanan negara adalah intervensi dari luar.
Intervensi dari luar pada umumnya dilakukan dengan menggunakan kekuatan
fisik- atau militer untuk menakhlukkan kekuasaan pemerintah suatu negara.
Langkah ini diambil apabila suatu negara memiliki kepentingan dengan negara
lain dan telah gagal melakukan proses konsolidasi ataupun rekonsiliasi sebagai
bagian dari pemecahan masalah. Salah satu contoh intervensi dari luar adalah
terjadinya perang Rusia dan Georgia pada bulan Agustus 2008.

Sejak Awal pembentukan Uni Soviet pada tahun 1917, Rusia telah
menjalin _hubungan dengan Ossetia Selatan. Hubungan tersebut dimulai setelah
kemenangan kelompok Bolshevick (Bossuesux)® dalam menggulingkan
kekuasaan rezim kekaisaran dinasti Romanov di-Rusia yang telah berkuasa sejak
abad ke 17 ketika terjadi Revolusi Oktober. Pada masa-masa awal paska revolusi,
kekuasaan kelompok Bolshevick di Rusia belum terlalu kuat. Hal ini
dimanfaatkan oleh kelompok Menshevick (Mensuiesux)? yang menguasai wilayah
Georgia untuk mendeklarasikan kemerdekaan Georgia pada tanggal 26 Mei 1918.
Selama kurun waktu tiga tahun Georgia sempat merasakan atmosfir
kemerdekaan. Pada masa awal pemerintahan Vladimir Iliyich Lenin (Braoumup
Hnwuy Jlenun)®, Lenin berjanji akan memberikan status republik otonom kepada

kelompok-kelompok minoritas. Hal ini termanifestasikan di dalam pembentukan

! Kaum Bolshevick (Borsuesux) merupakan kelompok radikal pimpinan Lenin yang selalu kontra
terhadap kelompok Menshevick (Menvuesux).

2 Kelompok tandingan kelompok Bolshevick.

¥ Pada masa itu, Lenin merupakan presiden Rusia yang pertama
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uni yang dahulu disebut CCCP* pada tahun 1922 yang terdiri dari empat negara
utama pada awalnya, yaitu Republik Federasi Soviet Sosialis Rusia, Republik
Soviet Sosialis Ukraina, Republik Soviet Sosialis Belarusia, dan Republik
Federasi Soviet Sosialis Transkaukasus dimana di dalamnya terdiri dari Georgia,
Armenia dan Azerbaijan. Pembentukan Uni Soviet dapat dikatakan sebagai suatu
bentuk peng‘aneksasi’an wilayah Georgia secara tidak langsung, karena status
Georgia berubah menjadi negara bagian Uni Soviet, yang memiliki tanggung
jawab langsung kepada pemerintah Moskow.

Dalam kebijakan awal Lenin, terlihat bahwa Lenin sangat mendukung
pengembangan kaum etnis minoritas di Uni Soviet. Hal ini mengacu pada hasil
Kongres Seluruh Soviet Rusia Kedua pada 7 November 1917, yang menyatakan
bahwa akan menjamin seluruh bangsa-bangsa yang mendiami Rusia suatu hak
yang utuh bagi penentuan nasib sendiri.> Hal ini juga tampak di dalam Deklarasi
Hak-Hak Rakyat Rusia® yang menyatakan bahwa, pertama, persamaan dan
kedaulatan bagi rakyat Rusia, kedua, hak untuk menentukan nasib sendiri
termasuk pemisahan diri dan pembentukan pemerintahan independen, ketiga,
penolakan terhadap hak-hak istimewa bangsa-bangsa dan agama bangsa dan
keempat pengembangan bebas seluruh bangsa minoritas dan kelompok-kelompok
etnografis yang tinggal di wilayah Rusia.

Jika dilihat dari isi deklarasi tersebut, maka wajar jika etnis Ossetia
Selatan menuntut hak atas pengakuan otonomi wilayah mereka kepada Georgia.
Poin kedua dan keempat deklarasi tersebut menegaskan bahwa setiap etnis
memiliki hak untuk mendeklarasikan kemerdekaannya. Namun disisi lain, dengan
adanya pemberian hak untuk memerdekakan diri dapat dinilai sebagai salah satu
faktor yang mampu mengecilkan pengaruh Uni Soviet. Untuk itu dibentuklah
negara Federasi Uni Soviet sebagai solusi permasalahan perpecahan yang terjadi

* CCCP (Coro3 Cosemcxux Coyuanucmuyeckux Pecny6nux) dalam bahasa inggris lebih dikenal
sebagai USSR (Union of Soviet Socialist Republics) atau Negara Federasi Uni Soviet

® Fadli Zon. Gerakan Etnonasionalis: Bubarnya Imperium Uni Soviet, hal. 98., merujuk pada V.I.
Lenin, Collected Works, Vol. 26: September 1917-Februari 1918 (Moscow: Progress Publisher,
1964), hal. 243-262.

® Op. Cit. Zon, hal. 98, merujuk pada Dekrety Sovietskoi Vlasti Vol. 1 (Moscow: Politizdat, 1957),
hal. 40, mengutip Gregory Gleason, “The Evolution of the Soviet Federal System,” The Soviet
National Reader: The Disintegration in Context (Boulder, Colorado: Westview Press, Inc., 1992),
hal. 107-120.
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pada masa itu. Akan tetapi meskipun telah dibentuk Uni Soviet permasalahan
antar etnis tetap saja terjadi. Konflik antar etnis yang menuntut pengakuan serta
pemberian status de facto sebagai tindak lanjut Deklarasi Hak-Hak Rakyat Rusia
tahun 1917 mulai dipertanyakan realisasinya. Puncak kemarahan etnis tersebut
dapat dilihat terutama dalam kurun waktu periode 1980-1991. Permasalahan
primordialisme mewarnai serangkaian aksi konflik antar etnis pada masa tersebut
yang sempat terbendung di bawah superioritas Kremlin pada masa Stalin. Hal
inilah yang menjadi salah satu faktor runtuhnya Uni Soviet pada tahun 1991.

Ketika pada masa pemerintahan losif Vissarionovich Stalin (Hocug
Buccapuonosuu Cmanur), Stalin jauh lebih tegas dalam menangani permasalahan
etnonasionalisme di Uni Soviet. Kultus individu figur Stalin terutama di negara-
negara satelit Uni Soviet ternyata mampu membendung permasalahan antar etnis
yang ada. Pada masa pemerintahannya, Stalin melihat bahwa etnonasionalisme
merupakan kunci dari segala macam perpecahan negara. Untuk itu perlu
ditekankan pentingnya superioritas suatu etnis untuk meredam konflik antar etnis.
Dalam pidatonya ketika merayakan kemenangan atas Nazisme pada 24 Mei 1945,
Stalin menyatkan bahwa:

“tidak ada solusi lain dalam menyelesaikan antagonisme bangsa-bangsa

kecuali dominasi suatu bangsa atas bangsa lainnya... Rusia adalah

bangsa yang memimpin Uni Soviet, di dalam perang ini Rusia telah
memenangkan hak untuk dikenal sebagai pemimpin seluruh Uni.”’

Sejak diberikan pengakuan secara de facto pada tahun 1920-an terhadap
etnis-etnis tersebut, berbagai permasalahan di dalam wilayah muncul sebagai
akibat efek domino yang ditimbulkan dari pengakuan tersebut. Seperti pada
contoh kasus pemberian status de facto terhadap kelompok etnis Ossetia pada
masa Lenin yang mengakibatkan adanya perlawanan untuk menuntut
kemerdekaan terutama pada masa berakhirnya pemerintahan Uni Soviet tahun
1991. Keterbatasan hak dan intervensi militer mewarnai perkembangan
keberadaan republik-republik baru tersebut. Hal ini mempersulit jalannya

" Op. Cit. Zon, Hal. 110. Mengutip dari J. V. Stalin, “On the Draft Constitution of The USSR.”,
Problems of Leninism, edisi ke-11, (Moskow: Foreign Languages Publishing House, 1953), hal.
687., dan Pidato Stalin dalam Pravda (25 Mei 1945).
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pemerintahan yang baru terbentuk dalam menjalin hubungan luar negeri untuk

mencari pengakuan yang lebih luas.

Di masa pemerintahan Mikhail Sergeyevich Gorbachev (Muxaun
Cepeeesuu T'opbaués)®, konflik antar etnis semakin memanas. Kebijakan
Glasnost (zzacnocms)® dan Perestroika (IZepecmpoiixa)™® telah menyebabkan
munculnya semangat ethnonasionalisme dari dalam diri masing-masing
kelompok etnis. Dampak yang ditimbulkan lebih lanjut adalah munculnya
kelompok-kelompok insurgent yang bertransformasi menjadi kelompok separatis.
Hal ini menyebabkan timbulnya sentimen dari pemerintah yang berdaulat
terhadap kelompok-kelompok ethnonasionalis tersebut. Di dalam Pasal 72
Konstitusi Uni Soviet tahun 1977 disebutkan bahwa,

“Cmamovs 72. 3a Kasicootl coro3HOU pecn)yonuKoll COXpaHsemcs. npaso
800001020 6vix00a uz CCCP.

Pasal 72. Setiap Republik Uni memiliki hak untuk keluar dari wilayah
Uni Soviet™
Dengan adanya kebijakan glasnost dan perestroika serta konstitusi tersebut, maka

secara tidak langsung Georgia memandang bahwa Uni Soviet mendukung
keberadaan kelompok-kelompok separatis yang berada di kawasan Ossetia
Selatan. Namun pemerintah Uni Soviet juga tidak mau jika pemerintahnya
disebut sebagai dalang yang menyebabkan meningkatnya ekskalasi konflik
internal di dalam wilayah Georgia yang melibatkan pemerintah Georgia dan
kelompok-kelompok etnis yang ada di dalamnya, dimana salah satunya adalah
etnis Ossetia yang tinggal di Ossetia Selatan. Hal ini membuat hubungan Uni
Soviet dan Georgia semakin merenggang. Hubungan tersebut akan dikaji lebih
dalam pada subbab berikutnya

® Pada masa itu Gorbachev menjabat sebagai Sekjen Uni Soviet

® Glasnost adalah salah satu kebijakan politik yang diterapkan di era Gorbachev yang berarti
keterbukaan politik yang menjadi salah satu faktor banyaknya kelompok etnis yang ingin
menyatakan kemerdekaannya.

9perestroika adalah kebijakan politik yang diterapkan oleh Gorbachev yang berarti restrukturisasi
ekonomi.

Y Konemumyyus Corosa Cosemcxux Coyuanucmuyeckux Pecny6nux 1977 2. Diakses dari
http://www.hist.msu.ru/ER/Etext/cnst1977.htm pada 6 Mei 2011 pukul 10.30 WIB.
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2.2 Hubungan Uni Soviet dan Georgia dalam Kaitannya dengan Ossetia
Selatan

Jika dilihat secara de jure, wilyayah Ossetia Selatan merupakan bagian
dalam wilayah yurisdiksi Georgia. Georgia merupakan sebuah negara

multinasional*?

dengan keberagaman multi etnis yang sama seperti Uni Soviet.
Menurut Fadli Zon dalam bukunya yang berjudul Gerakan Etnonasionalis:
Bubarnya Imperium Uni Soviet menyatakan bahwa etnonasional Georgia
memiliki sentimen yang kuat karena faktor sejarah terutama dalam proses
penyatuan dalam formasi Uni soviet.® Sejak masa kekaisaran Rusia pada abad
kedelapan belas dan kesembilan belas, selain dihuni oleh etnis Georgia, wilayah
Georgia telah dihuni oleh beberapa etnis lain seperti Yahudi, Yunani, Armenia,
Azerbaijan, Kurdi, Rusia, Ukraina, Chechnya, Ossetia, dan Abkhazia.** Bahkan
etnis Ossetia telah mulai bermigrasi ke kawasan Kaukasus sejak masa abad

pertengahan.*®

Beberapa sumber sejarah menyebutkan bahwa sejak awal pemberian satus
autonomous oblast kepada Ossetia Selatan pada masa Uni Soviet, terdapat
serangkaian konflik yang mewarnai perkembangan hubungan Ossetia Selatan
dengan Georgia. Etnis Ossetia telah bermigrasi ke wilayah Rusia sejak masa
pemerintahan dinasti Romanov di Rusia. Sejarawan setempat mengklaim bahwa
nenek moyang bangsa Ossetia menetap di wilayah tersebut sejak abad kelima
masehi dan membentuk negara Ossetia. Baik pihak Ossetia Selatan dan Ossetia

12 Mirzoev, Agit. Ethnic Minorities in Georgia: Current Situation. Diakses dari:
http://www.osce.org/odihr/33813 pada 17 Maret 2011 pukul 11.35 WIB.

3 Op. Cit. Zon. Hal. 159.

14« . perubahan struktur etnis di wilayah Georgia terjadi secara signifikan dari waktu ke waktu.
Hal ini terjadi diakibatkan karena banyakanya etnis yang meminta suaka perlindungan kepada
pemerintahan Georgia saat itu diakibatkan karena penganiayaan yang mereka terima di negara
mereka sebelumnya dan dikarenan adanya perang di negara mereka.” Lihat National Integration
and Tolerance in Georgia, diakses dari

http://www.una.ge/pdfs/publications/survey report_eng.pdf pada 17 Maret pukul 18.25 WIB

15« pada umumnya etnis Ossetia terdiri dari etnis Alanian dan Schytian, dimana selain mereka
berbicara dalam bahasa Iran dan Ossetia, mereka juga mempelajari agama Kristen Ortodox” Lihat
Human Rights Watch, Bloodshed in the Caucasus: Violation of Humanitarian Law and Human
Rights in the Georgia-South Ossetia Conflict. hal. 2. Diakses dari:
http://www.hrw.org/legacy/reports/pdfs/g/georgia/georgia.923/georgia923full.pdf pada 17 Maret
2011 pukul 19.05 WIB
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Utara memilih bergabung dengan wilayah kerajaan Rusia pada tahun 1774.'°
Namun sayangnya, keberadaan etnis Ossetia di wilayah tersebut selalu dianggap
sebagai ‘tamu’ oleh Georgia yang dapat tidak memiliki hak tetap untuk tinggal di
wilayah tersebut. Etnis Ossetia mendiami wilayah Georgia sebelah utara. Etnis ini
dibagi ke dalam dua kelompok yaitu etnis Ossetia Selatan yang tinggal di sebelah
utara wilayah Georgia dan etnis Ossetia Utara yang tinggal di wilayah Rusia.
Namun sayangnya, baik Ossetia maupun Georgia memiliki argumen sendiri yang
menyatakan bahwa mereka memiliki hak atas wilayah yang ditempati oleh
kelompok etnis di Ossetia Selatan tersebut. Etnis Ossetia memandang bahwa
mereka telah menempati wilayah tersebut sejak lama jauh sebelum masa seperti
yang diprediksikan oleh orang-orang Georgia pada abad ke sembilan belas
masehi.!” Georgia menganggap bahwa orang-orang Ossetia ini seperti telah
dikatakan sebelumnya yaitu adalah ‘tamu’ di wilayah mereka, sedangkan etnis
Ossetia yang tinggal di wilayah selatan tersebut merasa bahwa mereka memiliki
ikatan historis yang kuat dengan saudara mereka di Ossetia Utara sejak lama.*®

Balk Ossetia maupun Georgia tidak ada yang ingin kalah dalam
berargumen. Hal ini membawa dampak buruk bagi keberlangsungan kehidupan
mereka ke depannya. Paska runtuhnya masa kekaisaran dinasti Romanov,
ekskalasi konflik di wilayah Ossetia Selatan meningkat. Georgia yang muncul
sebagai sebuah negara baru sejak tahun 1918, mencoba melakukan penetrasi ke
wilayah yang dihuni oleh para ‘tamu’ tersebut antara tahun 1918-1921. Georgia
menuduh bahwa Ossetia Selatan bekerjasama dengan kelompok Bolshevick
Rusia.'® Pernyataan tersebut diutarakan setelah rakyat Ossetia Selatan
menyampaikan keinginannya untuk bergabung dengan saudara-saudaranya di
Ossetia Utara.

Konflik antara Georgia dan Ossetia dimulai pada tahun 1918. Pada saat
itu, wilayah Georgia dikuasai oleh kaum Menshevick, sedangkan wilayah Rusia

16 Op. Cit. Paladin Ansharullah, hal 43, mengutip Svante E. Cornel, Autonomy and Conflict...hal
188.
7 International Crissis Group, Georgia: Avoiding War in South Ossetia, (Europe Report No. 159.),
Thilisi/Brussels: ICG: 26 November 2004, Hal. 2.
18 [hi

Ibid.
19 Op. Cit. International Crissis Group, Georgia: Avoiding...hal 3, merujuk pada Zhorzholiani, et.
al. Op. Cit. The Historical, Political and Legal Aspects of The Georgian-Ossetian Conflict, hal. 6.
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dikuasai oleh kaum Bolshevick. Gerakan revolusioner kaum Bolshevick dalam
menggulingkan rezim tsarisme di Rusia tahun 1917 telah mengilhami rakyat
Ossetia untuk membentuk Dewan Nasional Ossetia (South Ossetian National
Council)®® sebagai langkah awal menyusun kemerdekaan Ossetia. Konflik awal
ini diakibatkan karena adanya dukungan dari tentara Rusia terhadap tentara
Ossetia untuk melakukan perlawanan terhadap tentara Georgia. Pemerintah
Georgia melihat bahwa pergerakan tersebut dilakukan oleh kelompok insurgent
Ossetia sehingga pemerintah Georgia mengerahkan kekuatan militernya untuk
melawan kelompok tersebut. Akibatnya, terjadi gelombang eksodus besar-besar
ke Rusia. Sedikitnya 20.000 warga Ossetia berpindah ke wilayah Rusia dan desa-
desa di wilayah Ossetia dibakar oleh tentara Georgia.”* Melihat hal tersebut,
Rusia yang pada saat itu berada di bawah payung Uni Soviet, segera mengambil
tindakan tergas. Delapan bulan kemudian terjadi invasi yang dilakukan oleh
tentara Rusia terhadap Georgia yang mengakibatkan kekalahan Georgia.?? Pada
tahun 1922, wilayah Georgia ‘dianeksasi’ kembali sehingga berada di bawah
pemerintahan Uni Soviet. Langkah yang diambil oleh Uni Soviet tersebut dinilai
mampu membawa angin perdamaian sementara di wilayah Ossetia Selatan.
Namun isu etnis tersebut kembali memanas terutama pada dekade 1980-
an. Memanasnya isu etnis terjadi terutama setelah Gorbachev menjabat sebagai

presiden Rusia. Sebelumnya pada masa Leonid llyich Brezhnev (J/leonuo Hnvuu

20 «After the fall of the Russian Empire the South Ossetians faced the question of national and state
self-determination. Four congresses of the Ossetian people, between April and November 1917,
took corner-stone decisions which were never violated and were respected by all parties even
during the Civil war: Ossetia had integrated territory and policy and Ossetia was part of the
Russian state. Moreover, at those congresses a decision was adopted to form executive agencies
of Ossetia. The United Ossetian National Council, elected by the Congress of the Ossetian people
became the authority in the north, while in the south, it was the South-Ossetian National Council
elected by delegates from the Congress of South-Ossetia.” Diakses dari
http://ossetians.com/eng/news.php?newsid=510 pada 3 Mei 2011 pukul 22.01 WIB.

21 In the spring of the following year, the Caucasian Bureau of the All-Russian Communist Party
formed a special South Ossetian Revolutionary Committee to lead an armed revolt against the
Georgian government. A Russian-sponsored Ossete force crossed the border from Vladikavkaz in
June 1920 and attacked the Georgian Army and People's Guard. The Georgians reacted with
vigour and defeated the insurgents and their supporters in a series of hard-fought battles. Five
thousand people perished in the fighting and 20,000 Ossetes fled into Soviet Russia. The Georgian
People's Guard displayed a frenzy of chauvinistic zeal during the mopping-up operations, many
villages being burnt to the ground and large areas of fertile land ravaged and depopulated.” Lihat
David Marsha Lang, A Modern History of Georgia, (London: Weidenfeld and Nicolson, 1962),
Hal. 228-229.

22 |bid. Lang. 232-236.
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Bpe acned,”® pada tahun 1978 terjadi sebuah peristiwa penting dimana terjadi
sebuah demonstrasi besar-besaran yang dilakukan oleh mahasiswa, akibat
rencana perubahan Konstitusi Uni Soviet yang berlaku di Georgia. Brezhnev
merubah Konstitusi 1936 dengan Konstitusi 1977 yang menyatakan bahwa
bahasa Georgia tidak lagi menjadi bahasa nasional. Hal ini dilakukan Brezhnev
sebagai salah satu usaha meredam konflik antar etnis yang terjadi di Georgia.
Dalam salah satu isi kontitusi tersebut, tercantum pasal yang menyatakan bahwa
bahasa Georgia tidak lagi menjadi bahasa nasional, melainkan digantikan dengan
bahasa Rusia dan juga bahasa-bahasa etnis yang mendiami suatu wilayah negara.
Hal ini tercantum pada Pasal No. 36 Konstitusi Uni Soviet tahun 1977 yang
menyatakan bahwa:

“Cmamws 36. [ pasxcoane CCCP pasauunvix pac u HAYUOHAAbHOCMEN
umerom pasHvle npasd.

Ocywecmenenue  2mux — npag _obecneuugaemcs  NOIUMUKOU
6CECMOPOHHE20 PA3GUMUsL U COMUdICEHUs 8CeX HAYULL U HAPOOHOCMell
CCCP, socnumanuem 2paxcoam 8 oyxe coBemcKko2o nampuomusma u
COYUATUCTRUYECKO20 UHMEPHAYUOHATUIMA, B03MOHNCHOCNBIO
NONb308aMbCsL POOHBIM S3bIKOM U SA3bIKAMU Opyeux Hapooos CCCP.

Kaxoe 661 mo Hu ObL10 HpsAMOe UAU KOCECHHOE 02PAHUYECHUE NP6,
VCMAHOGNCHUE NPAMBIX UIU KOCBEHHBIX NPEUMYUECE 2paxcoan no
DPAcosbIM U HAYUOHANBHLIM — NPUSHAKAM,  PABHO KAK U GCAKAS
nponoeedsb Pacosoll Uil HAYUOHALLHOU UCKTTIOYUMENbHOCIUY, 8PANCObL
WU NPEHeOPeNCceHUsT — HAKA3bIBAIOMCSL NO 3AKOHY

Pasal 36. Penduduk Uni-Soviet dari berbagai ras dan kebangsaan
memiliki hak yang sama

Pelaksanaan atas hak ini dijamin oleh suatu kebijakan yang mengatur
seluruh pembangunan dan menggambar keberagaman ras dan bangsa
di Uni Soviet bersama-sama, dengan cara mengajarkan kepada
masyarakat nilai-nilai semangat patriotisme Uni Soviet dan Sosialis
internasional, dan dengan kemungkinan menggunakan bahasa ibu dan
bahasa masyarakat Uni Soviet yang lain.

Pembatasan hak atas masyarakat baik secara langsung ataupun tidak
langsung, atau pembentukan hak baik itu secara langsung atau pun
tidak langsung kepada suatu kelompok ras atau bangsa, dan
pemberian hak eksklusif kepada ras atau bangsa tertentu di dalam
perihal advokasi, permusuhan atau penghinaan akan mendapatkan
sanksi hukum sesuai hukum yang berlaku.” #

2% Brezhnev menjabat sebagai pemimpin Uni Soviet sejak tahun 1964-1982.

% Konemumyyus Corosa Cosemcxux Coyuanucmuueckux Pecny6nux 1977 2. Diakses dari
http://www.hist.msu.ru/ER/Etext/cnst1977.htm pada 3 Mei 2011 pukul 23.25 WIB.
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Kebijakan pemerintahan Brezhnev tersebut tidak disambut positif
terutama oleh rakyat Georgia. Protes yang dilakukan oleh kelompok mahasiswa
tersebut memaksa pemerintah Georgia di bawah Shevardnadze untuk
membatalkan rencana perubahan konstitusi yang berlaku di Georgia tersebut.
Tindakan yang dilakukan oleh Shevardnadze tersebut merupakan tindakan
pertama dalam sejarah Uni Soviet dimana sebuah pemerintahan komunis
menetapkan kebijakannya berdasarkan opini publik tanpa mengundang reaksi
negatif dari Moskow.? Shevardnadze tidak hanya dibiarkan oleh Moskow dalam
melakukan hal tersebut, melainkan juga dirinya ditunjuk oleh Moskow sebagai
kandidat anggota Politburo pada bulan Oktober 1978 dan sebagai Menteri Luar
Negeri Uni Soviet oleh Gorbachev pada tahun 1985. Penunjukkan Shevardnadze
tersebut mengisyaratkan bahwa dirinya masih memiliki reputasi yang baik di
mata Moskow dan menyiratkan bahwa Georgia masih mempertahankan - status

istimewa daripada republik-republik lain.?®

2.3 Keterlibatan Uni Soviet dalam Ekskalasi Konflik dan Perang Sipil di
Wilayah Georgia Tahun 1989 - 1991

Di akhir masa kejayaan Uni Soviet, ekskalasi politik di wilayah Georgia
meningkat. Akibatnya adalah terjadinya konflik antara Ossetia Selatan dengan
Georgia. Kebijakan glasnost dan perestraika yang dilaksanakan oleh Gorbachev
disinyalir -menjadi indikasi utama penyebab meningkatnya konflik etnis di
kawasan Kaukasus tersebut. Kebebasan beraspirasi yang merupakan inti dari
kebijakan glasnost dimanfaatkan oleh kelompok etnis Ossetia yang tinggal di
Ossetia Selatan untuk menyampaikan tuntutannya yang selama ini membelenggu
kebebasan aspirasi mereka. Kebebasan semu yang selama ini dijanjikan mulai
dipertanyakan realisasinya. Akibatnya adalah pecahnya perang sipil di wilayah
tersebut selama kurun waktu 1991-1992. James Fearon, seorang professor di
bidang ilmu politik di Stanford University mendefinisikan civil war sebagai
sebuah konflik kekerasan di dalam suatu negara yang diatur oleh suatu kelompok

% Cornell, Svante E. Small Nation and Great Power: A Study of Ethnopolitical Conflict in the
Caucasus. (London: Routledge Curzon. 2001), hal. 142,
% |bid. Palladin Ansharullah, hal. 41.
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terorganisir dimana bertujuan untuk mengambil alih kekuasaan baik di tingkat
pusat maupun daerah, atau untuk sekedar mengubah suatu kebijakan yang
diambil pemerintah.*’

Perang sipil tersebut diakibatkan karena meningkatnya euphoria
nasionalisme di wilayah Georgia. Pemimpin gerakan nasionalis Georgia, Zviad
Gamsakhurdia, melakukan serangkaian aksi protes yang ditujukan kepada
pemerintahan Uni Soviet dan juga kepada etnis Ossetia Selatan dan Abkhazia,
selain itu dia juga mengatakan bahwa Ossetia merupakan “tamu yang tidak tahu
berterima kasih kepada Georgia”.?® Pemerintah Georgia melalui semangat
nasionalismenya mulai bersikap arogan. Melihat hal ini, pemerintah Ossetia
Selatan merasa bahwa integritasnya mulai terncam dan mulai mengorganisir diri
membentuk sebuah wadah yang menyatukan seluruh rakyat Ossetia Selatan di
bawah payung Ademon Nykhas (Popular Shrine) dan mulai mengintegrasikan
pergerakan mereka dengan etnis Abkhazia dibawah gerakan Aidgilara (Unity).
Pada tanggal 23 November 1989, aksi demonstrasi yang dilakukan oleh
Gamsakhurdia, mendapat perlawanan dari pihak Ossetia Selatan. Bentrokan
berdarah pun terjadi dan pada akhirnya memaksa etnis Ossetia untuk
mempersenjatai diri mereka pada bulan-bulan berikutnya.?® Akibat dari insiden
berdarah tersebut memaksa Ademon Nykhas mengirimkan petisi ke Moskow
untuk menggabungkan kembali Ossetia Selatan dan Ossetia Utara. Isi petisi
tersebut antara lain menyatakan:

“it-seems to us politically and economically absurd that within the

framework of a democratic state the small Ossetian people should be

divided into two administrative units; and we demand that the question

of the unification of North and South Ossetia be examined at the

(Communist Party of the Soviet Union) Central Committee Plenum on
nationality questions”*

Pada saat terjadi pemilihan presiden Georgia pada tahun 1990, setiap
partai politik di Georgia mengkampanyekan politik pluralisme dan perdagangan

bebas. Isu pluralisme di Georgia merupakan isu yang sangat krusial karena sangat

27 Civil War, diakses dari http://en.wikipedia.org/wiki/Civil _war pada 25 Maret 2011, pukul 20.32
WIB.

% bid. Jones, hal. 294-295.

2% Cvetkovski, Nikola. “The Georgian-South Ossetian Conflict”” diakses dari
http://www.caucasus.dk/chapter4.htm pada 29 Maret 2011 pukul 07.23 WIB.

%0 Op. Cit. Paladin Ansharullah, hal. 45, mengutip Svante E. Cornel Small Nation...hal. 154.
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riskan memicu konflik antar etnis. Sedangkan permasalahan pasar bebas
merupakan efek dari penerapan kebijakan glastnost, yang pada akhirnya
membawa kehancuran di dalam tubuh Uni Soviet. Zviad Gamsakhurdia yang
merupakan salah seorang calon presiden pada saat itu, bersama dengan koalisinya
yaitu pihak Round Table-Free Georgia, mengkampanyekan program kerja yang
sangat berbeda dari lawan-lawan politiknya. Dia menyuarakan kebebasan, sistem
multipartai, sanksi hukum, kebijakan ekonomi pasar, dan garansi terhadap hak
masyarakat seperti kebebasan beragama dan kebebasan media.®* Kampanye
politik Gamsakhurdia akhirnya mampu membawanya  memenangkan Kkursi
pemerintahan Georgia. Dia mengantongi sebanyak 155 dari 250 kursi parlemen
Georgia. Sedangkan lawan politiknya, Partai Komunis Georgia (CPG) hanya
mampu mengantongi sebanyak 29,6 persen suara.

Namun akhirnya hasil pemilihan presiden tersebut membawa dampak
buruk bagi hubungan antar etnis di Georgia. Kondisi politik Georgia yang belum
stabil semakin memperkeruh suasana. Hal ini semakin diperparah dengan
tindakan Gamsakhurdia yang mendesovietisasi konstitusi Georgia. Gamsakhurdia
melalui otoritasnya merubah sistem sosialisme yang dianut di dalam konstitusi
Georgia. Selain itu dia juga mengakhiri supremasi hukum persatuan, merubah
nama Republik Georgia, mengganti himne serta bendera negara,
mengamandemen undang-undang, membatalkan draf kerjasama dengan tentara
Uni Soviet dan mengganti struktur provinsial partai.** Kemenangan
Gamsakhurdia juga menjadi jalan dalam memperkuat keinginannya untuk
menghapuskan wilayah etnis Ossetia Selatan dan Abkhazia sebagai republik
otonom dan mengintegrasikannya ke dalam wilayah Georgia. Gamsakhurdia
sejak awal rencana proklamasi kemerdekaan diri Abkhazia dan Ossetia Selatan
telah menunjukan sikap resistensi terhadap hal tersebut. Dalam salah satu
peryataannya dia menyatakan bahwa:

“We should deport Ossetians to Russia; we should divide the Abkhaz
territory, we should abolish Adzhariya's autonomy as there should be

31 |bid. Jones, hal. 297.
%2 bid.
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no autonomies in the territory of Georgia where only the title nation
should rule”®

Peryataan Gamsakhurdia tersebut dipandang Rusia sebagai faktor awal
pemicu ketegangan antara Rusia dan Georgia. Hal ini mengingat wilayah Ossetia
Selatan mayoritas dihuni oleh etnis Rusia. Sesuai dengan isi Pasal No. 33
Konstitusi Uni Soviet tahun 1977 yang menyatakan bahwa:

“Cmamos 33. B CCCP ycmanosrieno eounoe col3HOe

epascoarncmeo. Kascovlil epaxcoanurn. coto3Holl pecnyoasuxuy Aeisiemcs
epascoanurnom CCCP.

Ocnosanusi U nNOps0OK Npuodpemenus U Ympamsl COBEHICKO20
epasicoarncmea onpeoensomcesi 3axonom o epasicoarncmee CCCP.

I'pasxcoane CCCP  3a  epanuyell  nOAb3YIOMCA ~ 3aWUmon — u
nokposumenvscmgom Cosemecrkozo 2ocyoapcmaa.

Pasal 33. Uni Soviet menerapkan sistem kewarganegaraan tunggal.
Setiap warga negara Republik Uni merupakan warga negara Uni
Soviet.

Dasar-dasar dan prosedur untuk memperoleh status kewarganegaraan
atau menghilangkan status kewarganegaraan diatur oleh Undang-
Undang tentang kewarganegaraan Uni Soviet.

Warga negara Uni Soviet yang berada di luar negeri juga memperoleh
perlindungan dan bantuan dari Pemerintah Uni Soviet.”

Tidak sedikit etnis Rusia yang tinggal di wilayah Georgia.*® Maka
berdasarkan isi artikel tersebut di atas, Rusia memiliki dalih untuk melindungi
rakyatnya yang berada di Ossetia Selatan ketika ekskalasi konflik di wilayah
tersebut terjadi. Serangan pertama yang dilakukan oleh tentara Georgia terhadap
warga sipil di Tskinvali terjadi pada bulan Januari 1991. Setelah masa kejayaann
Uni Soviet berakhir akibat Perang Dingin, Rusia mencoba mengembalikan
stabilitas keamanan wilayahnya. Rusia khawatir bahwa perang sipil yang terjadi
di Georgia akan mempengaruhi stabilitas keamanan Rusia. Untuk itu Rusia perlu
ikut andil dalam mendamaikan kedua belah pihak. Perang tersebut pada akhirnya

berakhir pada tahun 1992. Perang yang terjadi selama kurun waktu dua tahun

% «Situation Arround Abkhazia and Ossetia” diakses dari
http://www.un.int/russia/new/MainRoot/docs/warfare/statement051208en.htm pada 13 Januari
2011 pukul 19.02 WIB. Terjemahan oleh penulis.

* Ibid. Koncrurynus Coroza Coserckux Conpanucruaeckux Pecryonuk 1977 T.

% lihat lampiran 6.
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tersebut diakhiri dengan gencatan senjata serta pembentukan Joint Peacekeeping
Force (JPKF) antara tiga pemerintahan yaitu Rusia, Georgia dan Ossetia Selatan.
Rusia merasa perlu mengambil bagian di dalam JPKF karena mayoritas penduduk
Ossetia Selatan merupakan orang-orang Rusia yang tinggal di sana. Dalam
kaitannya antara pembentukan JPKF dan perlindungan orang-orang Rusia yang
tinggal di kawasan Ossetia Selatan ada agenda khusus yang dibawa oleh Rusia di
dalam keterlibatannya membentuk JPKF, yaitu adalah menjaga pengaruh Rusia di
wilayah Georgia. Rusia perlu menjaga pengaruhnya di Georgia karena kedekatan
Georgia dengan NATO dimana daopat mengancam pada penurunan pengaruh

Rusia di wilayah Georgia.
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HUBUNGAN UNI SOVIET DENGAN PAKTA WARSAWA DAN
PERLUASAN NATO KE KAWASAN KAUKASUS DALAM KAITANNYA
DENGAN IMPLEMETASI GEOPOLITIK

Sejak Uni Soviet dipimpin oleh Stalin hingga pada masa pemerintahan
Federasi Rusia yang dipimpin oleh Dmitry Medvedev (Zyumpuii Meosedes)*
telah terjalin suatu hubungan antara Rusia dan NATO. Selama kurun waktu
tersebut hubungan diplomatik diantara keduanya selalu mengalami pasang surut.
Kehancuran Pakta Warsawa yang ditandai dengan kehancuran Uni Soviet pada
tahun 1991, memberikan angin segar bagi NATO untuk menyebarluaskan
pengaruhnya (sphere of influence) ke wilayah Eropa Timur terutama pada negara-
negara tetangga (6auoicnee 3apybesicve) Rusia.

Secara konseptual, dapat dikatakan bahwa 6ausicnee 3apybescve Rusia
merupakan negara-negara bekas Uni Soviet, yang meliputi negara-negara di
kawasan Eropa Timur, Baltik, Kaukasus dan Asia Tengah. Wilayah kekuasaan
dan pengaruh Uni Soviet yang sangat luas menyebabkan Rusia menjadi sebuah
kawasan tertutup (land lock). Hal itulah yang mempersulit NATO untuk
menjangkau -masuk ke dalam wilayah Rusia jika seandainya Perang Dingin
mencair. Akan tetapi sejak keruntuhan Uni Soviet, konsep geopolitik yang sejak
awal sudah direncanakan Uni Soviet harus berubah. Wilayah kekuasaan Rusia
semakin menyempit yang mengakibatkan Rusia harus kehilangan tembok-tembok
perlindungannya. Untuk itu, demi tetap menjaga wilayah serta pengaruhnya di
kawasan tersebut, Rusia membentuk Commonwealth of Independent States (CIS)?
yang berisi negara-negara eks-Uni Soviet.

! Dmitry Medvedev adalah Presiden Rusia saat ini.

2«Commonwealth of Independent States (CIS) /Codpyarcecmeo Hesasucumvix Tocydapcemeo
(SNG)/ merupakan sebuah persemakmuran yang terbentuk seiring dengan proses kehancuran Uni
Soviet pada tahun 1991. Pembentukan CIS didasari pada upaya menyatukan negara-negara baru
yang sebelumnya tergabung dalam Uni Soviet, namun dalam kondisi yang lebih longgar.” Lihat
buku A. Fahrurodji, Rusia Baru Menuju Demokrasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal.
227.
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Pembentukan CIS pada dasarnya tidak hanya bertujuan untuk menguatkan
posisi tawar Rusia di kawasan tersebut, melainkan juga dimanfaatkan oleh negara-
negara eks-Uni Soviet. Namun di samping itu, NATO juga tidak dapat tinggal
diam ketika melihat Rusia menyebarkan pengaruhnya di kawasan negara-negara
eks-Uni Soviet tersebut. NATO mulai melakukan pendekatan diplomatik ke
wilayah eks-Uni Soviet, terutama di wilayah Kaukasus. Kondisi ini dimanfaatkan
oleh negara-negara di kawasan tersebut untuk memilih ingin bergabung dengan
CIS atau NATO. Baik NATO maupun Rusia melihat setiap usaha tersebut sebagai
sebuah ancaman yang mampu mencairkan kembali Perang Dingin. Georgia yang
sejak awal kehancuran Uni Soviet menyatakan ingin mengadopsi kebijakan barat
melihat usaha yang dilakukan NATO merupakan sebuah pintu masuk harapan
untuk keluar dari cengkraman Rusia. Keinginan Georgia tersebut dinilai sebagai
sebuah ancaman bagi Rusia, sehingga membuat Rusia harus melakukan diplomasi
untuk menghambat keinginan Georgia bergabung dengan NATO. Hal ini
menyebabkan kondisi di kawasan regional Kaukasus tidak pernah stabil.

Untuk melihat kondisi politik di kawasan Kaukasus tersebut, ada baiknya
Jika kita melihat akar permasalahan hubungan NATO dan Pakta Warsawa di masa
lalu, karena hubungan keduanya selama masa Perang Dingin mempengaruhi
hubungan diplomatik antara Rusia dan NATO pada saat ini.

3.1 NATO
3.1.1 Sejarah NATO

Perang Dunia Kedua® berakhir pada tahun 1945 ditandai dengan kekalahan
negara fasis Jerman beserta sekutunya dan ditandatanganinya Perjanjian Postdam
serta diledakkannya kota Hirosima dan Nagasaki di Jepang setelah terjadinya
serangan Kamikaze® tentara Jepang. Setelah Perang Dunia tersebut berakhir,

® Perang DuniaKedua terjadi pada 1 September 1939 sampai 2 September 1945. Perang ini diawali
dengan invasi Jerman atas Polandia dan berakhir ketika Jepang menyerah tanpa syarat kepada
Amerika.

* Kamikaze dalam bahasa Jepang secara harafiah diartikan sebagai angin dewa/angin topan.
Namun, dalam bahasa Inggris kata tersebut diidentikkan dengan serangan yang dilakukan oleh
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wilayah Jerman dibagi menjadi dua yaitu wilayah Barat dikuasai oleh negara-
negara Barat (Amerika Serikata, Inggris dan Prancis) sedangkan wilayah Timur
dikuasai oleh Uni Soviet. Kedua wilayah tersebut dipisahkan oleh sebuah tembok
besar di kota Berlin, atau yang sering Kita sebut sebagai Tembok Berlin.
Pembagian wilayah tersebut tidak hanya mengacu kepada pembagian wilayah
hasil rampasan perang, melainkan juga merupakan sebuah tanda sebagai
pembagian wilayah kekuasaan. Seolah ingin melegitimasi kekuatannya di wilayah
tersebut, Amerika Serikat ingin menunjukkan bahwa dirinya telah menguasai
wilayah Eropa Barat.

Untuk semakin melegalkan kekuasaanya di wilayah Eropa Barat, Amerika
Serikat mulai merangkul negara-negara sekutunya yang ikut andil dalam Perang
Duniakedua di kawasan tersebut pada tahun 1949. Namun sebelumnya pada
tanggal 17 Maret 1948, negara-negara Eropa Barat seperti- Belgia, Belanda,
Luxemburg, Prancis dan Inggris menandatangani Perjanjian Brussel yang
merupakan awal terbentuknya Organisasi Pertahanan Eropa Barat (Western
European Union’s Defence Organization/WEUDQ) pada bulan September 1948
setelah terjadinya pembagian wilayah Berlin dengan pihak Uni Soviet.”> Sementara
itu keinginan Amerika Serikat untuk merangkul Eropa Barat adalah untuk
melawan kekuatan Uni Soviet yang dinilai semakin besar. Untuk itu Amerika
Serikat menawarkan suatu bentuk aliansi pertahanan yang mampu merealisasikan
keinginannya tersebut. Aliansi pertahanan tersebut akhirnya dapat direalisasikan
pada tahun 1949. Bersama dengan kelima negara yang telah tergabung ke dalam
Perjanjian Brussel, Amerika Serikat, Italia, Kanada, Portugal, Norwegia, Denmark
dan Islandia membentuk pakta Aliansi Pertahanan Atlantik Utara (North Atlantic
Treaty Organization/NATO) pada tanggal 4 April 1949. Sementara itu, Turki dan
Yunani bergabung ke dalamnya pada tahun 1952 dan Jerman Barat pada 1955.
Permasalahan muncul ketika eksistensi WEUDO mulai dipertanyakan. Sebagai
organisasi pertahanan pertama yang terbentuk di kawasan Eropa, seharusnya
WEUDO menjadi tolak ukur pertahanan yang diterapkan di kawasan Eropa, akan

awak pesawat Jepang terhadap kapal induk Amerika Serikat di Pearl Harbour dalam Perang
Pasifik selama masa Perang Duniakedua.

> Ishy, David C. dan Kamps Jr, Charles, Armies of NATO's Central Front. (New York: Jane's
Publishing Company Ltd, 1985), hal. 13.
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tetapi kenyataan yang ada berbeda, hal ini dikarenakan kapasitas militer yang
dimiliki NATO jauh lebih unggul daripada yang dimiliki oleh WEUDO.
Keunggulan kapasitas militer tersebut diakibatkan karenan Amerika berada di
belakang NATO, sehingga WEUDO dianggap tidak dapat mewadahi NATO.

Dalam pembentukan aliansi pertahanan tersebut, NATO tidak dapat keluar
dari ketentuan yang telah dicanangkan di dalam Artikel No. 51 Piagam PBB yang
menyatakan bahwa

“Article 51. Nothing in the present Charter shall impair the inherent
right of individual or collective self-defence if an armed attack occurs
against a Member of the United Nations, until the Security Council has
taken measures necessary to maintain international peace and security.
Measures taken by Members in the exercise of this right of self-defence
shall be immediately reported to the Security Council and shall not in any
way affect the authority and responsibility of the Security Council under
the present Charter to take at any time such action as it deems necessary
in order to maintain or restore international peace and security.””®

Berdasarkan isi di dalam ketentuan PBB di atas, NATO menawarkan sistem
pertahanan kolektif yang mewajibkan kepada seluruh anggota NATO membantu
anggota yang lain, apabila terdapat negara anggota yang mendapat serangan dari
negara lain. Sistem pertahanan kolektif tersebut diatur di dalam Artikel No. 5
Perjanjian NATO yang menyatakan bahwa

“Article 5. The Parties agree that an armed attack against one or more of
them in Europe or North America shall be considered an attack against
them all and consequently they agree that, if such an armed attack
occurs, each of them, in exercise of the right of individual or collective
self-defence _recognised by Article 51 of the Charter of the United
Nations, will assist the Party or Parties so attacked by taking forthwith,
individually and in concert with the other Parties, such action as it deems
necessary, including the use of armed force, to restore and maintain the
security of the North Atlantic area.

Any such armed attack and all measures taken as a result thereof shall
immediately be reported to the Security Council. Such measures shall be

® Charter of The United Nations. Chapter VII: Action With Respect To Threats To The Peace,
Breaches of The Peace, And Acts of Aggression. Diakses dari
http://www.un.org/en/documents/charter/chapter7.shtml pada 10 Mei 2011 pukul 23.15 WIB.
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terminated when the Security Council has taken the measures necessary to
restore and maintain international peace and security.””’
Selama masa Perang Dingin, NATO selalu bersitegang dengan Pakta

Warsawa. Untuk menghadapi Rusia yang semakin menancapkan kekuasaanya di
kawasan Eropa Timur, NATO memiliki slogan “keep America in, Germany down

and Russia out™®

yang digunakan untuk semakin mengobarkan semangat
perlawanan terhadap Rusia. Meskipun keduanya tidak pernah bertempur secara
langsung, akan tetapi akibat peningkatan ekskalasai konflik diantara keduanya
telah menyebabkan perseteruan di pihak lain. Konflik di wilayah Korea pada
tahun 1950 merupakan salah satu bukti bahwa konflik diantara keduanya
memberikan efek domino bagi hubungan Korea Utara dan Korea Selatan. Selain
itu, kemelut di dunia ketiga juga merupakan salah satu akibat yang ditimbulkan
oleh adanya Perang Dingin tersebut. Perang Afghanistan merupakan contoh akibat
perang tersebut. Perang Afghanistan pada tahun 1979 terjadi akibat adanya
dukungan pasukan Uni Soviet yang diturunkan di Afghanistann terhadap mantan
Perdana Menteri Afghanistan, Nur Muhammad Taraki, yang pro kebijakan
pemerintah Marxis di wilayah Afghanistan. Setidaknya pemerintah Uni Soviet
sedikitnya menurunkan 75.000 personilnya dalam membantu usaha mantan
Perdana Menteri tersebut.” Akibat intervensi yang dilakukan oleh pasukan Uni
Soviet di wilayah Afghanistan, pemerintah Amerika Serikat di bawah mandat
Presiden Carter akhirnya mencabut Perjanjian SALT Il (Strategic Arms Limitation
Talks 1) dari Senat AS, dan memaksakan embargo terhadap teknologi dan biji-
bijian yang dikirimkan ke Uni Soviet dan mengancam akan memboikot Olimpiade
1980 yang akan dilaksanakan di Moskow.°

Konflik Perang Dingin tersebut akhirnya dimenangkan oleh pihak NATO.
Kekalahan Uni Soviet dan Pakta Warsawa akibat adanya kemelut di dalam
kawasan intra Uni Soviet dan hubungan dengan negara-negara Eropa Timur,
membawa NATO menjadi satu-satunya aliansi super power. Pakta Warsawa tidak

mampu melindungi dinding komunisme di dalam kawasan Eropa Timur. Banyak

" The North Atlantic Treaty, diakses sari http://www.nato.int/docu/basictxt/treaty.htm pada 13 Mei
2011 pukul 09.37 WIB.

8 Ulman, Harlan, NATO Needs A Slogan, diakses dari http://www.acus.org/new_atlanticist/nato-
needs-slogan pada 13 Mei 2011 pukul 19.30 WIB.

° Gaddis, John Lewis., The Cold War: A New History, (USA: Penguin Press, 2005), Hal. 210.

' Ibid. Gaddis, Hal. 211.
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begara Eropa Timur yang menginginkan kebebasan paska kematian Stalin. setelah
tahun 1991, sebagaian besar negara-negara Eropa Timur yang dahulu bergabung
ke dalam aliansi Pakta Warsawa bergabung ke dalam NATO.

3.1.2 Perluasan NATO Ke Timur

Kekalahan Uni Soviet dalam Perang Dingin telah memberikan dampak
kepada NATO kesempatan untuk menyebarluaskan pengaruhnya ke wilayah
Eropa Timur. Sejak awal pembentukan Pakta Warsawa, wilayah Eropa Timur
merupakan bagian dari penerapan kebijakan Luar Negeri Uni Soviet berkaitan
dengan stretegi keamanan Uni Soviet. Namun sayangnya, ketakutan akan
kebangkitan ideologi komunisme dan ancaman munculnya rezim Stalin baru
membuat negara-negara yang tergabung di dalam Pakta Warsawa harus
mengundurkan diri. Di samping itu, Krisis yang terjadi di kawasan Kaukasus
terutama di era dekade 1980-1991 sebagai akibat kebijakan glasnost dan
perestroika mewarnai serangkaian kejadian yang menjadi faktor penentu
kehancuran Uni Soviet. Hal inilah yang dipandang oleh NATO sebagai salah satu
faktor penentu keberhasilan NATO dalam menghancurkan Uni Soviet disamping
krisis ekonomi yang melanda Uni Soviet pada masa itu.

Sebagai aliansi yang keluar sebagai pemenang, NATO menjadi sebuah
aliansi super power yang tidak ‘memiliki tandingan. Pakta Warsawa yang dulu
menjadi saingan Kini telah lenyap dan digantikan oleh CIS yang diharapkan akan
membawa angin kerjasama baru yang lebih baik bagi hubungan diplomatik Rusia
dengan negara-negara eks-Uni Soviet. Akan tetapi kenyataan yang terjadi tidak
sesuai yang diharapkan. Hal ini dimanfaatkan oleh NATO untuk ‘menginvasi’
wilayah Eropa Timur. Ketidakstabilan kondisi politik dan keamanan di kawasan
Eropa Timur dimanfaatkan oleh NATO untuk menawarkan sistem pertahanan
kolektif di kawasan tersebut. Namun, tidak hanya kawasan Eropa Timur,
melainkan juga kawasan Eropa Tengah menjadi target sasaran pelebaran sayap
pengaruh NATO. Ronald D. Asmus dkk. menyatakan bahwa pihak pemerintah
demokrat negara-negara Eropa Timur dan Eropa Tengah sangat memahami
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dengan baik paham demokrasi akan sukses jika negara mereka menjadi bagian
dari politik keamanan Eropa dan Barat, serta menjadi bagian dari komunitas
ekonomi dan militer. Hal ini seperti terlihat di dalam kasus Jerman Barat. Jerman
Barat mungkin tidak akan pernah menjadi negara dengan sistem demokrasi ala
Barat yang stabil apabila tidak dirangkul oleh NATO. Selain itu, negara-negara
yang tergabung ke dalam NATO juga saling membantu menstabilkan demokrasi
dan menggulingkan sistem otoriter di negara Portugal, Spanyol, Yunani dan
Turki.™

Pada bulan Februari 1994, NATO memerintahkan kepada pasukan militer
yang melakukan aksi dalam radius 20 kilometer dari Sarajevo untuk menyerahkan
seluruh kekuatan persenjataan berat mereka kepada NATO dan menahan diri
untuk tidak melakukan serangan di kawasan tersebut. Selain itu, NATO juga
menetapkan wilayah tersebut sebagai zona eksklusif sebagai bagian dari subyek
serangan udara NATO tanpa adanya otoritas yang diberikan secara langsung oleh
DK-PBB. Hal inilah memicu krisis penting pertama dalam hubungan Rusia dan
Barat paska Perang Dingin yang ditujukan Rusia kepada NATO. Krisis berakhir
dengan tidak adanya serangan ke wilayah Sarajevo tersebut dan pengembalian
figur NATO di wilayah tersebut.'?

Masa awal pemerintahan Federasi Rusia merupakan masa yang sulit bagi
Rusia untuk mengembalikan kekuatannya kembali seperti pada masa Uni Soviet.
Sebagai negara yang kalah dalam perang, Rusia dinilai tidak cukup mampu untuk
mengimbangi hegemoni NATO tersebut. Rusia baru terlalu lemah sehingga hal ini
mendorong Boris Yeltsin (Bopuc Ensyun)*® untuk berpikir pragmatis pada masa
awal pemerintahannya, dengan menyatakan bahwa terdapat kemungkinan Rusia
bergabung dengan NATO.*

1 Asmus, Ronald D., Kugler, Richard L., Larrabee, F. Stephen, Building A New NATO, diakses
dari http://www.jstor.org/stable/20045713.pdf pada 4 November 2010 pukul 09.32 WIB.

12 Headley, Jim, Sarajevo, February 1994: The First Russia-NATO Crisis of the Post-Cold War
Era,diakses dari http://www.jstor.org/stable/pdfplus/20097846.pdf pada 13 Mei 2011 pukul 17.30
WIB.

13 Boris Yeltsin merupakan Presiden pertama Federasi Rusia.

4 Smith, Julian, The NATO — Russia Relationship Defining Moment or Déja vu? CSIS and IFRI
November 2008, diakses dari csis.org/files/media/csis/pubs/081110_smith_natorussia_web.pdf
pada 17 Mei 2011 pukul 17.18 WIB.
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Sehubungan dengan pernyataan Yeltsin tersebut, pihak Kementrian Luar
Negeri Rusia (Munucmepcmeo Hnocmpannwix [en) di bawah kepemimpinan
Andrei Kozyrev menetapkan bahwa Rusia perlu melakukan pendekatan ‘liberalis
internasional’ sebagai bagian dari kebijakan luar negeri resmi Rusia.'> Kebijakan
tersebut terdiri dari dua prinsip utama yaitu bahwa keyakinan akan paham liberal
sebagai penghubung dalam kerjasama menciptakan sebuah negara demokratis dan
secara institusional memperlihatkan bahwa lembaga-lembaga internasional
memiliki peran dalam mengatur hubungan internasional di atas kepentingan
masing-masing negara. Kebijakan tersebut diterapkan sebagai bagian usaha Rusia
untuk menjalin kerjasama dengan Barat sebagai mitra alami dengan tujuan utama
agar Barat merubah paradigmanya terhadap Rusia. Rusia ingin menunjukkan
bahwa saat ini telah menerapakan atmosfir demokrasi dalam setiap kebijakannya,
selain itu Rusia juga ingin menunjukkan bahwa dirinya mampu menjadi mitra
yang dapat bertanggungjawab, peduli akan hak asasi manusia dan dapat
menegakkan hukum-hukum internasional sesuai dengan prinsip liberal ala Barat.

Hal ini mendorong Barat untuk semakin meningkatkan kerjasama dengan
Rusia. Pada bulan Mei 1997, NATO dan Rusia menandatanagni NATO-Russia
Founding Act yang menjadi dasar pendirian Permanent Joint Council (PJC).*
Selain itu pada tahun yang sama pula, NATO berhasil merangkul Polandia,
Hungaria dan Ceko'’ masuk ke dalam aliansi mereka, setelah mendapat
persetujuan dari Yeltsin paska kunjungan tahun 1993 ke Ceko dan Polandia.

Sementara itu, ketika pada masa awal pemerintahan Yeltsin, kondisi
perekonomian Rusia sangat lemah. Pada bulan oktober 1991, Yeltsin
mencanangkan program reformasi ekonomi menuju mekanisme pasar radikal, hal
inilah yang memicu krisis ekonomi yang mengakibatkan Rusia berada di dalam
kondisi terpuruknya. Krisis ekonomi ini berlanjut hingga masa akhir jabatan
Yeltsin pada tahun 1999. Krisis ekonomi tersebut tidak dapat terlepas dari peran
IMF (International Monetary Fund) dalam menentukan kebijakan ekonomi yang

> |bid. Headley.

18 pJC merupakan sebuah forum yang memberikan kepada anggotanya hak untuk mendiskusikan
mengenai permasalahan keamanan yang terjadi di wilayahnya masing-masing.

'7 Berdasarkan hasil penandatanganan Protokol NATO di Brussel pada 16 Desember 1997,
Polandia, Hungaria dan Ceko telah resmi menjadi bagian dalam aliansi NATO.
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harus diterapkan oleh Rusia. IMF memberikan saran agar Rusia menerapkan
sistem perekonomian pasar. Selain itu, IMF juga menyarankan agar Rusia
melakukan kebijakan privatisasi terhadap aset-aset negara. Akibatnya, dalam
krisis ekonomi yang sudah dimulai ejak tahun 1987 hingga tahun 1999 tersebut,
setidaknya terjadi pelarian modal dari Rusia sekitar 150-300 Miliar dollar
Amerika. Di sisi lain, jumlah utang luar negeri Rusia sudah mencapai 150 miliar
dollar Amerika dan susah membayarnya jika status quo berlanjut. Dari jumlah itu,
sekitar 19 miliar dollar Amerika adalah utang kepada IMF. Rusia pada masa itu
telah masuk ke dalam masa yang lebih buruk daripada Depresi Besar (Great
Depression) yang pernah terjadi di Amerika Serikat pada masa 1929-1938.
Kemerosotan ekonomi Rusia hingga 40 persen, jauh lebih besar daripada
kemerosotan yang terjadi selama depresi besar (malaise) pada tahun 1929 di
Amerika, dengan kemerosotan ekonomi sekitar 25 persen selama lima tahun.'®

Ketika Yeltsin menunjuk Putin untuk menggantikan posisinya sebagai
Presiden Rusia, Putin menggunakan kebijakan awal pemerintahan Yeltsin sebagai
bagian dari strategi geopolitiknya. Putin melihat bahwa kondisi Rusia paska
sepuluh tahun kejatuhan rezim komunisme Uni Soviet, belum ada perkembagan
yang signifikan. Putin mewarisi permasalahan krisis ekonomi pada masa Yeltsin.
Putin memerintah Rusia selama dua periode. Dalam periode pertama kekuasaan
Putin, Rusia di bawah Putin menggunakan kebijkan politik pragmatis dengan
tujuan meningkatkan kestabilan baik ekonomi maupun militer. Putin tidak segan
mengatakan bahwa mungkin saja pada suatu hari nanti Rusia dapat bergabung di
dalam keanggotaan NATO.* Putin sadar bahwa peryataannya tersebut sangat di
dasari oleh kondisi dalam negeri Rusia sendiri. Namun, Pernyataan Presiden
Rusia tersebut ditanggapi secara hati-hati oleh NATO, permasalahannya adalah
Putin yang merupakan salah satu mantan petinggi KGB (Komumem ['ocyoopcmeo
besonacnocmu) tidak akan mungkin dengan gegabah menyatakan bahwa dirinya

akan membawa Rusia untuk bergabung ke dalam aliansi NATO. Selain kondisi

'8 saragih, Simon, Bangkitnya Rusia: Peran Putin dan Eks KGB, (Jakarta: PT. Kompas Media
Nusantara, 2008), hal. 2-14.

19 Wawancara yang dilakukan oleh wartawan BBC, David Frost, dengan Vladimir Putin's pada 13
Maret 2000. Diakses dari http://www.gazeta.ru/2001/02/28/putin_i_bbc.shtml pada 17 Mei 2011
pukul 19.30 WIB.
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perekonomian dalam negeri Rusia yang belum stabil, pernyataan Putin tersebut
juga didasari atas dasar menurunnya kualitas militer Rusia. Rusia memerlukan
partner yang tepat untuk melakukan kerjasama di dalam bidang militer dan Putin
menilai bahwa Barat merupakan aliansi yang tepat untuk di ajak bekerjasama.

Pada periode awal ini, Putin juga menunjukkan sikap pro-Barat. Paska
serangan teroris 11 September yang menghancurkan gedung WTC (World Trade
Center) di Amerika, pemerintan Amerika Serikat menyatakan dengan tegas
menyatakan perang terhadap terorisme internasional. Selain itu Amerika juga
menjadikan kebijakan perang terhadap terorisme internasional merupakan bagian
dari kebijakan luar negerinya. Untuk mendukung hal tersebut, Putin menyatakan
siap mendukung Amerika dan sekutunya dalam melakukan serangan ke wilayah
pusat kelompok teroris Al-Qaeda di Afghanistan. Langkah yang dilakukan Putin
tersebut merupakan langkah positif agar pihak Barat beranggapan bahwa serangan
yang dilakukan Putin terhadap kelompok separatis Chechnya juga merupakan
bagian dari war on terror. Namun hal ini menjadi permasalahan besar terutama

pada kebijakan Putin luar negeri Putin di Georgia.

Pada masa pemerintahan kedua Putin, Rusia telah mampu keluar dari
permasalahan ekonomi dan militer. Hal ini menjadi sinyal negatif bagi Gedung
Putih, karena Rusia kini menjadi sebuah ancaman baru di kawasan Eropa Timur.
Untuk itu NATO perlu melakukan perluasan wilayah terutama di kawasan Eropa
Timur dan Kaukasus. Ukraina dan Georgia menjadi target sasaran baru NATO
dalam memperluas wilayah pengaruhnya. Perluasan pengaruh aliansi di wilayah
Kaukasus tersebut membuat geram Rusia, karena NATO secara langsung
mempersempit ruang gerak Rusia. Untuk itu Rusia mengeluarkan sinyalemen
negatif atas dasar perluasan tersebut baik kepada NATO maupun kepada negara-
negara yang berkeinginan untuk bergabung dengan NATO.

Namun sinyal negatif tersebut tidak ditanggapi dengan serius oleh NATO.
Akhirnya pada bulan April 2008, NATO membahas mengenai kemungkinan
masuknya Ukraina dan Georgia ke dalam bagian aliansi NATO.?> NATO melihat

bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan militer dari segi Georgia.

20 | bid. Smith.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



35

Peningkatan kualitas militer Georgia merupakan sebuah tuntutan yang diberikan
kepada Georgia oleh NATO. Georgia meningkatkan anggaran militer sebanyak
lebih dari 200 persen dalam kurun waktu 2006-2007.%* Tuntutan yang diberikan
oleh NATO kepada Georgia tersebut ditujukan agar Georgia memiliki kekuatan
minimal yang memenuhi standar Kriteria yang ditetapkan oleh NATO. Sikap
NATO terhadap Georgia tersebut berdampak pada hubungannya dengan Rusia,
sehingga membuat terjadinya ekskalasi politik secara tidak langsung antara Rusia
dan NATO melalui Georgia.

3.2 Pakta Warsawa

3.2.1 Sejarah Pembentukan Pakta Warsawa

Setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua, Uni Soviet dan Amerika Serikat
muncul sebagai pemenang dalam perang tersebut. Meskipun selama Perang
Duniatersebut hubungan bilateral mereka cukup baik, akan tetapi hubungan
tersebut tidak dapat berjalan lancar. Masing-masing negara memiliki alasan
berbeda untuk saling tidak menghargai satu sama lain. Permasalahan utama yang
dihadapi adalah perbedaan ideologi yang mereka yakini, yaitu Amerika menganut
paham liberalisme sedangkan Uni Soviet menganut paham sosialis-komunisme

yang secara nyata saling bertolak belakang.

Uni Soviet dan Amerika Serikat yang merupakan dua kekuatan dunia
terbesar, memiliki pemikiran yang sama yaitu bahwa mereka harus menjadi
negara super power. Untuk itu diperlukan kerjasama yang kuat dengan negara lain
agar dapat mewujudkan hal tersebut. Amerika dan Uni Soviet menerapkan strategi
diplomasinya agar dapat menarik negara-negara Eropa untuk membentuk aliansi
pertahanan. Pada akhirnya Amerika Serikat berhasil membentuk NATO pada
tahun 1949, sedangkan Uni Soviet membentuk Pakta Warsawa pada tahun 1995.

Pakta Warsawa atau dalam bahasa Rusia disebut Bapwasckuii /Jocosopl
Warsavski’ Dogovor/ adalah sebuah perjanjian persahabatan, kerjasama politik

21 |bid. Palladin Ansharullah, hal. 3.
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dan militer yang ditandatangani negara-negara: Albania, Bulgaria, Cekoslovakia,
Rumania, Jerman Timur, Hungaria, Polandia dan Uni Soviet pada tahun 1955.
Sejak awal pembentukannya, Pakta Warsawa merupakan sebuah aliansi yang
dibentuk Uni Soviet dan negara-negara Eropa Timur untuk mengimbangi
kekuatan NATO yang telah dibentuk sebelumnya pada tahun 1949. Setiap negara-
negara yang tergabung di dalam Pakta Warsawa berkewajiban memberikan
bantuan militer sebagai bentuk keamanan kolektif kepada sekutu mereka jika
terjadi serangan dari pihak lain sesuai dengan Artikel No. 51 Piagam PBB, yang

termanifestasikan ke dalam Artikel No. 4 Pakta Warsawa yang menyatakan bahwa

“Cmambs 4. B ciyuae oopysicennoz2o nanadenusi ¢ Eepone na oono unu
HECKOIbKO 20CYy0apCme - Y4acmHuuKos [Joco8opa co cmopoHbl Kako2o-mubo
20CY0apcmea Uiy epynnvl 20Cy0apcme, Kaxrcooe 2ocyoapcmeao - VuacmuuK
Jlocoéopa 6 nopsioke ocyujecmenenus npasa Ha UHOUBUOYATLHYIO ULU
KOJLIEKMUBHYIO CAMO0OOPOHY, 8 coomeememeuu co cmamvetl 51 Yemasa
Opeanuzayuu  Obvedunennvix  Hayuti, okadicem. . 2ocyoapcmay.— uiu
20Cy0apcmeam,  NOO0GePIUIUMCS  MAKOMY -~ HANAOCHUIO,  HEMEONEHHYIO
NnoMoub, UHOUBUOYATLHO U NO. CONIAUEHUIO C OPYUMU 20CYOapCMBAMU. -
yuacmuuxamu Jloeo8opa, cemu cpedcmeamu, KaKue Npeocmasisiiomcs
eMy  HeoOXOOUMbIMU,  BKAIOUAS = RPUMEHEHUEe  BOOPYICEHHOU  CUTDL.
Tocyoapcmea - yuacmuuxu  [oeosopa — 6yoym  HeMeONeHHO
KOHCYTbMUPOBAMbCS  OMHOCUMETbHO — COBMECTIHBIX — Mep,  KOmOopble
HEoOX00uMO NpPeOnpUHsImb 6 Yeusix BOCCMAHOBNEHUS U NOOOePIHCAHUSL
MENCOYHAPOOHO20 MUPA U OE30NACHOCHIU.

O Mmepax, npeonpuHsmbIX HA OCHOBAHUU. HACMOoAwel cmamvu, Oyoem
coobueno Cosemy bBezonachocmu 8 cOOMEemMCmMBUlL ¢ NOJOHCEHUIMU
Yemasa  Opeanusayuu  Obvedunennvix - Hayuil. - Omu  mepvl - 6y0ym
npekpawenvl, Kax moavko Cogem be3onachocmu npumem mepul,
Heobxooumble OISl OCCMAHOGACHUS U NOOOEPIHCAHUSL MENCOYHAPOOHO20
mupa u 6e30nacHoCmu.

Dalam permasalahan serangan bersenjata yang terjadi di Eropa terhadap
satu atau beberapa negara yang telah menandatangani perjanjian yang
dilakukan oleh negara atau sekelompok negara, setiap negara yang
merupakan bagian dalam perjanjian ini, dalam melaksanakan hak
pertahanan baik itu secara individu maupun kolektif harus sesuai dengan
Pasal 51 Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, dimana membuat suatu
negara atau sekelompok negara yang mendapat serangan harus segera
memperoleh bantuan, baik secara individu dan atau dengan negara-
negara yang tergabung di dalam bagian perjanjian ini, dengan segala
cara yang dianggap perlu dilakukan, termasuk di dalamnya menggunakan
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kekuatan pasukan bersenjata. Negara yang terkait di dalam perjanjian ini
harus segera berkonsultasi untuk mengambil langkah-langkah bersama
yang akan diambil untuk memulihkan dan menjaga perdamaian dan
keamana internasional.

Sehubungan dengan langkah-langkah yang diambil berdasarkan keputusan
pada pasal ini akan dilaporkan kepada Dewan Keamanan sesuai dengan
ketentuanyang tercantum di dalam Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Langkah-langkah ini akan segera berakhir setelah Dewan Keamanan
mengambil tindakan nyata yang diperlukan untuk memulihkan dan
memelihara perdamaian dan keamanan internasional.”?

Berdasarkan isi perjajian tersebut, maka jika ada salah satu negara sedang
mengalami krisis, maka negara lain yang tergabung ke dalam Pakta Warsawa
memiliki kewajiban untuk membantu negara yang sedang dilanda krisis tersebut.
Kondisi keamanan Eropa yang sedang tidak stabil membuat permasalahan timur
dan barat semakin muncul ke permukaan. Dua kekuatan besar yang telah ikut
ambil bagian dalam Perang DuniaKedua sebelumnya telah memunculkan “perang
baru’. Meskipun hanya sebatas pada perang urat syaraf, akan tetapi Perang
Dingin®® yang terjadi diantara dua kekuatan besar tersebut mengakibatkan banyak
konflik bagi negara lain. Misalnya perang antara Korea Utara dan Korea Selatan
yang hingga saat ini diantara kedua wilayah tersebut selalu terjadi ekskalasi
konflik meskipun Perang Dingin telah lama berakhir. Di samping terjadinya
ancaman dari luar, ancaman dari dalam pun mewarnai keberadaan pakta ini.
Banyaknya penolakan dari masyarakat yang menolak sistem komunisme membuat
masing-masing negara anggota harus serius dalam menanggapi setiap ancaman
terhadap “Bangunan Sosialis” di negara masing-masing.**

Menurut Glen E. Curtis, pembentukan Pakta Warsawa penuh dengan
propaganda. Pembentukan Pakta Warsawa merupakan salah satu bentuk bagian
dari penerapan kebijakan keamanan Uni Soviet, yang dimanfaatkan sebaik-

22 Bapwascrozo Jozosopa naxm, diakses dari http:/history-of-wars.ru/varsh.html pada 13 Mei
2011 pukul 12.43 WIB.

*perang Dingin atau dalam bahasa Rusia disebut Xozoonas Boiina/Kholadnaya Waina/
merupakan sebuah perang antara dua kekuatan besar, Uni Soviet dan Amerika Serikat yang
melibatkan NATO dan Pakta Warsawa. Dalam perang ini, konflik yang terjadi lebih ke arah
konflik politik, peningkatan tensi militer dan perang ekonomi. Perang ini terjadi sejak tahun 1947
hingga 1991.

2% |bid. A. Fahrurodiji, hal. 168.
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baiknya oleh Uni Soviet dengan tujuan membendung kekuatan asing yang akan
masuk ke dalam wilayahnya. Uni Soviet memanfaatkan isu masuknya Jerman
Barat ke dalam keanggotaan NATO sebagai bahan propaganda pembentukan
pakta tersebut. Dengan masuknya Jerman Barat ke dalam keanggotaan NATO,
maka dikhawatirkan akan muncul sebuah ancaman ‘revanchist’®, yaitu
kembalinya tentara Jerman Barat setelah kekalahannya dalam Perang DuniaKedua
dan membalaskan dendamnya kepada negara-negara Eropa Timur.”® Uni Soviet
memanfaatkan ketakutan negara-negara Eropa Timur akan hal tersebut dengan

mengajak bergabung ke dalam Pakta Warsawa.

Selain itu, Uni Soviet juga memiliki alasan yang kuat dalam membentuk
Pakta Warsawa. Sebagai sebuah organisasi resmi, Pakta Warsawa dibentuk oleh
Uni Soviet sebagai sebuah organisasi resmi yang bertujuan untuk mengimbangi
NATO dalam menerapkan diplomasi Timur-Barat. Pakta Warsawa memberikan
status Uni Soviet sama seperti Amerika sebagai pemimpin aliansi bangsa-bangsa
merdeka yang mendukung setiap inisiatif kebijakan luar negerinya.?” Oleh karena
itu, dengan pembentukan Pakta Warsawa maka semakin mempertegas posisi Uni

Soviet sebagai salah satu negara super power.

Jika dilihat dari segi hubungan multilateral, pembentukan Pakta \Warsawa
merupakan suatu peningkatan hubungan bilateral dalam usaha meningkatkan
mekanisme pertahanan Uni Soviet dan sebagai bagian dari usaha menerapkan
strategi kebijakan luar negeri kepada sekutu terdekatnya di kawasan Eropa Timur.
Di samping itu, Pakta Warsawa juga membantu dalam dalam melegitimasi
kehadiran tentara-Uni Soviet dan memberikan pengaruh yang luar biasa di
wilayah Eropa Timur.?® Hal ini semakin dipertegas dengan pembentukan aliansi
militer gabungan yang dipimpin oleh Wakil Menteri Pertahanan dari masing-
masing negara sebagai Wakil Komandan dalam aliansi militer gabungan tersebut.

Bahkan beberapa negara telah melegalkan masuknya pasukan Uni Soviet ke

%5 Revanchist merupakan kata dari bahasa jerman yang berarti perebutan kembali wilayah yang
telah diambil oleh pihak lawan sebelumnya.
28 Curtis, Glen E., Cekoslovakia: A Country Study, (Washington, DC: Federal Research Division
dari Library of Congress, 1992) diakses dari http://www.shsu.edu/~his_ncp/WarPact.html pada 11
Mei 2011 pukul 01.15 WIB.
27 H

Ibid.
% bid.
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wilayah mereka sebelum dirumuskannya perjanjian ini, yaitu Rumania, Jerman
Timur, Hungaria, dan Polandia. Hal ini dikarenakan adanya Perjanjian Postdam®
yang ditandatangani oleh sekutu pada tahun 1945.° Selain itu, pembentukan
Pakta Warsawa juga didasari pada kesamaan, saling noninterference dalam urusan
internal, serta saling menghormati kedaulatan dan kemerdekaan masing-masing

negara.

3.2.2 Keruntuhan Pakta Warsawa

Meskipun tujuan awal pembentukan Pakta Warsawa oleh Uni Soviet
adalah sebagai alat untuk mengimbangi kekuatan NATO di kawasan Eropa Barat,
namun kenyataannya pembentukan pakta tersebut hanya bertujuan sebagai salah
satu cara untuk melegalkan eksistensi Uni Soviet di kawasan Eropa Timur. Proses
degradasi hubungan Pakta Warsawa di kawasan Eropa Timur terjadi sejak masa
tahun 1956 ketika Kruschev mencanangkan program de-Stalinisasi. Pada saat
Presiden Uni Soviet, Nikita Kruschev (Huxuma Xpywés)®* menjabat, eksistensi
Pakta Warsawa mulai dipertanyakan. Program de-Stalinisasi memiliki tujuan
yaitu memberantas sistem komando administrasi-birokrasi yang menjadi tumpuan
pada masa Stalin, yakni dengan melancarkan kebijakan penghentian praktek
pengkultusan figur Stalin dan melakukan reorganisasi dan perombakan besar-
besaran di tubuh Departemen Dalam Negeri dan organ-organ keamanan, serta
berbagai rehabilitasi terhadap korban-korban represi Stalin.*> Namun sayangnya,
proyek tersebut membawa perubahan terhadap sistem keamanan Uni Soviet.

Curtis menyatakan bahwa de-Stalinisasi ala Kruschev membawa perubahan

2% “perjanjian Postdam 1945 merupakan hasil dari Konferensi Postdam (17 Juli - 2 Agustus 1945)
yang menjadi salah satu upaya untuk merekonstruksi kekuatan Nazi Jerman selama masa Perang
Duniakedua setelah kekalahan Jerman. Dalam perjanjian tersebut disetujui untuk mengadopsi hasil
Konferensi Berlin. Perjanjian Postdam ini ditandatangani oleh pimpinan negara-negara sekutu.”
Lihat Agreements of the Berlin (Potsdam) Conference, July 17-August 2, 1945. Diakses dari
http://www.pbs.org/wgbh/amex/truman/psources/ps_potsdam.html pada 11 Mei 2011 pukul 08.35
WIB.

%0 Rottman, Gordon L. dan Volstad, Ronald., Warsaw Pact Ground Forces, (Inggris: Osprey
Publishing, 1987), Hal. 3.

%1 Nikita Kruschev merupakan Presiden Uni Soviet ketiga.

%2 Ibid. Fahrurodji. Hal. 151.
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signifikan dalam peran Pakta Warsawa sebagai unsur keamanan Uni Soviet.®
Salah satu peran Pakta Warsawa adalah sebagai penjaga Bangunan Sosialisme di
negara-negara yang tergabung di dalamnya. Akibat dari program tersebut adalah
terjadinya Revolusi Hungaria dan Kerusuhan Oktober di Polandia.

Kerusuhan Oktober Polandia terjadi pada tahun 1956. Kerusuhan ini
terjadi akibat adanya intervensi yang dilakukan oleh Uni Soviet ke dalam urusan
dalam negeri Polandia. Pihak Partai Serikat Pekerja Polandia menyatakan bahwa
kerusuhan seharusnya tidak terjadi apabila tidak ada monopoli kekuasaan politik
dan pihak Uni Soviet tidak memaksakan diri untuk memaksa Polandia agar
mematuhi kebijakan keamanan serta kebijakan luar negeri Uni Soviet
Kekuasaan Uni Soviet di wilayah Polandia memang sangat cukup besar. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Wlodzimierz Bruz yang menyatakan bahwa

“the heart of the Polish October, and the image it deservedly acquired
within and outside Poland, was that of a movement for socialist renewal:
its overriding ideas were the elimination of political totalitarianism based
upon- mass terror and corrupting privileges; dissociation from foreign
domination; the end of compulsory collectivisation; and the rejection of
bureaucratic centralism.”
Pada saat itu Pimpinan Partai Komunis Polandia, Wladyslaw Gomulka bersama
dengan pimpinan Komandan Angkatan Darat menolak untuk menghentikan aksi
demonstrasi yang berlangsung sebagai bentuk perlawanan terhadap pengaruh Uni

Soviet di wilayahnya.

Berbeda dengan Polandia, Revolusi Hungaria terjadi sebagai akibat adanya
demonstrasi yang dilakukan oleh kaum buruh dan juga mahasiswa yang turun ke
jalan pada akhir Oktober 1956. Dalam orasinya, mereka menuntut agar
pemerintah Hungaria segera membebaskan diri dari belenggu komunisme. Sejak

kematian Stalin, para kaum buruh berharap bahwa hal tersebut akan menjadi akhir

%% Ibid. Curtis.

* Ibid.

%5 Bruz, Wlodzimierz., The Polish October: Twenty Years After, diakses dari
http://socialistregister.com/index.php/srv/article/view/5413/2312 pada 11 Mei 2011 pukul 07.43
WIB.
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dari era kediktaktoran terhadap kaum proletar.*® Akan tetapi sepertinya keinginan
mereka sirna karena Hungaria masuk ke dalam aliansi Pakta Warsawa. Dengan
adanya dukungan dari masyarakat, Perdana Menteri Hungaria, Imre Nagy,
akhirnya melaksanakan pemilihan umum dengan sistem multi partai. Hal ini
membuat pihak Uni Soviet marah. Setidaknya sebanya 200.000 pasukan Uni
Soviet datang menyerbu Hungaria dan menewaskan sedikitnya 25.000 rakyat

37 Akibat dari demonstrasi

Hungaria tewas dalam pertempuran selama lima hari.
tersebut, pada bulan Mei 1957 terjadi peningkatan pasukan Uni Soviet di
Hungaria, setelah pasukan Hungaria dinilai tidak dapat mengendalikan situasi di
wilayahnya. Selain itu pihak militer Hungari juga dipaksa untuk menandatangani
sebuah perjanjian dimana pihak Hungaria menyetujui untuk menerima kehadiran
pasukan Uni Soviet di wilayahnya. Pasukan Uni Soviet yang berada di wilayah
Hungaria tersebut secara resmi menjadi Pasukan Wilayah Selatan (Southern

Group of Forces)

Selain dua kerusuhan di atas, berbagai macam kerusuhan terjadi yang
mewarnai serangkaian perjalanan kehancuran Pakta Warsawa. Diantaranya adalah
Revolusi Cekoslovakia (Velvet Revolution/Sametova Revoluce) pada tahun 1989
dan kerusuhan di Rumania. Kedua wilayah tersebut belajar bahwasannya
melepaskan diri dari kontrol Uni Soviet merupakan cara realistis satu-satunya
untuk keluar dari belenggu komunisme. Uni Soviet dengan mengatasnamakan
Pakta Warsawa selalu berusaha untuk menekan setiap kebijakan pemerintah dan
militer negara-negara di kawasan Eropa Timur dengan tujuan untuk melancarakan
setiap kebijakan luar negeri Uni Soviet di atas wilayah tersebut. Uni Soviet sendiri
sangat membutuhkan wilayah Eropa Timur untuk menghadang masuknya pasukan
NATO yang hendak menyerang Uni Soviet. Sementara itu, selain di wilayah
Eropa Timur, juga terdapat krisis di wilayah intern Uni Soviet sendiri yang
diakibatkan oleh konflik antar etnis. Diantaranya di wilayah buffer zone Uni
Soviet yaitu wilayah Kaukasus. Konflik antar etnis yang semakin meningkat pada
akhir masa kejayaan Uni Soviet merupakan akibat kebijakan politik Glasnost dan

**Ray, Rob. dan John S., 1956: The Hungarian Revolution,diakses dari
http://libcom.org/history/1956-the-hungarian-revolution pada 12 Mei 2011 pukul 23.30 WIB.
¥ Ibid. Curtis.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



42

Perestroika yang dicanangkan oleh Gorbachev. Keruntuhan Uni Soviet pada tahun
1991 juga merupakan tanda kehancuran hegemoni Pakta Warsawa di kawasan
Eropa Timur dan Kaukasus. Meskipun begitu, pengaruh Rusia pada masa
selanjutnya tidak berhenti sampai disitu. Pakta Warsawa yang ada dihadapan kita
saat ini telah bertransformasi ke dalam tubuh CIS.
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BAB 4

IMPLEMENTASI GEOLPOLITIK RUSIA DALAM PERANG RUSIA-
GEORGIA TAHUN 2008

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan mengenai sejarah hubungan Pakta
Warsawa yang dimotori oleh Uni Soviet dan NATO yang dimotori oleh Amerika.
Seperti telah dijelaskan bahwa hubungan diantara keduanya terjadi secara
fluktuatif selama masa Perang Dingin. Paska kemenangan NATO dalam Perang
Dingin tahun 1991 yang menyebabkan Uni Soviet runtuh, NATO keluar sebagai
satu-satunya aliansi super power. Kemenangan Yyang diperoleh NATO
menyebabkan aliansi ini dapat melakukan perluasan pengaruh terutama ke negara-
negara eks-Uni Soviet secara leluasa tanpa perlu takut akan adanya ancaman yang
datang dari Rusia. Salah satu wilayah yang menjadi target perluasan pengaruh
NATO adalah wilayah Kaukasus. Perluasan NATO di kawasan Kaukasus
merupakan ancaman serius yang harus diperhatikan oleh Rusia. Untuk itu dalam
bab ini penulis akan membagi ke dalam tiga sub bab utama, yaitu diawali dengan
konsep geopolitik yang diadopsi oleh pemerintah Rusia pada sub bab satu.

Sub bab kedua akan menjelaskan mengenai konsep keamanan Rusia yang
dijalankan sejak masa pemerintahan Yeltsin sampai Putin. Konsep keamanan
Medvedev tidak dibahas, karena ketika perang antara Rusia dan Georgia pada
tahun 2008 terjadi, Rusia masih mengadopsi konsep keamanan Putin. Konsep
keamanan tersebut nantinya akan dihubungkan dengan strategi geopolitik Rusia.
Pada sub bab ketiga akan dibahas mengenai perang Rusia dan Georgia dilihat dari
kondisi hubungan Rusia dan Georgia selama kurun waktu lima tahun terakhir
sejak terjadinya pemilihan presiden Georgia tahun 2003 dan disertai dengan
analisa kebijakan geopolitik Rusia dan implementasinya dalam perang tersebut.
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4.1 Konsep Geopolitik Rusia

Geopolitik berasal dari kata “Geo” dan “Politik”.! Geo berarti bumi
sedangkan politik berhubungan dengan segala sesuatu yang menyangkut
mengenai pemerintahan atau kekuasaan. Geopolitik digunakan oleh setiap negara
untuk menentukan kebijakan keamanan wilayahnya. Hal ini tidak dapat terlepas
dari permasalahan menjaga kepentingan suatu negara terhadap negara lain, tidak
terkecuali Rusia.

Negara Federasi Rusia merupakan sebuah negara besar yang terletak di
wilayah paling utara dunia sekaligus berbatasan langsung dengan Kutub Utara.
Rusia memiliki luas wilayah 1.8 kali lipat lebih luas dari pada luas wilayah
Amerika Serikat yaitu sekitar 17.075.200 km2.? Hal ini menyebabkan Rusia perlu
menerapkan strategi geopolitik yang tepat agar mampu menjaga keutuhan
wilayahnya dari segala macam ancaman yang datang dari luar. Kerjasama antar
negara yang menjadi fokus geopolitik Collin seperti telah disebutkan pada bab
pertama, merupakan implementasi geopolitik Rusia dalam rangka menjaga
kepentingan negara dan keamanan wilayahnya. Implementasi tersebut dapat
dilihat dari peningkatan kerjasama antara Rusia dengan negara-negara di kawasan
Kaukasus dan Eropa Timur (Eks-Uni Soviet dan Eks-Pakta Warsawa) sebagali
usaha untuk memperkuat posisi Rusia di dalam kawasan tersebut paska
kekalahannya dalam Perang Dingin.

Selain  menggunakan konsep geopolitik  Collin, Rusia juga
mengembangkan beberapa konsep geopolitik lain yang menjadi dasar penentuan
pengambilan kebijakan keamanannya. Rusia menggunakan konsep geopolitik
Sir. Halford McKinder (1861-1974) yang mengungkapkan mengenai konsep
geostrategi kontinental yang menyatakan bahwa bola dunia merupakan suatu
kesatuan yang bulat, kesatuan ruang yang sembilanperduabelas bagian adalah
pulau-pulau.® Konsep geopolitik McKinder merupakan penyempurnaan dari

konsep geopolitik yang dikemukakan sebelumnya oleh Ratzel dan Rudolf Kjellen

' ErmayaSuradinata, Hukum Dasar Geopolitik dan Geostrategi dalam Kerangka Keutuhan NKRI..
(Jakarta: Suara Bebas, 2005). Hal 12-14.

? Background Note: Russia. Diakses dari http://www.state.gov/r/pa/ei/bgn/3183.htm pada 21 Mei
2011 pukul 19.09 WIB.

® Ibid. Ermaya Suradinata, Geopolitik dan Konsepsi Ketahanan Nasional,... hal. 63.
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tentang konsep “Eropa Tengah” (Mitteleuropa)* sebagai basis untuk menguasai
Eropa yang dalam hal ini diperankan oleh Jerman. Dalam konsep geopolitik
McKinder, McKinder membagi dunia ke dalam dua konsep besar yaitu ‘Wilayah
Jantung (Heart Land)’ dan ‘Pulau Dunia (World Island)’. Di samping itu
McKinder juga membagi konsep kekuatan daratan dan lautan ke dalam tiga
wilayah utama yaitu wilayah jantung, bulan sabit dalam dan bulan sabit luar.’
Wilayah kekuatan pertama, wilayah jantung (Heart Land) meliputi Uni Soviet,
Cina sebelah barat, sebagian Mongolia dan Negara-negara Timur Tengah.
Wilayah ini menyimpan potensi sumber daya alam berupa keanekaragaman
mineral yang tidak dapat ditandingi jumlahnya oleh negara-negara dari sisi
belahan dunia lain. Dilihat dari segi kualitas dan kuantitas sumber daya mineral
yang terkandung di wilayah ini, dapat dikatakan bahwa di wilayah ini terkandung
jumlah mineral yang sangat besar dengan kualitas yang terbaik. Di samping itu
kawasan Heart Land ini merupakan sentral kekuatan terbaik dalam penerapan
fungsi pertahanan suatu negara karena memiliki wilayah yang luas.

Wilayah yang luas dengan karakteristik kontur wilayah yang unik
merupakan sebuah benteng pertahanan alami terbaik. Jika ditinjau lebih lanjut,
maka posisi strategis wilayah ini dapat dijabarkan sebagai berikut, pertama,
bagian Utara kawasan ini merupakan wilayah yang selalu tertutup oleh lapisan es
tebal.  Kondisi ini sangat menguntungkan karena menghambat laju pergerakan
kapal-kapal musuh yang akan mendekati wilayah ini. Kedua, wilayah pantai tidak
dapat menaklukan wilayah jantung ini, karena dalam penyerbuan ke pusat
wilayah ini tidak dapat menggunakan meriam-meriam besar yang berasal dari

kapal induk yang tehadang oleh lapisan es. Ketiga, kekuasaan yang dapat

* Konsepsi Eropa Tengah (Mitteleuropa) dicetuskan oleh Kjellen, seorang berkebangsaan Swedia
yang sangat percaya akan kekuatan Jerman. Kjellen merupakan orang pertama yang menggunakan
istilah geopolitik. Ide Kjellen kemudian dikembangkan oleh Friederich Naumann yang dalam
bukunya “Mitteleuropa” (1915), Naumann mengkonstatir bahwa untuk menghadapi kekuatan-
kekuatan geopolitis yang terus meningkat dari negara-negara seperti Inggris, AS dan Rusia,
masyarakat Eropa Tengah harus membentuk kesatuan geopolitis baru yang mengintegrasikan
faktor-faktor politik dan ekonomi dengan Jerman sebagai porosnya. Op Cit, Fahrurodji, Konflik
Ossetia Selatan dan Strategi Keamanan Rusia di Kawasan Kaukasus, dalam Jurnal Glasnost
Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok:Program Studi Rusia FIB Ul, 2008), hal. 14.
Mengacu pada A. Dugin, Osnovy Geopolitiki: Geopoliticheskoe budushyee Rosii. (Moskwa:
Arktogea, 1997), hal. 39-41.

® |bid. Ermaya
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menjatuhkan wilayah jantung dengan wilayah pantai akan dapat membahayakan
dunia. Dan keempat, wilayah selatan merupakan wilayah pegunungan sehingga
sulit untuk ditembus oleh angkatan darat musuh. Wilayah ini juga sangat cocok
diaplikasikan sebagai tempat untuk membangun sistem pertahanan anti-rudal.

Wilayah kekuatan kedua adalah wilayah Bulan Sabit Dalam (Inner
Marginal Crescent). Wilayah ini membentang dari Eropa Utara, Eropa Barat dan
Eropa Selatan, Asia Selatan dan Asia Tenggara, dan Cina (Kepulauan Inggris,
Jepang dan Indonesia terletak di luar wilayah tersebut). Wilayah kekuatan ketiga
adalah wilayah Bulan Sabit Luar (Lands of Outer or Insular Crescent). Wilayah
ini meliputi Kanada, Amerika Serikat, Amerika Tengah dan Amerika Selatan,
Afrika Selatan, Australia dan Oceania (wilayah Afrika Utara tidak termasuk
karena merupakan wilayah padang pasir). McKinder mengatakan bahwa:

“Barang siapa menguasai Eropa Timur akan dapat menguasai wilayah
jantung; Barang siapa yang menguasai wilayah jantung akan dapat
menguasai pulau dunia, dan selanjutnya akan dapat menguasai dunia
seluruhnya™

Jika dilihat secara jelas seperti pada penjelasan sebelumnya, wilayah Rusia
menurut kajian geopolitik McKinder terletak di bagian jantung dunia. Rusia
memiliki posisi strategis untuk menguasai dunia. Tidak hanya karena wilayah
yang luas, akan tetapi juga karena sumber daya alam yang melimpah. Ketika
terjadi Revolusi 1917 di Rusia, muncul sebuah ancaman baru yang mampu
mengganggu keseimbangan kekuatan dunia. Pesatnya penyebaran pengaruh
ideologi komunis di negara-negara lain menjadikan ideologi ini sebagai sebuah
ancaman yang patut untuk diperhitungkan.

Selain konsep wilayah yang dikemukakan oleh McKinder, Rusia juga
mengembangkan konsep geopolitik yang dikemukakan oleh Aleksander
Gelyevich Dugin. Menurut Dugin, geopolitik membagi dunia ke dalam dua
kekuatan dikotomis yaitu kekuatan “Tellurokatiya” (Kekuatan Daratan) dan
“Talasokratiya” (Kekuatan Air). Kedua kekuatan tersebut saling bertolak
belakang. Kekuatan Daratan berasal dari peradaban Romawi dan Sparta yang

bersifat militeris dan otoriter, sedangkan Kekuatan Air berasal dari peradaban

® 1hid.
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perdagangan (torgoovaya tsivilizatsiya) Carthagena dan Athena. Kekuatan
Daratan bersifat konservatif yang tunduk pada norma-norma dan aturan hukum
yang berlaku. Di dalam Kekuatan Daratan lebih berlaku nilai-nilai kebersamaan
(kolektivitas) daripada nilai-nilai individulisme. Sedangkan Kekauatan Air
memiliki sifat “cair” dan dinamis. Hal ini bertolak belakang dengan sifat
Kekuatan Daratan yang cenderung kaku. Kekuatan Air menjadikan hal-hal yang

berbau normatif atau hukum menjadi relatif.”

Paska kejatuhan Uni Soviet, NATO mulai melancarkan ‘serangan’ yang
semakin mempersempit ruang lingkup Rusia. NATO melakukan pergerakan
dengan memanfaatkan kondisi yang terjadi di wilayah negara-negara eks-Uni
Soviet yang tergabung ke dalam aliansi CIS, terutama di kawasan Kaukasus.
Krisis keamanan berkepanjangan yang ditandai dengan semakin banyaknya
konflik antara pemerintanh dengan warganya akibat permasalahan etnis dan
etnopolitik membayangi perkembangan negara di kawasan tersebut. Salah satu
konflik antar etnis yang mampu mengancam stabilitas keamanan Rusia adalah
konflik antara Ossetia Selatan dengan Georgia. Untuk itu Rusia perlu mengambil
sebuah langkah tegas untuk menjaga kestabilan keamanan Rusia di kawasan
internalnya. Kebijakan awal pemerintahan Yeltsin yang menekankan pada
pengembalian stabilitas keamanan internal Rusia merupakan hal yang tepat untuk
dilakukan. Rusia sadar bahwa paska keruntuhan Uni Soviet, Rusia belum
memiliki kekuatan yang cukup untuk memulai sebuah perang baru dengan
Amerika, hal ini didasari karena pengaruh Rusia di dalam lingkup negara-negara
eks-Uni Soviet melemah. Untuk itu Yeltsin memfokuskan konsep keamanan
nasional (National Security Concept /NSC)® Rusia pada permasalahan dalam
negeri yang berhubungan dengan masalah separatisme dan terorisme. Rusia perlu
menyelesaikan permasalahan tersebut agar stabilitas keamanannya tetap terjaga.
Selain itu di dalam Konsep Kebijakan Luar Negeri Rusia (Foreign Policy

" Op Cit, Fahrurodiji, Konflik Ossetia Selatan dan Strategi Keamanan Rusia di Kawasan Kaukasus,
dalam Jurnal Glasnost Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok:Program Studi Rusia
FIB Ul, 2008), hal. 14-15. Mengacu pada A. Dugin, Oshovy Geopolitiki: Geopoliticheskoe
budushyee Rosii. (Moskwa: Arktogea, 1997), hal. 15-18.

8 “NSC merupakan sebuah dokumen dasar yang dipakai oleh pemerintah Federasi Rusia dalam
memformulasikan kebijakan keamanan dalam menjaga kepentingan nasional Rusia.” Lihat V.L.
Manilov, Voyennaya Bezopasnost Rossii, (Moscow: Probel, 2000), hal. 232-233; hal. 39; hal. 310
dan hal. 165.
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Concept) penguatan hubungan bilateral dengan negara-negara di sekitar wilayah
Rusia juga menjadi fokus utama kebijakan pada masa itu selain menyelesaikan
permasalahan yang menyangkut keamanan internal Rusia seperti dalam kasus
Ossetia Selatan. Pembentukan CIS merupakan sebuah langkah penting dalam
usaha untuk mengintegrasikan kembali Rusia dengan negara-negara di kawasan
eks-Uni Soviet, meskipun dalam kenyataanya CIS tidak berjalan dengan baik.

Di dalam perkembangan keamanan Rusia, terutama di masa Putin
berbagai macam ancaman siap menghantui keamanan Rusia. Konflik di sekitar
perbatasan Rusia mencuat dan menjadi ancaman bagi stabilitas keamanan dalam
negeri Rusia. Konflik Chechnya pada tahun 1994-1996 dan pada tahun 2000,
serangan unilateral di wilayah Kosovo oleh NATO tahun 1999, serta isu-isu
dalam negeri di negara-negara Kaukasus merupakan bentuk ancaman nyata bagi
kedaulatan Rusia. Untuk itu Rusia perlu merevisi konsep kebijakan
keamananannya dalam menanggapi ancaman yang datang. Ancaman terhadap
keamanan Rusia pada masa kini sebagaimana tertuang dalam doktrin keamanan

nasional diantaranya adalah sebagai berikut:

“...603MOACHOCIb HONBIMOK BOEHHO-CUN08020 0AGAEHUSL 6 YCIIOBUAX MeX
WU UHBIX MENCOYHAPOOHBIX KPUSUCO8, TH00ble Oelicmaue, KaK uzeHe, max
U USHYMpU, HANPAGNEHHble HA  NOOPblE  20CYOapCMBEeHHOCTHU. U
MeppUMopUaIbHOU YeroCmHOCY hedepayuu, @ maxdice Ha ociabienue
U Nnoopu8 eé MeiCOYHAPOOHBIX NOUYULL...pECUOHATbHYIL Cenapamusm,
MENCHAYUOHATbHBIE  MPEHUSL U KOHQIUKIbL  GHYMPU.  CMPAHbl U  HA
OuUdNCHE3aPYOEIHCHOU nepugepull; ~8O3MOANCHOCb  HEKOHMPOIUPYEMBIX
O0C3UHINECDAYUOHHBIX  NPOUECCO8 Ha 6cem HOCHCOBENCKOM
NPOCMPAHCMEE; . HEYPUSYIUPOBAHHOCb — CIAMYCA . PYCCKOAZLIYHO2O
HaceneHuss, NPOACUBATOUE20 HA MEPPUTNOPUU PAOA HOBbIX HE3ABUCUMBIX
20CY0apcms,...800pYICeHHble KOHDAUKMbL  PA3HbIX  KAIUOpo8 U
UHMEHCUBHOCIU 8 HENOCPEOCHBEHHON OIUSOCHIU O POCCULICKUX SPAHUY,;
pacnpocmpanenue opysjcusi mMaccobozo nopadicenus u cpeocms ee
docmagku, 2e0nOUMuU4ecKas u B0EHHO-NOAUMUYECKAS
HeonpedeneHHOCHb KaK 8 Macumadax Mupoeoeo coobujecmed, max u no
nepughepuu 6aUNCHE20 3apyOedichs; HapyuileHue YyeaoCmHoCmu 0O0POHb U
HEONpedeneHHOCb PeXCumMa 20CYOApCMEeHHOU SPAHUYDL, ... AKMUB3AYUs
desmenvHocmu Ha meppumopuu Poccuiickoti @edepayuu uHoCmpanHvix
CneycaysHch U UCNOTb3YEMbIX UMU OP2AHUZAYUTLL

..Kemungkinan upaya tekanan kekuatan militer dalam situasi krisis
internasional; semua kegiatan, baik dari dalam ataupun dari luar yang
ditujukan untuk penggerogotan negara dan keutuhan wilayah Federasi
serta usaha melemahkan dan merongrong posisi
internasionalnya;...separatisme regional, perselisihan antarsuku bangsa
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dan konflik dalam negeri dan di negara-negara dekat periferi;
kemungkinan proses-proses disintegrasi tak terkendali di semua ruang
wilayah bekas Uni Soviet; tidak teraturnya status penduduk berbahasa
Rusia yang tinggal di beberapa negara-negara baru;... konflik bersenjata
dalam berbagai kaliber dan intensitasnya yang terjadi di dekat
perbatasan Rusia; persebaran senjata pemusnah masal termasuk sarana
pensuplaiannya; ketidakjelasan geopolitik dan militer-politik baik dalam
skala internasional maupun regional di negara-negara dekat sekitar;
terganggunya keutuhan pertahanan dan ketidakteraturan penanganan
perbatasan negara;... aktivasi kegiatan intelejen asing termasuk
organisasi-organisasi yang dimanfaatkannya di wilayah teritorial
Federasi Rusia.’

Peningkatan kerjasama antara Rusia dan negara-negara CIS sangat
diperlukan karena hal tersebut sebagai instrumen dalam mengintegrasikan ruang
teritorial Eurasia sebagaimana dipahami dalam konsep geopolitik Rusia. Hal ini
merupakkan faktor penting tak hanya sebagai penjamin keamanan nasional Rusia,
namun juga digunakan sebagai instrumen yang ingin ditunjukkan Rusia kepada
khalayak internasional bahwa Rusia berperan aktif di forum regional dan
internasional. ltulah salah satu bentuk strategi Rusia yang termaktub di dalam
NSC dan Konsep Kebijakan Luar Negeri Rusia. Penjelasan mengenai NSC dan
FPC akan dijelaskan pada sub bab selanjutnya pada bab analisa ini.

4.2 Kebijakan Keamanan Nasional Rusia

Dalam membicarakan mengenai permasalahan keamanan Rusia, ada dua
aspek penting yang perlu diperhatikan Rusia terutama dalam hal menjaga
stabilitas keamanan wilayahnya. Pertama, hubungan pemerintah pusat dengan
warganya. Warga negara Rusia tidak hanya terdiri dari orang-orang Rusia yang
tinggal di dalam wilayah Rusia, melainkan juga orang-orang Rusia yang tinggal di
luar wilayah Rusia. Besarnya jumlah penduduk Rusia yang tinggal di luar wilayah
Rusia terutama di kawasan eks-Uni Soviet mengakibatkan Rusia harus
meningkatkan hubungan kerjasama dengan pemerintah yang berwenang dimana

orang-orang Rusia tersebut tinggal. Kedua, hubungan pemerintah Rusia dengan

® Ahmad Fahrurodji, Konflik Ossetia Selatan dan Strategi Keamanan Rusia di Kawasan Kaukasus,
dalam Jurnal Glasnost Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok:Program Studi Rusia
FIB Ul, 2008), hal. 18. Mengacu pada Gadijev, Geopoliticheskie Gorizonty Rosii: Kontury
Novogo Miroporyadka. (Moskwa: Ekonomika, 2007), hal. 564-565.
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pemerintah negara lain dalam kaitannya fokus terhadap kawasan regional CIS.
Peningkatan hubungan bilateral Rusia dengan negara-negara di kawasan CIS
merupakan faktor penting yang mampu menjaga kestabilan wilayah Rusia, karena
secara tidak langsung setiap terjadi konflik internal di dalam negara-negara CIS
akan mengganggu kestabilan Rusia. Untuk itu, peningkatan hubungan kerjasama
perlu dilakukan.

Dalam menentukan setiap kebijakannya terutama yang berkaitan dengan
implemetasi geopolitik Rusia terhadap negara-negara di kawasan CIS, Rusia
selalu melihat konsep kebijakan keamanannya yang menyangkut kedua aspek di
atas. Konsep kebijakan keamanan tersebut terbagi ke dalam dua konsep besar
yaitu kebijakan luar negeri Rusia dan doktrin militer. Perbedaan yang mendasar
antara konsep keamanan Rusia, kebijakan luar negeri dan doktrin militer yaitu
adalah konsep keamanan nasional Rusia mengacu ke dalam hal menjaga
kepentingan nasional Rusia dalam melawan berbagai macam ancaman baik yang
datang dari luar negeri maupun dari dalam negeri. Sedangkan kebijakan luar
negeri Rusia berorientasi kepada menjaga hubungan baik dengan aktor
internasional baik di tingkat negara maupun orang-orang yang aktif di - dalam
organisasi internasional.®® Sementara itu, doktrin militer Rusia terdiri dari
pandangan dan tindakan terhadap perang, —konflik, krisis, dan tindakan
pencegahan, pencegahan dan pemberantasan agresi militer, mempersiapkan
kaderisasi kekuatan militer baru, populasi dan ekonomi dalam mengamankan

keamanan negara yang vital."!

Paska keruntuhan Uni Soviet, Yeltsin keluar sebagai presiden pertama
Federasi Rusia. Berbagai macam kendala dihadapi oleh Yeltsin dan salah satu
yang terbesar adalah permasalahan di dalam kawasan regional CIS yang
menyangkut permasalahan perang sipil di Georgia. Yeltsin perlu memfokuskan
pada permasalahan tersebut, karena perang sipil tersebut memberikan dampak
pengaruh yang besar terhadap stabilitas keamanan Rusia. Di bawah kekuasaan
Yeltsin, Rusia sangat berperan aktif dalam menjaga sekaligus meningkatkan
stabilitas keamanan di kawasan Ossetia Selatan. Rusia memprakarsai

' Ibid. Manilov, hal. 165 dan hal. 231-232.
11 Zabolotin, V. D., Slovar Voyennykh Terminov (Moscow: OO0 NITs Kosmo, 2000), hal. 161.
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pembentukan JPKF yang merupakan bagian dari implementasi geopolitik Rusia
untuk tetap menjaga kontrol Rusia atas wilayah Georgia setelah melihat bahwa
ada indikasi yang mengarah kepada integrasi Georgia dengan NATO. Peran
Rusia di dalam JPKF tersebut memberikan pengaruh yang besar nantinya dalam
menentukan setiap kebijakan keamanan yang menyangkut permasalahan Georgia.

Dalam menentukan arah kebijakan keamanannya pada masa awal
pemerrintahan Yeltsin, Rusia dihadapakan dengan permasalahan yang pelik yang
menyangkut arah penentuan kebijakan. Sebagal negara yang baru saja keluar dari
‘perang’, Rusia merasa bahwa belum memiliki kekuatan yang cukup untuk
mengembalikan pamornya. Untuk itu diperlukan berbagai macam strategi yang
dapat mengembalikan posisi tawar Rusia. Namun sayangnya para elit Rusia pada
masa awal pemerintahan Yeltsin masih sibuk memperdebatkan mengenai
permasalahan kebijakan apakah yang harus diadopsi oleh Rusia terlebih dahulu,
apakah kebijakan keamanan yang mengarah kepada doktrin militer ataukah
kebijakan luar negeri. Ketika dirumuskan doktrin militer pada bulan Mei 1992,
belum ada kejelasan mengenai arah kebijakan keamanan Rusia, yaitu apakah arah
kebijakan keamanan tersebut ditujukan kepada negara-negara anggota CIS atau
secara khusus menjadi kebijakan keamanan nasional Rusia. Hal ini dapat
dijelaskan karena sebelumnya pada bulan Februari 1992, konsep keamanan
wilayah tersebut telah masuk ke dalam draft doktrin militer untuk CI1S.*
Sementara itu, di bulan Maret Yeltsin mengeluarkan dekrit untuk membentuk
Dewan Keamanan Rusia'® yang bertujuan untuk mengembangkan strategi
keamanan Rusia sehubungan dengan adanya indikasi peningkatan ancaman
konflik dengan Ukraina. Pada bulan Mei 1992, sebuah kebijakan keamanan
independen dibuat oleh Rusia. Secara eksplisit Yeltsin meratifikasi surat

12 Op. Cit. De Haas, Marcel. The Development..., merujuk pada A.F. Klimenko, ‘O Role | Meste
Voyennoy Doktriny v Sisteme Bezopasnosti Sodruzhestva Nezavisimykh Gosudarstv’, Voyennaya
Mysl’, 2, February 1992, Hal. 16.

3 Dewan Keamanan Rusia dibentuk untuk menangani permasalahan internal dan eksternal Rusia
dalam bidang masalah keamanan negara.
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keputusan yang menyatakan bahwa Rusia akan memiliki Departemen Pertahanan
dan angkatan bersenjata sendiri.**

Pada tahun 1992, Sekretaris Dewan Keamanan, Yuri Skokov, memulai
tahap penyusunan NSC. Pada sidang pertama pada musim panas tahun 1992,
Dewan Keamanan diberikan prioritas tinggi terhadap pencapaian NSC.*> Namun,
tidak sampai Juli 1994 Dewan Keamanan telah berhasil menyusun NSC
tersebut.'® Tujuan disusunnya NSC adalah untuk mengisi kekosongan politik yang
merupakan hasil dari runtuhnya ideologi komunis. Suatu konsensus politik

1.Y" Dalam konstitusi tahun

seharusnya dibentuk berdasarkan kepentingan nasiona
1993, kebijakan keamanan nasional merupakan tanggung jawab Presiden.
Parlemen tidak lagi memiliki kekuatan untuk menyetujui dokumen kebijakan
keamanan, seperti disebutkan di dalam konstitusi sebelumnya. Hal ini
menyebabkan konsensus tidak diperlukan lagi. Hal ini berlangsung sampai pada
bulan Desember 1997 sebelum presiden Rusia menandatangani draft NSC. Ada
beberapa hal menjadi kendala dalam mengesahkan draft NSC pertama (1992-
1997), selain permasalahan penentuan kebijakan apakah yang harus diambil, yaitu
perebutan kekuasaan yang dilakukan oleh organ-organ keamanan, diantaranya
Dewan Keamanan dan Departemen Luar Negeri Rusia dalam menentukan konsep
kebijakan luar negeri pertama pada tahun 1993. Periode 1992-1997 ditandai
dengan ketidakstabilan, baik internal (contohnya dalam pertarungan antara
presiden dan kekuasaan legislatif tahun 1993, konflik Chechnya pertama 1994-
1996), maupun eksternal (contohnya dalam perang sipil di negara-negara tetangga
CIS seperti Moldova, Georgia dan Tajikistan). Kekuasaan eksekutif Rusia
(presiden dan pemerintah) terpaksa memberikan banyak perhatian terhadap
insiden yang terjadi baik internal maupun eksternal, sehingga menjadi kendala
bagi Yeltsin untuk menandatangani draft NSC pertama.

" Op. Cit, De Haas, Marcel, merujuk pada C .J. Dick, ‘“The Military Doctrine of the Russian
Federation’, The Journal of Slavic Military Studies, 7/3, September 1994, hal. 504.

15 Op. Cit, De Haas, Marcel, merujuk pada A. Kassianova, ‘Russia: Still Open to the West?
Evolution of the State Identity in the Foreign Policy and Security Discourse’, Europe-Asia Studies,
53/6 (2001), hal. 828.

18 N. Malcolm, A. Pravda, R. Allison and M. Light, Internal Factors in Russian Foreign Policy,
Royal Institute for International Affairs,( Oxford: Oxford University Press, 1996), hal. 114.

v Op. Cit, De Haas, Marcel, merujuk pada J.M. Godzimirski, ‘Russian National Security Concepts
1997 and 2000: a Comparative Analysis’, European Security, 9/4, Winter 2000, hal. 76.
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Setelah diterapkannya konsep keamanan Rusia tahun 1997, terjadi
penurunan kondisi keamanan di Rusia. Permasalahan yang terjadi di dalam ruang
lingkup internal Rusia seperti permasalahan terorisme Chechnya, bencana alam
dan perang merupakan bagian dari kepentingan nasional Rusia yang perlu
mendapat tanggapan serius. Hal tersebut merupakan refleksi kondisi keamanan
Rusia yang tercantum di dalam NSC tahun 1997.2* Namun kepedulian Rusia
terhadap masalah internalnya tidak berjalan lurus dengan perhatiannya di mata
internasional. Rusia yang terlalu fokus dalam menyelesaikan masalah internalnya,
menyebakan posisi Rusia semakin lemah di mata internasional. Hal ini juga tidak
dapat terlepas sebagai akibat dikuasainya organisasi-organisai penting
internasional oleh negara-negara barat, terutama peran NATO dalam politik

internasional.

Puncak perubahan konsep keamanan Rusia terjadi tahun 1999. Setelah
pada paruh pertama tahun 1999, terjadi konflik di wilayah Kosovo. Konflik
tersebut menjadi agenda internasional yang perlu mendapat tanggapan serius dari
Rusia karena terjadi di wilayah eks-Uni Soviet. Konflik tersebut menyebabkan
perubahan radikal yang terjadi di dalam pengambilan keputusan kebijakan
keamanan Rusia. Jenderal Makhmut Gareyev, menyatakan dalam sebuah
wawancara bertajuk geopolitik dan keamanan nasional, bahwa strategi yang
digunakan oleh NATO, mengikuti kebijakan keamanan yang diterapkan oleh
Amerika Serikat. Kebijakan keamanan tersebut tidak lagi difokuskan atas
kebijakan defensif akan tetapi sudah mulai menggunakan kebijakan pre-emptive,®
termasuk di dalamnya menekankan penggunaan kekuatan militer untuk
melakukan perlawanan, daripada menggunakan kebijakan non-militer
(diplomasi).?® Menurut Gareyev, agresi yang dilakukan NATO terhadap negara

18 Op. Cit, De Haas, Marcel, merujuk pada De ontwikkeling van Ruslands Grand Strategy, 1992-
2000’ Atlantisch Perspectief Vol. 25, No. 6, November 2001, Hal. 19-24.

19 Kebijakan pre-emptive merupakan kebijakan yang menekankan pada penggunaan kekuatan
untuk menyerang musuh terlebih dahulu sebelum musuh melakukan serangan setelah ada indikasi
akan adanya serang yang dilancarkan oleh lawan.

2% Opcit de Haas, merujuk pada G. Miranovich, ‘Geopolitika | Bezopasnost' Rossii’, Krasnaya
Zvezda, 30 and 31 July 1999.
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bekas Yugoslavia tersebut adalah contoh kebijakan yang secara jelas mengabaikan

wewenang PBB dan standar hukum internasional.”*

Langkah yang diambil oleh NATO tersebut dapat dikategorikan sebagai
sebuah bentuk ancaman yang harus dihadapi Rusia. Permasalahan internal yang
tengah dihadapi oleh Rusia menuntut pemerintah Rusia agar menyesuaikan
kebijakan keamanan yang diambil pada masa itu. Oleh karena itu pada tahun 1999
terjadi perubahan besar dalam konsep keamanan Rusia sehingga membuat konsep
NSC tahun 1997 menjadi tidak berlaku. Rusia terkesan tidak konsisten dalam
menerapkan kebijakan keamanan dalam negerinya. Perubahan konsep keamanan
NATO tahun 1999 dan intervensi yang dilakukan NATO pada bulan Maret-Juli di
tahun yang sama di Kosovo menjadi sebuah ancaman serius bagi keamanan Rusia,
sehingga membuat Rusia perlu beralih dari menerapkan kebijakan keamanan yang
fokus terhadap masalah internal menjadi fokus terhadap masalah eksternal yang
secara nyata datang langsung sebagai akibat perluasan NATO di kawasan Eks-Uni
Soviet. Untuk itulah Rusia memfokuskan diri terhadap negara-negara CIS sebagai
bagian dari kebijakan keamanan sekaligus bagian dari kebijakan luar negeri Rusia.
Hal ini semata-mata diterapkan sebagai usaha Rusia untuk meningkatkan
pamornya di mata internasional dan mengembalikan statusnya sebagai negara
super power. Perubahan konsep keamanan tersebut disetujui Presiden Rusia,
Vladimir Putin pada tanggal 10 Januari 2000.

Pada kenyataannya pelaksanaan NSC dan FPC berjalan secara bersamaan
di masa pemerintahan presiden Putin. Melalui wewenangnya, Putin membawa
Rusia untuk semakin meningkatkan peran di dalam dunia internasional. Fokus
kebijakan keamanan dan luar negeri Rusia pada masa awal pemerintahan Putin
adalah menyeleseaikan konflik yang terjadi di wilayah anggota-anggota CIS. Hal
ini bertujuan agar memperkuat hubungan multilateral yang hendak dibangun pada
masa pemerintahan Putin dengan negara-negara CIS. Pada awalnya draft FPC
disusun oleh Departemen Luar Negeri Rusia pada tahun 1992. Sayangnya draft

yang diajukan oleh Departemen Luar Negeri yang pada saat itu di bawah

21 |bid. Haas. Hal. 5.
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kekuasaan Yuri Skokov tidak dapat diterima.?? Namun pada 29 April 1993,
presiden Yeltsin menyetujui rancangan FPC yang disusun oleh Kepala Deputi
Departemen Strategi Keamanan Dewan Keamanan Rusia (Deputy Head of the
Department on Strategic Security of the Security Council), Vladislav Chernov.?
FPC itulah yang akhirnya diterapkan selama masa pemerintahan Yeltsin selama
lebih dari tujuh tahun. Pada masa pemerintahan Putin, tepatnya pada tanggal 28
Juni 2000 Putin merevisi FPC edisi tahun 1993 yang digunakan pada masa
Yeltsin.

Putin menerapkan konsep kebijakan luar negeri yang longgar® yang
memungkinkan Rusia memiliki andil di dunia internasional. Selama masa
pemerintahannya, Putin berperan aktif di dalam organisasi-organisasi baik dalam
lingkup internasional maupun regional. Di dalam salah satu putusan yang tertulis

di situs resmi presiden Rusia menyatakan bahwa,

“Senaace nocmosauuvim  unehom Cosema  besonacnocmu OOH,
yuacmuuyetl «I pynnel 6ocoMu» u yeioco0 psoa Opyeux GIusmenbHbIX
MENCOYHAPOOHBIX U PECUOHATbHLIX Opeanuzayull,... Poccus oxazvieaem
CYUWeCMBEHHOE GIUSAHUEC ~HA  (DOPMUPOBAHUE HOBOU  APXUMEKMYDbl
MENCOYHAPOOHBIX OMHOUIEHULL.

Sebagai anggota tetap Deawan Keamanan PBB, anggota kelompok G8
dan sejumlah organisasi-organisasi internasional dan regional,...Rusia
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan arsitektur
baru hubungan internasional”®

22 Godzimirski, Jakub M., Russian National Security Concepts 1997 and 2000: A comparative
analysis, (Norske Atlanterhavskomité, 2000), hal. 75-76.

% De Haas, Marcel. Op. Cit. The Development of Russian Security Policy 1992-2002. Merujuk
pada V. Chernov, ‘Natsional'nyye Interesy Rossii | Ugrozy Dlya Yego Bezopasnosti, Boris
Yel’tsin Utverdil Kontseptsiyu VVneshney Politiki RF’, Nezavisimaya Gazeta, 29 April 1993, hal. 1
dan 3.

% Kebijakan politik longgar memungkinkan bagi Rusia untuk melakukan untuk ikut andil di dalam
setiap kegiatan internasional. Hal ini merupakan bagian dari penerapan kebijakan pragmatis Putin
dalam usaha untuk mengembalikan Rusia menjadi salah satu negara super power.

> “SBnssace noctosHHBIM wieHoOM CoBeta besonmacnoctu OOH, yyactHunen «I pymnisl BocbMu» U
LIEJIOTO Psiia APYTUX BIUATEIBHBIX MEXKIYHAPOAHBIX M PETUOHAJIBHBIX OpraHM3alnil, MEXaHU3MOB
MEXTOCYIapCTBEHHOI'0 IMajora U COTPYAHNYECTBa, 00J1a1asi 3SHAUUTEIbHBIM IIOTEHINAIOM H
pecypcaMu BO BceX 00JIacTsIX )KU3HENEITeIbHOCTH, HHTEHCHBHO Pa3BHBasi OTHOIICHHS C
BEAYLIMMU TOCYJIapCTBAMH U 00BEJUHEHUSIMH BCEX PETHOHOB MHpa, TOCIIE0BATEIBHO
HUHTETPUPYSICh B MUPOBYIO SKOHOMUKY U MOJIUTHKY, POCCHs OKa3bIBaeT CyIIeCTBEHHOE BIUSHUE
Ha (opMHUpOBaHKE HOBOM apXUTEKTYPhl MEXKIyHAPOJIHBIX oTHOWIeHu ., lihat Konyenyus
enewneti nonumuxu Poccutickoii @edepayuu, diakses dari http://kremlin.ru/acts/785 pada 14 Juni
2011 pukul 18.51 WIB.
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Putin memfokuskan pada intensifikasi kerjasama multilaral dan regional. Hal ini
berdasarkan prinsip-prinsip dasar kebijakan luar negeri Rusia®® yaitu:

» Rusia merupakan sebuah kekuatan yang memiliki pengaruh besar;

* Rusia harus memperkuat andil di dalam politik internasional;

* Hubungan Rusia dan negara-negara CIS merupakan prioritas yang
tertinggi, terutama di dalam kerjasama politik, militer dan ekonomi;

» Pengambilan kebijakan keamanan Barat.

Rusia menerapkan dua pendekatan yang berbeda di dalam kebijakan luar
negerinya. Di satu sisi Rusia ingin mempertahankan statusnya sebagai negara
super power dan menanamkan pengaruhnya di dalam CIS dengan menekankan
aspek militer dan geopolitik. Di sisi lain, kebijakan tersebut ditandai dengan
tekanan terhadap Rusia di dunia internasional akibat dominasi Barat terhadap
sistem internasional. Bahaya yang diakibatkan dari pendekatan pertama adalah
konfrontasi dengan Barat yang yang hanya akan mengisolasi posisi Rusia di
kancah internasional. Sedangkan, bahaya pendekatan kedua adalah menimbulkan
efek ketergantungan terhadap Barat.”’ Kebijakan tersebut pernah diterapakan pada
masa awal pemerintahan Yeltsin. Pada pemerintahan Yeltsin, fokus kebijakan luar
negeri Rusia berorientasi ke Barat, hal ini memberikan dampak negatif karena
Rusia ketergantungan terhadap Barat dan membuat hubungan yang tidak
seimbang antara Rusia dan Barat.?® Namun akhirnya perubahan kebijakan luar
negeri Rusia terjadi secara ekstrim ketika Yevgeny Primakov?® menjabat sebagai
Menteri Luar Negeri Rusia. Putin menyadari bahwa menerapkan kebijakan FPC
dan NSC dengan metode kekerasan hanya akan melemahkan posisi Rusia di mata
internasional. Saat ini bukanlah era Perang Dingin dimana perang antar kekuatan
terselubung merupakan bagian dari NPC dan FPC negara-negara super power.
Untuk itu dengan mengintensifkan kerjasama dengan negara-negara CIS serta

% |bid. De Haas.

2" Lynch, A. C., “The Realism of Russia’s Foreign Policy’, Europe-Asia Studies, 53/1, 2001, Hal.
24. Diakses dari http://www.jstor.org/pss/826237 pada 16 Juni 2011 pukul 15.00 WIB.

28 \/yunov Yu. A. Manko, A.M . et al, Rossiya na Rubezhe XX-XXI Vekov, (Moskwa: 2006), Hal.
315-316

%% Yevgeny Primakov menjabat sebagai Menlu Rusia sejak Januari 1996-September 1998. Dia
terkenal sebagai seorang yang sangat pro pada kebijakan pragmatis Rusia dan menolak kehadiran
NATO di kawasan Eropa Timur dan di negara-negara CIS.
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menjalin kerjasama dengan negara-negara lain seperti Korea Utara, Kuba, Cina,
India dan Iran di bidang politik, ekonomi dan militer®® Putin ingin menegaskan
bahwa FPC yang ia terapkan bagi Rusia sama sekali tidak didikte oleh Barat. Hal
ini juga tidak dapat terlepas dari peran Putin yang mampu membawa Rusia keluar
dari permasalahan krisis ekonomi dan finansial yang dialami oleh Rusia yaitu
pada masa sebelumnya ketika Yeltsin menjabat. Rusia di bawah kekuasaan tangan
dingin Putin telah mampu menjadi salah satu negara super power tidak hanya

maju di bidang ekonomi, namun juga di bidang militer.

Selain meningkatkan kerjasama di negara-negara CIS dan negara-negara
kiri, Putin juga meningkatkan kerjasama ekonomi dengan negara-negara Uni
Eropa (Europe Union/EU). Letak posisi geografis Rusia yang berdekatan dengan
negara-negara EU menjadi salah satu faktor penentu bagi Rusia dalam menjadikan
EU sebagai prioritas tertinggi (high priority) dalam menjalin kerjasama ekonomi
dan sebagai salah satu pintu bagi Rusia untuk berintegrasi di dalam perekonomian
global. Tidak heran jika Menteri Luar Negeri Rusia (pada saat itu), Igor lvanov
menyatakan bahwa kepentingan utama luar negeri Rusia terletak di Eropa. Oleh
karena itu, Rusia bertujuan meningkatkan hubungan secara struktural dan
seimbang dengan EU. Pada tahun 2000, terjadi peningkatan hubungan
perdagangan antara Rusia dan EU sebesar 40 persen.®! Bahkan salah satu ahli
kebijakan luar negeri Rusia yang juga merupakan mantan deputi pada Kementrian
Luar Negeri Rusia, Anatoly Adamishin, menegaskan hubungan kerjasama antara
Rusia dan EU sangat penting dilakukan oleh Rusia. Jika kerjasama tersebut
semakin berkembang ke arah positif, maka tidak menutup kemungkinan bahwa
dalam kurun waktu sepuluh hingga dua puluh tahun Rusia akan dapat berintegrasi
dengan EU.* Oleh karena itu di sini dapat terlihat bahwa Putin pada masa awal
pemerintahannya sangat pragmatis. Pragmatisme Putin tidak hanya ditunjukkan
dengan melakukan kerjasama dengan negara-negara Kiri tetapi juga negara-negara

%0 Smith, M.A. Russia and the Far Abroad 2000, (Camberley: Conflict Studies Research Centre,
2000), hal. 27.

%! International Institute for Strategic Studies, Strategic Survey 2000-2001, (New York: Oxford
University Press, 2000), hal. 122.

%2 De Haas, Marcel. Op. Cit. The Development of Russian Security Policy 1992-2002. Merujuk
pada A. L. Adamishin, ‘Naskol'ko Bezopasna Nyneshnaya Yevropa?” Nezavisimaya Gazeta, 2
November 2000, p. 3.
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Barat yang notabene telah menjadi rival sejati. Bahkan seperti telah dijelaskan
pada bab ketiga, Putin menyatakan tidak menutup kemungkinan bagi Rusia untuk
bergabung dengan keanggotaan NATO. Dalam pidato tahunan pada 8 Juli 2000,
Putin secara tegas menyatakan bahwa orientasi politik luar negeri Rusia
berdasarkan pragmatisme, efektivitas ekonomi, dan kepentingan nasional sebagai

prioritas.®

Pragmatisme Putin juga semakin terlihat di dalam kebijakan luar negeri
yang telah ia revisi. Di dalam kebijakan tersebut dikatakan bahwa salah satu
ancaman bagi keamanan Rusia kedepan adalah terorisme internasional.** Untuk
itu perang melawan terorisme merupakan hal mutlak yang harus dilakukan.
Peristiwa 9/11* yang menimpa Amerika merupakan momentum yang tepat bagi
Rusia untuk meningkatkan hubungan dengan Amerika sekaligus menghilangkan
sentimen internasional atas Rusia dalam perang melawan Chechnya yang muncul
pada saat itu. Sejak peristiwva 9/11, presiden Amerika pada saat itu
mengungkapkan bahwa dirinya akan melakukan perang atas segala macam bentuk
teror dan menjadikan war on terror sebagai salah satu kebijakan luar negerinya.
Untuk membantu merealisasikan kebijakan luar negerinya, Amerika semakin
meningkatkan hubungan bilateralnya dengan negara-negara CIS. Sebelumnya,
hubungan kerjasama antara NATO dan CIS telah jauh terjalin sebelum peristiwa

% R. de Archellie, Pragmatisme Politik Luar Negeri Vladimir Putin, dalam dalam Jurnal Glasnost
Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok:Program Studi Rusia FIB Ul, 2008), Hal. 49,
merujuk pada Annual Address to the federal Assembly of the Russian Federation, Moscow,
Kremlin, 8 Juli 2000. Http://www.kremlin.ru

34 “HoBble BBI30BBI M YIPO3bI (IIPEKAE BCEr0 MEXTyHaPOIHBIA TEPPOPU3M, HAPKOTpa(UK,
OpraHn30BaHHas NMPECTYNMHOCTDH, OIMTACHOCTL PACIIPOCTPAHCHUSI OPYKUSA MaCCOBOT0 YHUYTOXKCHUA
" CpCACTB €r0 JOCTaBKU, pCTUOHAJIbHBIC KOH(l)J'II/IKTH, neMorpa(queCKHe HpO6J'IeMI>I, riobanapHas
GCHHOCTB, B TOM YHUCJIC DHEPIrETUICCKAasd, a TAKKE HEJICTaJIbHAsA MUT'palUs, U3BMCHCHUC KJ'II/IMaTa)
HOCST TJ100aIbHBIN XapaKTep U TPEOYIOT aZeKBaTHOIO OTBETA CO CTOPOHBI BCETO
MCKAYHApPOOHOT'O C006H_IeCTBa " COJIMAapHBIX yCI/IJ'II/Iﬁ JJIA UX IPEO0JICHU. CyIJ_IeCTBeHHO
BO3paCTacT POJIb SKOJIOTUICCKOT O (baKTopa, BCe Oonee aKTyaJ'ILHOﬁ CTaHOBHUTCA HpOGJ’IeMa
npouakTHKK U OOpbOBI ¢ MH(EKIIMOHHBIMU 32001eBaHUAMH. CI0XXKHOCTB CTOSIIIMX TEpeT
MEXIYHAPOIHBIM COOOIIIECTBOM 3a/1a4 TPeOYeT BEIPAOOTKH COaTaHCUPOBAHHOMN CTPATErHU MX
peuIcHus, I/ICXOZ[HH.[Cf/i N3 B3aUMOCBA3aHHOCTH Hp06J'I6M 6630HaCHOCTI/I, COIMaJIbHO-
9KOHOMHYECKOr0O Pa3BUTHUSA M 3aIMUTHI IpaB yeaoBeka.” Lihat Kounyenyus enewneti nonumuxu
Poccuiickoii @edepayuu, diakses dari http://kremlin.ru/acts/785 pada 14 Juni 2011 pukul 18.51
WIB.

% Peristiwa 9/11 merupakan serangan yang dilakukan oleh kelompok teroris Al-Qaeda terhadap
Amerika dengan membajak pesawat salah satu maskapai penerbangan milik Amerika dan
menabrakkannya ke menara kembar World Trade Centre (WTC) sehingga menyebabkan kedua
menara tersebut hancur. Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 11 September 2001.
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9/11 terjadi. Baik Amerika dan NATO mulai mengintensifkan kerjasama dengan
negara-negara CIS terutama dengan negara-negara di wilayah Kaukasus paska
Uni Soviet resmi dilikuidasi.®® Dapat dilihat melalui Tabel 1, bahwa kerjasama di

bidang militer dan keamanan meningkat dalam kurun waktu 7 tahun terakhir.

Tabel 1
Peningkatan Aktifitas AS dan NATO di Kawasan Kaukasus

Tahun Kegiatan Negara Tujuan

Sejak | Dalam kerangka Program Partnership | Armenia, | Kesiapan menjadi
1994 | for Peace dan Individual Partnership, |~ Georgia, | anggota

NATO telah menjadwalkan | Azerbaijan
kemungkinan negara-negara bekas Uni
Soviet untuk bergabung; beberapa
negara Kaukasus seperti: Georgia,
Azerbaijan dan Armenia diikut sertakan
dalam program-program latihan militer.
1998 | Pembentukan Dewan Keamanan | Georgia | Memberikan

Internasional untuk Georgia (dikepalai bantuan

Jenderal G. Jhonson (Inggris). konsultasi
penyempurnaan
infrastruktur

pertahanan  dan
pengendalian
Angkatan
Bersenjata.

1998 | Sejak bulan Oktober, AS menambahkan | Georgia,
negara Georgia, Armenia  dan | Armenia,
Azerbaijan ke dalam zona | Azerbaijan
tanggungjawab Komando AU AS di
kawasan Eropa.

1999 | AS mengucurkan dana 12,3 juta USD | Georgia Memperkuat

bagi pembangunan infrastruktur Penjaga perbatasan darat
Pantai Georgia; dan pantai
Pentagon menyetujui pemasukan 14 heli Georgia.

tempur dan pembuatan beberapa jet
tempur Su-39 modern di pabrik pesawat
di Thilisi;

Mengirim 17 kapal bagi Departemen

% Likuidasi (JTuxyuouposamsw) merupakan istilah resmi yang digunakan oleh Gorbachev. Lihat,
Ahmad Sujai, Membaca Jejak Putin Meraih Kremlin, dalam Jurnal Glasnost Volume 4 No. 2
Oktober 2008-Maret 2009 (Depok:Program Studi Rusia FIB Ul, 2008), Hal. 41.
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Penjaga Perbatasan Georgia dari Dinas
Penjaga Pantai AS.
Disusus dari sumber K.S. Gadijev®’

Bagi negara-negara di kawasan CIS, peningkatan hubungan kerjasama
dengan Amerika tersebut ditanggapi secara positif. Pasalnya ini merupakan
momentum yang tepat untuk melepaskan diri dari gengaman kekuasaan Rusia.
Selain itu, negara-negara di kawasan tersebut juga diuntungkan secara finansial.
Kebijakan war on terror menuntut Amerika untuk melakukan serangan ke
wilayah Afghanistan yang dicurigai sebagai basis pertahanan Al-Qaeda. Setiap
serangan yang dilakukan oleh Amerika dan sekutunya membutuhkan dana yang
tidak sedikit. Amerika menginvestasikan ratusan juta dolar ke dalam pangkalan
udara di Uzbekistan, Kyrgistan dan Tajikistan®® sebagai usaha untuk
menempatkan pasukannya di wilayah tersebut. Menurut beberapa sumber
Amerika harus membayar uang sebesar $ 7000-7500 untuk setiap serang udara
yang dilakukan dari dan ke pangkalan udara Manas di Kyrgistan.* Peristiwa 9/11
merupakan saat yang tepat bagi Amerika untuk semakin memperkuat
pengaruhnya di wilayah Kaukasus sekaligus memasuki wilayah halaman belakang
Rusia. Namun, Rusia pada masa awal pemerintahan Putin tidak terlalu
memfokuskan diri pada usaha perluasan NATO di wilayah halaman belakangnya
tersebut. Rusia di bawah Putin cenderung fokus pada permasalahan internasional
dan membantu Amerika dalam usaha perang melawan terorisme merupakan salah
satu bentuk penerapan kebijakan luar negerinya. Di samping itu Rusia memiliki
tujuan dengan mendukung kebijakan Amerika, yaitu meminimalisir sentimen
internasional atas serangan yang dilakukan di wilayah Chechnya dan menganggap
serangan tersebut sebagai salah satu bentuk melawan terorisme.

Dalam kaitannya antara NSC dan FPC dengan kebijakan geopolitik Rusia,
NSC dan FPC merupakan bagian dari kebijakan geopolitik Rusia. NSC dan FPC
merupakan landasan dari setiap pergerakan Rusia tidak hanya di kawasan

%7 Op. Cit. Ahmad Fahrurodiji, Konflik Ossetia Selatan..., hal. 23-24. Merujuk pada K. S. Gadijev,
Geopolitika Kavkaza. (Moskwa: Mezhdunarodnie Otnoshenia, 2001) dan Geopoliticheskie
Gorizonty Rosii: Kontury Novogo Miroporyadka. (Moskwa: Ekonomika, 2007).

*De Haas, Marcel. Op. Cit. The Development of Russian Security Policy 1992-2002. hal. 7,
Merujuk pada M. Khodarenok, *“Starshego Brata’ Sdali za Milliard Dollarov’, NVO, 8 February
2002, Hal. 3.

% 1bid.
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Kaukasus akan tetapi juga di negara-negara anggota CIS lain. Dalam kasus perang
antara Rusia dan Georgia tahun 2008, hal itu merupakan salah satu bentuk
kebijakan geopolitik Rusia. Rusia yang muncul sebagai salah satu ‘kekuatan baru’
pada masa pemerintahan Medvedev di kawasan tersebut ingin menunjukkan
kepada internasional bahwa dirinya masih memiliki sphere of influence yang kuat
di kawasan eks-Uni Soviet tersebut. Hal ini akan dijelaskan pada sub bab
berikutnya dalam bab analisa ini.

4.3 Konflik Rusia-Georgia

Ekskalasi politik yang terjadi antara Rusia dan Georgia pada tahun 2008,
akhirnya meletuskan perang lima hari di wilayah Georgia pada bulan agustus.
Perang tersebut merupakan bagian dari kebijakan geopolitik Rusia dengan
mempertimbangkan berbagai macam faktor yang ada. Seperti telah dijelaskan
pada Bab | bahwa perang merupakan bagian dari penerapan kebijakan geopolitik
suatu negara. Rusia mengambil tindakan perang setelah sebelumnya terjadi
provokasi yang dilakukan pasukan Georgia terhadap pasukan penjaga perdamaian
Rusia yang mengakibatkan beberapa pasukan penjaga perdamaian Rusia tewas.

Sebelum konflik ini terjadi terdapat serangkaian peristiwa yang semakin
memperkeruh situasi di dalam diri Georgia sehingga meningkatkan kemelut
antara Rusia dan Georgia. Setelah sepuluh tahun paska kejatuhan Uni Soviet dan
etnis Ossetia menikmati status quo kemerdekaan mereka, kondisi di wilayah
mereka memanas. Hal ini disebabkan karena hasil pemilihan presiden Georgia
pada tahun 2003 yang pada akhirnya membawa kemenangan kepada Saakhasvili.
Pada bulan Januari 2004 Saakhasvili membuat suatu perubahan dimana tujuannya
adalah untuk mengintegrasikan seluruh wilayah Georgia di bawah pemerintah
Georgia yang sah.*° Hal ini dapat dikatakan bahwa tujuan dari perubahan tersebut
ditujukan kepada Ossetia Selatan. Selain itu, Saakhasvili juga mendeklarasikan

40 Internationa Crissis Group, Georgia Avoiding War in South Ossetia, 26 November 2004,
diakses dari http://www.crisisgroup.org/en/publication-type/media-
releases/2004/europe/Georgia%20Avoiding%20War%20in%20South%200ssetia.aspx pada 18
Juni 2011 pukul 08.55 WIB
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komitmennya untuk menjalankan reformasi di bidang ekonomi dan politik,
membangun Georgia menjadi sebuah negara yang kuat dan demokratis, dan
menjalin hubungan yang lebih erat dengan Barat melalui keanggotaan dalam
NATO dan UE tanpa mengganggu hubungan bertetangga yang baik dengan

Rusia.*

Setelah sukses membawa Ajaria kembali di bawah kontrol Thilisi pada
awal tahun, Saakhasvili mulai melirik wilayah Ossetia Selatan. Pada bulan Mei
2004 Saakhasvili memulai kampanye reintegrasi Ossetia Selatan dengan
memerintahkan satuan-satuan kepolisian dan pasukan khusus (OMON) untuk
melakukan operasi pemberantasan penyelundupan di Ossetia Selatan* Pasukan
Georgia disebar di zona konflik dan melakukan razia terhadap barang-barang
ilegal serta menutup ‘pasar penyelundup’ di Ergneti. Kehadiran pasukan yang
bukan termasuk dalam komandi JPKF ini menurut pemerintah dan penduduk
Ossetia Selatan dipandang sebagai persiapan Georgia untuk ‘mencairkan’ konflik
yang telah beku selama 12 tahun.* Penduduk Ossetia yang tidak memiliki
kerjasama perdagangan yang jelas memanfaatkan penyeludupan barang sebagai
salah satu penggerak roda perekonomian mereka. Sementara itu penyelundupan
tersebut dinilai sebagai hal yang ilegal bagi Georgia karena pajak yang seharusnya
dapat diperoleh dari setiap barang yang diselundupkan tidak masuk ke kas negara,
sehingga Georgia mengalami kerugian perekonomian yang besar akibat
penyelundupan tersebut. Di sisi lain, remiliterisasi pasukan Georgia di wilayah
Ossetia Selatan oleh penduduk dinilai sebagai usaha ‘menjegal’ kepemimpinan
yang sah Eduard Koikoty yang tengah naik pamornya.** Perbedaan pandangan
antara Thilisi dan Tskinvali akhirnya menyulut kemelut di wilayah Ossetia
Selatan. Menurut Sanine Frezier, Project Director of Crisis Group for Caucassus,
menyatakan bahwa “Di satu sisi penggunaan kekuatan militer untuk mencapai
tujuan politiknya (politik Saakhasvili) akan berdampak pada terjadinya

pengungsian penduduk Ossetia Selatan secara besar-besaran...Perang yang terjadi

* Loc. Cit, International Crisis Group, Georgia: Sliding..., hal. 1.

“2 |bid. Palladin Ansharullah, hal. 53.

“ Op. Cit. Paladin Ansharullah, hal. 54 merujuk pada Bertyl Nygren, The Rebuilding of Greater
Russia: Putin’s Foreign Policy towards The CIS Countries, (London: Routledge, 2008), hal. 145.
*“ Ibid. Internasional Crisis Group. Georgia Avoiding...
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di wilayah itu akan menghancurkan harapan presiden Saakhasvili dan Georgia
kedepannya untuk memperoleh masa depan yang cerah dalam integritas Georgia,
dan hanya akan menarik Rusia ke dalam konflik lain di wilayah Kaukasus”.*
Rusia tidak akan tinggal diam ketika melihat Ossetia Selatan dihancurkann oleh

pasukan Georgia, karena mayoritas rakyat Ossetia Selatan adalah orang Rusia.

Sementara itu hubungan Rusia dan Georgia semakin memanas. Hal ini
disebabkan karena pemerintah Georgia terlalu banyak mengkritik kebijakan orang
lain (Eduard Koikoty), terutama Rusia, akan tetapi lambat dalam menentukan
strategi jangka panjang untuk menyelesaikan permasalahan dalam negerinya.*®
Hal ini dapat dilihat terutama dari kurangnya peran Georgia di dalam JPKF di
wilayah Ossetia Selatan. Sejak awal pembentukan JPKF tahun 1992, Rusia
menyatakan bahwa akan menjamin stabilitas di zona konflik dan membantu dalam
usaha mediasi antara pemerintah Georgia dan Ossetia Selatan. Selain itu Rusia
juga membantu menanggung biaya perawatan para pengungsi Ossetia. Rusia juga
meningkatkan hubungan kerjasama dengan Ossetia Selatan terutama di bidang
ekonomi dan kemanusiaan. Rusia memberikan bantuan keuangan untuk
merehabilitasi perekonomian Ossetia dan mengembalikan para pengungsi ke
wilayah mereka. Hal ini sesuai dengan perjanjian bilateral yang ditandatangani
tahun 2000. Sementara itu Rusia menuduh bahwa pemerintah Georgia tidak
pernah ikut campur tangan dalam memberikan kontribusi dana untuk

pembangunan perekonomian Ossetia Selatan*’

Selama musim panas tahun 2004, Rusia meminta pemerintah Georgia
secara tegas untuk bertindak secara hati-hati dan berkomitmen untuk membangun
kepercayaan di wilayah Ossetia Selatan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
terlibat dalam kegiatan kemanusiaan dan kebudayaan, pembangunan
perekonomian dan penarikan senjata ilegal dari kelompok bersenjata dan menjaga
stabilitas keamanan di wilayah Ossetia Selatan. Berdasarkan hasil jajak pendapat
mengenai peran Rusia di Ossetia Selatan sehubungan dengan hubungan Rusia dan

Georgia, meyatakan bahwa sekitar 50 persen menyatakan bahwa Rusia harus tetap

** bid.
% |bid. Internationa Crissis Group, Georgia Avoiding..., hal. 18.
“" Ibid. Hal. 17.
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netral di dalam konflik tersebut, 14 persen menyatakan bahwa Rusia harus
membela kepentingan Ossetia Selatan dan 5 persen yang menyatakan bahwa
Rusia harus membantu Georgia dalam mendapatkan integritasnya kembali.“® Pada
pertengahan tahun 2004, Rusia mulai menekankan alasan baru atas perkembangan
konflik di wilayah Ossetia Selatan. Kementrian Luar Negeri Rusia menyatakan
bahwa “Russia is concerned over the fate of the Russian citizens who comprise the
overwhelming majority of the South Ossetian population”, hal ini sesuai dengan
kebijakan FPC Rusia yang menyatakan bahwa,

“GCecn’IOpOHH}Z}Z 3awiuma npae U 3AdKOHHbIX UHmMeEpecoe poccuﬁcrcux
epa:)fcdau Uu coonmedecmeeHHUKO8, NPOoACUBAIOUUX 34 py6e9ic0M

Setiap hak dan kepentingan warga Rusia baik yang berada di dalam
ataupun di luar negeri mendapat perlindungan yang komprehensif™*

Pernyataan yang dilontarkan oleh Kementrian Luar Negeri Rusia juga di
dukung oleh Duma Rusia. Pada tanggal 8 Agustus 2004, sebanyak 425 anggota
Duma menyatakan bahwa “there appear to be circumstances that infringe upon
Russian sovereignty.”*®. Hal ini membuktikan bahwa Rusia dan Ossetia Selatan
memiliki hubungan yang dekat. Kedekatan hubungan ini dapat dilihat melalui
kerjasama yang dilakukan antara Rusia dan Ossetia Selatan, diantaranya adalah
Rusia memberikan bantuan keuangan dan pengembangan hubungan ekonomi.
Disamping itu Rusia juga membayar uang pensiun orang yang memiliki status
sebagai warga negara Rusia yang tinggal di Ossetia Selatan sebesar 660 rubel per
bulan (sekitar $23).>" Rusia juga memberikan bantuan kemanusiaan kepada
Ossetia Selatan selama masa ekspansi Georgia di wilayah tersebut. Pada awal
Oktober setidaknya dilaporkan bahwa Moskow telah memberikan sebanyak 700
ton yang diangkut oleh 22 kreta pengangkut. Kedekatan Rusia dengan Ossetia
Selatan juga dapat dilihat melalui nomor plat mobil warga Ossetia Selatan yang
menyerupai plat mobil orang Rusia dan penggunaan mata uang rubel sebagai alat
tukar sehari-hari.>®> Kedekatan hubungan Rusia dengan Ossetia Selatan tersebut

8 Op. Cit. ICG: Georgia Avoiding..."Poll Says Russians Advocate Neutrality in Conflict Over
South Ossetia", RFE/RL, 30 July 2004.

* \bid. Konyenyus enewmneri nomumuxu Poccutickoii @edepayuu

% |bid. ICG: Georgia Avoiding..., hal 17.

> bid.

% |bid.
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merupakan bagian dari penerapan geopolitik Rusia untuk tetap menjaga sphere of
influence-nya di wilayah Kaukasus. Hal ini dilandasi bahwa terjadi peningkatan
hubungan kerjasama antara Georgia dan NATO sehingga Rusia perlu mengambil
langkah konkret untuk tetap menjaga pengaruhnya di kawasan tersebut. Bahkan
untuk semakin mempererat hubungan dengan Ossetia Selatan, Rusia juga
menempatkan perusahaan-perusahaanya di Ossetia Selatan, seperti Megaphone.
Rusia memanfaatkan isu konflik regional sebagai media untuk tetap aktif di
kawasan tersebut.

Meskipun hubungan antara Rusia dan Ossetia Selatan semakin harmonis,
akan tetapi hubungan dengan Georgia semakin menurun. Selama musim panas
tahun 2004, hubungan Georgia dan Rusia berada di bawah titik terendahnya.
Untuk membalas besarnya pengaruh Rusia di wilayah negaranya, Georgia
melakukan sejumlah hubungan kerjasama bilateral dengan AS dan NATO
terutama dalam hal kerjasama latihan militer. Berbagai latihan militer dilakukan
di wilayah Georgia antara Georgia dan Amerika. Menurut Duta Besar Luar Biasa
dan Berkuasa Penuh (Russia's Ambassador Extraordinary and Plenipotentiary)
Rusia untuk Georgia, Vyacheslav Kovalenko pada tahun 2008 menyatakan bahwa
“Georgia's NATO membership will be a heavy burden on its relations with
Russia.”™ Hal ini disampaikan setelah sebelumnya pada tahun 2007 NATO
memberikan Membership Action Plant (MAP)>* dan memberikan bantuan sebesar
40 juta dolar kepada militer Georgia pada tahun 2006.

Sejak revolusi mawar bergulir di Georgia, hubungan AS dan Georgia
semakin meningkat.>® Hal ini dapat dilihat dari serangkaian kerjasama yang

>3 RIA Novosty, "Georgia's NATO membership will be a heavy burden on its relations with
Russia" - Russia's Ambassador Extraordinary and Plenipotentiary to Georgia Vyacheslav
Kovalenko. Diakses dari http://en.rian.ru/analysis/20080401/102650825.html pada 19 Juni 2011
pukul 12.19 WIB.

>* Membership Action Plant (MAP) diluncurkan sejak tahun 1999. Tujuan pembentukannya adalah
untuk memberikan dukungan berupa saran dan berbagai macam bantuan militer. Fokus pembuatan
MAP adalah mempersiapkan negara-negara yang akan bergabung ke dalam aliansi NATO. Untuk
dapat masuk di dalam keanggotaan NATO nantinya, negara-negara tersebut harus memenuhi
beberapa kriteria yang telah ditetapkan NATO diantaranya politik, ekonomi, hukum, militer, dan
keamanan.

*® Revolusi mawar adalah serangkaian aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh para pengunjuk rasa
dengan cara membagikan bunga mawar kepada aparat keamanan yang menjaga gedung parlemen
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dilakukan diantara keduanya. Bahkan Georgia ingin menjadikan NATO dan UE
sebagai bagian dari politik luar negerinya. Di dalam situs resmi yang dilansir oleh
Kementrian Luar Negeri Georgia menyatakan bahwa
“Integration into the North Atlantic Treaty Organization is one of the
priorities of foreign and security policy of Georgia. Georgia attaches a
significant importance to the role of NATO in strengthening stability and
security of Georgia. At the same time NATO membership will provide
guarantees for securing democratic values and democratic governance in

Georgia.”™®
Georgia beranggapan bahwa dengan meningkatkan hubungan kerjasama

dengan NATO dan UE akan memberikan dampak positif dalam kemelut yang
terjadi antara Rusia dan Georgia selama ini. Untuk itu Georgia selalu berperan
aktif di dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh NATO. Pada tanggal 29
Oktober 2004, North Atlantic Council yang juga merupakan organisasi bagian
dari NATO menyetujui Individual Partnership Action Plant Georgia. Georgia
merupakan negara pertama diantara negara-negara lain yang menjadi mitra
kerjasama NATO yang berhasil menyelesaikan tugas itu. Dukungan lain yang
diberikan Georgia terhadap NATO adalah mendukung pelaksanaan tugas pasukan
koalisi NATO di Irak. Pada tanggal 8 November 2004 sebanyak 300 orang
pasukan Georgia dikirim ke Irak untuk mendukung tugas pasukan koalisi.
Pemerintah Georgia berkomitmen akan menambah jumlah pasukannya menjadi
sebanyak 850 orang yang akan membantu pasukan koalisi di Irak. Seiring dengan
meningkatnya aktifitas pasukan Georgia dalam membantu koalisi, Amerika
memberikan bantuan kepada pasukan Georgia dengan cara memberikan pelatihan
kepada 4 ribu pasukan Georgia di dalam kerangka kerjasama Georgia Train and
Equip Program (GTEP). Hal ini menyebabkan Rusia menjadi khawatir karena
pasukan Amerika telah memasuki wilayah halaman belakangnya. Rusia tidak
menginginkan ada pasukan lain selain pasukan Rusia yang memasuki wilayah
Georgia. Rusia menganggap kedatangan pasukan Amerika di Georgia dipenuhi
oleh serangkaian rencana yang akan membahayakan posisi Rusia di Georgia.

Georgia. Lihat Charles King, Loc. Cit. The Ghost of Freedom: A History of the Caucasus, (New
York: Oxford University Press, 2008), hal 230.

% Ministry of Foreign Affairs of Georgia, NATO-Georgia, diakses dari
http://www.mfa.gov.ge/index.php?sec_id=453&Ilang_id=ENG pada 19 Juni 2011 pukul 22.50
WIB.
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Pada tahun 2005 setelah kematian PM Georgia Zurab Zhvania, presiden
Amerika George W. Bush pada bulan Mei datang mengunjungi Georgia untuk
bertemu dengan Saakhasvili dan sejumlah anggota parlemen Georgia lainnya.
Dalam pertemuan tersebut Bush sempat memberikan pidato di depan puluhan ribu
orang yang berada di Lapangan Kebebasn Georgia, Thilisi. Dalam pidato tersebut,
Bush memuji pemerintahan Saakhasvili yang dinilai telah berhasil menjalankan
pemerintahan secara demokratis. Bush juga menyatakan bahwa permasalahan
antara Georgia dan Ossetia Selatan diselesaikan sebaik-baiknya.”” Kedatangan
Bush ke Georgia merupakan sinyal positif bagi hubungan Georgia dan NATO ke
depannya. Akan tetapi kedatangan tersebut memberikan dampak yang buruk bagi
hubungan bilateral Rusia dan Georgia. Hal ini menuntut Rusia untuk mengambil
langkah tegas dalam mengamankan pengaruhnya di wilayah Georgia. Pada tahun
2006, Rusia menghentikan perdagangan anggur dan juga air mineral dari Georgia.
Hal ini dilakukan Rusia agar Georgia kembali dibawah pengaruh Rusia.

Hubungan bilateral Rusia dan Georgia semakin memburuk setelah Rusia
dituduh melakukan sabotase terhadap jalur pipas gas yang menuju Armenia dan
Georgia yang menyebabkan kondisi yang sangat menyulitkan bagi rakyat
Georgia. Saakhasvili dalam wawancaranya kepada BBC menyatakan bahwa
“We've received numerous threats by Russian politicians and officials at different
levels to punish us for basically for not giving them pipelines” pernyataan
Saakhasvili tersebut diperkuat oleh pernyataan PM Georgia Zurab Noghaideli
yang menyatakan bahwa “political motive was clear".®® Pernyataan yang
dikeluarkan oleh pemerintah Georgia tersebut dianggap terlalu berlebihan oleh
pemerintah Rusia. Hubungan diplomatik Rusia dan Georgia semakin memanas
setelah terjadi penyanderaan terhadap 4 orang perwira pasukan Rusia oleh pihak
Georgia karena dituduh sebagai mata-mata pada bulan September 2006.>°

> Eurasianet. Bush Visit to Georgia is a “Great Political Victory”” — Saakashvili. Diakses dari
http://www.eurasianet.org/departments/insight/articles/eav051105.shtml pada 19 Juni 2011 pukul
23.30 WIB

%8 BBC News. Russia Blamed for Gas Sabotage, diakses dari
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/4637034.stm pada 20 Juni 2011 pukul 00.35 WIB.

> The History of Georgia: Georgia after Rose Revolution (2003-....), diakses dari
http://www.aboutgeorgia.ge/history/index.html?page=13 pada 19 Juni 2011 pukul 19.30 WIB.
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Perlakuan Georgia yang ditujukan oleh Rusia tersebut memicu kecaman dari
presiden Rusia, Vladimir Putin. Dalam pidatonya Putin menyatakan bahwa
“Coseputenno scno, umo Poccuio cmaparomcs nobonavhee ywunuyme

u cnpogoyuposame.... [eiicmeua pykogoocmea Ipysuu kax akm
20Cy0apCcmeeHH020 MePPOPUIMa C 3aX6AMOM 3AOHCHUKOS. ...

Sangat jelas bahwa Rusia saat ini sedang dicubit dan diprovokasi
dengan cara yang paling menyakitkan... Aksi pemimpin Georgia tersebut
seperti perilaku negara teroris yang melakukan tindakan penahanan dan
penyanderaan.

Meskipun hubungan antara Rusia dan Georgia berada di titik nadir
tetinggi, akan tetapi sepertinya pemerintah Georgia tidak ingin mencairkan
suasana diantara keduanya. Bahkan pemerintah Georgia semakin mengintensifkan
hubungan kerjasama dengan NATO. Pada tanggal 21 September 2006, NATO dan
Georgia melakukan pembicaraan untuk memulai dialog intensif atas aspirasi
(Intensified Dialogue on Membership Aspirations/IDMA) Georgia untuk menjadi
bagian dari NATO.® Pada akhirnya dialog tersebut membawa hubungan Georgia-
NATO ke arah yang jauh lebih tinggi dan meningkatkan status Georgia
sebelumnya menjadi sebagai negara calon anggota NATO. Di dalam kerangka
kerja IDMA, Georgia dapat melakukan konsultasi dengan negara-negara aliansi
terutama pada permasalahan reformasi yang sedang terjadi dan juga perencanaan
masa depan Georgia. Proses pelaksanaan IDMA dan kemampuan Georgia
kedepannya lah yang akan membantu dalam mempersiapkan Georgia untuk
memasuki tahap selanjutnya yaitu integrasi ke dalam MAP. Selain meningkatkan
kerjasama dengan NATO Georgia juga terus aktif di dalam keanggotaan EU.
Pasrtisipasi Georgia di dalam keanggotaan Euro-Atlantic Partnership Council
(EAPC) merupakan sesuatu yang penting tidak hanya dalam meningkatkan
hubungan Georgia dan EU, akan tetapi juga dengan NATO. Partisipasi tersebut
memberikan Georgia kesempatan untuk aktif di dalam konsultasi politik dan juga

menerima bantuan dalam keamanan di bidang politik dan keamanan negara.

60
“«Poccuto cmapaiomes noboivhee YWunuyms, Cnpogoyuposamsy Bvicmynienue Braoumupa

Ilymuna ¢ Coseme Bezonacnocmu® diakses dari
http://www.polit.ru/dossie/2006/10/01/georgia.html pada 20 Juni 2011 pukul 00.50 WIB
%1 Ibid. Ministry of Foreign Affairs of Georgia.
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Melihat kedekatan hubungan bilateral antara Georgia dan NATO, Rusia
merasa bahwa posisi mereka semakin tersudut. Hal ini akhirnya memaksa Rusia
untuk memprovokasi keadaan dengan cara mengirimkan pesawat tempur di
wilayah udara Georgia pada bulan September 2007.%? Sejak saat itu, hubungan
Rusia dan Georgia semakin memanas. Puncak ketegangan tersebut terjadi pada
tanggal 8 Agustus 2008. Pasukan Georgia memulai serangan terhadap wilayah
Tskinvali yang menyebabkan tewasnya tiga orang pasukan JPKF Rusia. Rusia
yang melihat provokasi yang dilakukan oleh pasukan Georgia, akhirnya membalas
serangan tersebut dengan mengirimkan pasukannya ke wilayah Tskinvali. Dalam
penyerangan tersebut, pasukan Rusia dibantu oleh milisi Ossetia Selatan dan
Abkhazia. Dalam pernyataan yang dikemukakan presiden Dmitry Medvedev atas
situasi dan kondisi yang terjadi di Ossetia Selatan mengatakan bahwa,

“Bot snaeme, umo Poccus npucymcmeosana u npucymcmeyem Ha
meppumopuu 1 py3uu Ha abcoTOmMHO 3aKOHHBIX HAYALAX, UCNOTIHAS CEOI0
MUPOMBOPHECKVIO MUCCUIO 8 COOMBEMCINBUU C TeMU MeHCOYHAPOOHbIMU
002080peHHOCMAMU, KOmMOpble Oblau docmucHymul. U 2nasnoil ceoell
3aoaveli Mvl cuumanu U - cyumaem - coxpamenue . mupa. Poccus
ucmopuuecky 0vlia U OCMAHEMCs 2apanmom be30nacHocmu Hapooos
Kasxkasza.

Ceecoonsi Houvio 6 FOoicnou Ocemuu epy3uHCKue 60UcKd, no Cymi,
COBEPUIUNU KM A2PecCUull NPOMUE POCCULCKUX MUPOMEOPYE8 U MUPHBIX
orcumeneu. To, umo mnpouszowino, — OmMoO epybeliuiee HapyuleHue
MENCOYHAPOOHO20 NpAsa u mex MAHOAmos, KOmopbvie Obliu K020a-mo
6b10anbl Poccuu muposvim cooOujecmeom Kax napmuépy no MupHoMmy
Vpe2yIuposaruio.

leticmeusi epy3unHCKOU CMOPOHbL NPUBENU K YeLOBEUECKUM JHCEPMBAM, 6
moM uucie u cpeou poccutickux mupomeopyes. Cumyayus 0outia 00
mo2o, HMO MUPOMBOPYbL C - 2PY3UHCKOU - CIOPOHbL  CMPEIsiU  HO
POCCULICKUM — MUPOMBOPYAM, 8Mecme ¢ KOMOpbiMU Obliu  0053aHbl
BBINOIHAMb CE0K MUCCUIO N0 coxpaneHuto mupa 6 peeuore. Cetluac 6
FOoicnott Ocemuu eubnym muphwie ar00U, HCEHUUHDLL, Oemu, CMApuKu, U
OOALUUHCMBO U3 HUX — MO epadicoane Poccutickoil @edepayuu.

B COOMBEemcmeuu c Koncmumyyuet u Geoepanvrvim
3akoHodamenvcmeom kax Ilpezudenm Poccuiickoti @edepayuu s 06s13am
3aUUUAMDb HCUZHL U OOCIOUHCINBO POCCULICKUX 2pAdicOaH, 2oe Ovl OHU
HU HAXOOUNIUC.

Anda tahu bahwa Rusia hadir di wilayah Georgia atas dasar hukum
yang sah, untuk memenuhi misi penjaga perdamaian sesuai dengan

82 |bid. International Crisis Group, Georgia: Sliding..., hal. 9.
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perjanjian internasional yang telah disepakati. Tugas utama Rusia
adalah menjaga perdamaian di wilayah tersebut. Secara historis, Rusia
tetap menjadi negara yang menjamin keamanan bagi seluruh penduduk
di wilayah Kaukasus.

Malam ini di Ossetia Selatan, pasukan Georgia melakukan tindakan
agresi terhadap pasukan penjaga perdamaian Rusia dan penduduk sipil.
Ini merupapakan suatu bentuk pelanggaran internasional dan sesuai
mandat yang telah diberikan oleh komunitas internasional, Rusia perlu
menjadi mitra untuk menyelesaikan secara damai.

Tindakan yang dilakukan oleh pasukan Georgia tersebut telah menelan
korban manusia termasuk diantaranya pasukan penjaga perdamaian
Rusia. pasukan Georgia menembaki pasukan penjaga perdamaian Rusia
yang tengah bertugas menjaga perdamaian disana. Banyak warga sipil
Ossetia Selatan diantaranya perempuan, anak-anak dan para orang tua
yang meninggal disana dan mereka merupakan warga negara Rusia.

Sesuai dengan isi konstitusi dan undang-undang federal, sebagai
presiden Rusia, saya memiliki kewajiban untuk melindungi kehidupan
dan hak warga negara Rusia dimanapun mereka berada.”®®

Pernyataan Medvedev tersebut akhirnya memicu Rusia untuk melakukan
serangan balasan terhadap agresi militer yang dilakukan oleh pasukan Georgia.
Peryataan tersebut sesuai dengan isi konstitusi Rusia dan juga FPC dan NSC
Rusia dalam hal melindungi hak warga negara Rusia dimanapun mereka berada.
Perang yang dilakukan oleh Medvedev tersebut dapat dikatakan sebagai bagian
dari penerapan gepolitik Rusia. Rusia menggunakan tindakan kekerasan setelah
sebelumnya berbagai macam usaha untuk meningkatkan hubungan diplomatik
dengan Georgia gagal dilaksanakan. Rusia menggunakan kebijakan pre-emptive
dalam melaksanakan serangan tersebut. Selain itu ada alasan lain yang jauh lebih
penting yang melandasi Rusia melakukan serang balasan tersebut, yaitu Rusia
menganggap bahwa saat itu adalah saat yang tepat bagi Rusia untuk menunjukkan
kepada NATO bahwa setiap kerjasama bilateral yang oleh NATO dengan negara-
negara di kawasan eks-Uni Soviet akan mendapat hambatan dari Rusia. perang
tersebut juga menjadi indikasi bahwa Rusia siap untuk menjadi salah satu negara
great power yang keberadaannya layak untuk diperhitungkan kembali. Selain

3 3asnenenue 6 ceasu ¢ cumyayueti 6 HOxcnoit Ocemuu, diakses dari
http://kremlin.ru/transcripts/1042 pada 20 Juni 2011 pukul 07.50 WIB.
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alasan utama tersebut ada beberapa alas an lain yang dikemukakan Medvedev

yang melatarbelakangi serangan Rusia ke wilayah Georgia®*:

Pemimpin-pemimpin Georgia bertanggungjawab atas aksi-aksi kekerasan
ilegal yang menimpa penduduk Ossetia Selatan selama 15 tahun terakhir;

Serangan terhadap warga dan personil pasukan militer Rusia yang
ditempatkan di Ossetia Selatan sebagai penjaga perdamaian harus dibalas;

Pemimpin-pemimpin  Georgia melancarkan  serangannya  untuk
menuntaskan masalah Ossetia Selatan secara tuntas, dan Rusia memiliki
kewajiban untuk mencegah agresi serta ‘genosida’ terhadap penduduk
Ossetia Selatan;

Rusia bertindak untuk membela warganya yang diserang berdasarkan
prinsip pasal 51 Piagam PBB tentang pembelaan diri.

Penulis setuju dengan pernyataan yang dikemukakan oleh beberapa

pengamat Rusia yang menyatakan bahwa ada faktor lain yang melatarbelakangi

serangan Rusia tersebut, diantaranya®:

Rusia ingin menegaskan statusnya sebagai sebuah kekuatan besar yang
memiliki hegemoni atas lingkaran pengaruhnya yaitu di near abroad

Penetrasi Amerika ke dalam lingkaran pengaruh tersebut (dalam revolusi
mawar dan bantuan militer terhadap Georgia) sebagai sebuah ancaman
geopolitik yang berhasil dicegah dengan penggunaan militer di Ossetia
Selatan.

Georgia telah mempromosikan dirinya sebagai jalur transit minyak dan gas
bumi yang melewatkan wilayah Rusia sehingga penggunaan kekuatan
tersebut diharapkan akan membuat para investor asing meragukan jaminan

keamanan yang diberikan Georgia atau meninggalkan Georgia sama sekali

% Op cit. Paladin Ansharullah, hal. 55, merujuk pada Hans-Henning Schrader, ““A Short,
Victorious War?’ Russian Perspectives on the Caucasus Crisis” , dalam Hans-Henning Schroder
(ed.), The Caucasus Crisis: International Perception and Policy Implication for Germany and
Europe, SWP-Berlin Research Paper No. 9, November 2008, Hal. 7.

% Op cit. Hal. 56.
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e Intervensi di Ossetia Selatan merupakan balasan Rusia atas tindakan
serupa Amerika dan NATO di Kosovo tahun 1999 ketika negara-negara
Barat tidak mengikutsertakan Rusia dalam proses-proses politik dan
kemudian ~ melakukan intervensi militer tanpa mempertimbangkan

keberatan Rusia secara khusus maupun kepentingan Rusia secara umum.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa perang antara Rusia dan
Georgia merupakan salah satu usaha Rusia dalam mempertahankan pengaruhnya
di kawasan tersebut. Rusia menggunakan dalih untuk melindungi penduduk Rusia
yang tinggal di kawasan Ossetia Selatan paska terjadi agresi militer yang
dilakukan pasukan Georgia di wilayah tersebut. Namun dibalik itu semua ada
alasan khusus yang memotori tindakan Rusia tersebut. Perluasan NATO ke
wilayah Kaukasus merupakan penyebab utamanya. Rusia perlu mengambil
tindakan kekerasan (hard power) untuk mencegah perluasan tersebut semakin
meluas. Perang tersebut merupakan suatu ajang pembuktian bagi Rusia kepada
Amerika dan NATO bahwa Rusia telah kembali menjadi salah satu negara great

power.
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BAB 5
KESIMPULAN

Sesuai dengan topik yang dipilih oleh penulis, skripsi ini menjelaskan
mengenai permasalahan implementasi geopolitik Rusia dalam perang Rusia dan
Georgia tahun 2008. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penulisan sejarah, sedangakan untuk membantu penulis dalam menganalisa
skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik. Penulis berusaha
memberikan deskripsi geopolitik Rusia dalam perang tersebut dilihat dari
implementasinya terutama di kawasan Kaukasus. Untuk itu di dalam Bab | penulis
berusaha memberikan gambaran umum mengenai hal-hal yang melatarbelakangi
terjadinya perang antara Rusia dan Georgia tahun 2008.

Untuk mendukung penulis dalam melakukan analisis, — penulis
memasukkan 2 bab pendukung yang menjadi pondasi dalam penulisan ini.
Pertama pada Bab Il penulis mencoba melihat sejarah konflik di kawasan Ossetia
Selatan. Penulis melihat sejarah tersebut dengan menghubungkan keterkaitan
antara Uni Soviet dengan Georgia di kawasan tersebut. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara perang Rusia dan Georgia pada tahun 2008 dengan konflik etnis yang
terjadi pada tahun 1991, yaitu keduanya mengangkat permasalahan etnis di
dalamnya, meskipun ada permasalahan lain yang jauh lebih besar dan juga lebih

penting yang melatarbelakangi terjadinya perang tersebut.

Sementara itu pada Bab 111 penulis mencoba melihat bahwa perang Rusia
dan Georgia tahun 2008 disebabkan karena keruntuhan Pakta Warsawa dan
perluasan NATO ke timur. Hal ini penting karena kehancuran Uni Soviet dan
Pakta Warsawa serta perluasan NATO ke timur merupakan hal yang saling
berkaitan yang melandasi penyusunan strategi geopolitik Rusia terutama pada
masa Rusia Federasi untuk mengembalikan status Rusia sebagai salah satu great

power.

73 Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



74

Bab IV berisi mengenai analisis penulis dalam skripsi ini. Penulis
mencoba mengkaitkan beberapa faktor yang mengakibatkan perang ini terjadi.
Penulis berusaha melihat konsep geopolitik Rusia pada masa federasi terutama
setelah Pakta Warsawa dan Uni Soviet runtuh. Kemudian penulis berusaha
melihat kebijakan-kebijakan keamanan yang diterapkan yang merupakan bagian
dari implementasi geopolitik tersebut, dan yang terakhir penulis melihat perang
yang terjadi antara Rusia dan Georgia tahun 2008.

Perang antara Rusia dan Georgia dapat dikatakan merupakan puncak dari
kekesalan Rusia terhadap Georgia atas keinginan Georgia untuk bergabung ke
dalam NATO. Namun di sisi lain perang tersebut merupakan strategi geopolitik
yang diterapkan oleh Rusia untuk mengantisipasi perluasan NATO yang semakin
mempersempit wilayah kedaulatan Rusia. Rusia perlu mengambil kebijakan pre-
emptive dan tetap waspada terhadap setiap pergerakan yang dilakukan oleh
NATO. Hal ini dapat dikatakan wajar karena Rusia pada masa pemerintahan
Medvedev telah menjadi sebagai salah satu negara great power di kawasan timur
yang merupakan kawasan saingan Amerika. Kemajuan Rusia sendiri tidak dapat
terlepas dari peran tangan dingin Putin. Melalui kebijakannya, Putin membawa
Rusia untuk dapat keluar dari permasalahan yang tengah membelenggu Rusia.
Krisis ekonomi dan juga krisis kepercayaan yang dialami Rusia pada masa
pemerintahan Yeltsin telah berhasil dipatahkan di bawah kepemimpinan Putin.

Di bawah pemerintahan Putin, Rusia dibawa untuk menerapkan kebijakan
pragmatis. Rusia mulai aktif di kancah organisasi internasional dan juga regional
dengan cara membangun kepercayaan dan juga mitra kerjasama. Selain itu Rusia
juga menerapkan kebijakan untuk mendukung kerjasama dengan NATO dalam
menghancurkan ancaman terorisme global. Rusia menyadari bahwa posisi
tawarnya lemah paska kehancuran Uni Soviet dan untuk membangun kembali
kepercayaan internasional, satu-satunya jalan adalah dengan melakukan kerjasama
serta aktif di dalam setiap kegiatan internasional. Inilah bentuk pragmatisme Putin
yang menjadi bagian dari konsep geopolitik Rusia. Namun meskipun melakukan
kerjasama dengan NATO, akan tetapi Rusia tetap memberikan batasan kepada
NATO untuk tidak mendekat ke negara-negara yang menjadi bagian dari sphere
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of influence Rusia. Rusia menegaskan bahwa setiap kehadiran NATO di negara-
negara sekitarnya akan mendapat kecaman yang keras dari Rusia.

Perang Rusia-Georgia pada tahun 2008 di era Medvedev merupakan bukti
bahwa Rusia telah bangkit dari keterpurukan yang menimpa selama ini. Dalam
perang tersebut, Rusia ingin menegaskan kepada NATO bahwa ada batasan yang
harus dijaga antara Rusia dan NATO. Perang tersebut merupakan bagian dari
implementasi geopolitik Rusia dalam menegaskan sphere of influence-nya di
kawasan negara-negara CIS terutama di kawasan Kaukasus. Jika dilihat dari segi
wilayah, Ossetia Selatan bukanlah merupakan kawasan yang menjanjikan untuk
kemajuan Rusia kedepannya. Akan tetapi, isu keamanan regional yang mewarnai
perkembangan wilayah ini dijadikan Rusia sebagai alasan agar Rusia dapat masuk
ke dalam wilayah tersebut. Seperti agenda tersembunyi, pergerakan Rusia di
wilayah ini menyimpan berbagi misteri untuk diungkap. Keterlibatan Rusia di
dalam setiap aktifitas di kawasan tersebut, dijadikan oleh Rusia untuk
menghimpun amunisi jika suatu hari Perang Dingin tahap kedua akan meletus
kembali. Aktifitas kerjasama yang dilakukan oleh Rusia adalah merupakan bagian
dari geopolitik Rusia dalam menjaga pengaruhnya. Inilah tujuan sebenarnya dari
agenda tersembunyi Rusia di dalam perang tersebut, yaitu menjaga pengaruhnya
di kawasan Kaukasus dan mengembalikan posisi Rusia sebagai salah satu
kekuatan dunia.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



DAFTAR PUSTAKA

Sumber Buku :
Ahmad Fahrurodji, Rusia Baru Menuju Demokrasi, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005).

Bremer, lan. dan Taras, Ray., Nations and Politics in the Soviet Successor
States,(USA: Cambridge University Press, 1993).

Cornell, Svante E., Autonomy and Conflict: Ethnoterritoriality and Separatism in
the South Caucasus — Cases in Georgia, (Swedia: Uppsala University,
2002).

Cornell, Svante E., Small Nation and Great Power: A Study of Ethnopolitical
Conflict in the Caucasus. (London: Routledge Curzon. 2001).

Dekrety Sovietskoi Vlasti Vol. 1 (Moscow: Politizdat, 1957).

Dikshit, R D., Geography The Spatiality of Politics 3™ Edition, (India: Tata
McGraw-Hill Publishing Company Limited, 2000).

Dugin, A. Osnovy Geopolitiki: Geopoliticheskoe budushyee Rosii. (Moskwa:
Arktogea, 1997)

Ermaya Suradinata, Geopolitik dan Konsepsi Ketahanan Nasional, Pemikiran
Awal Pengembangan dan Prospek, (Jakarta: PT. Paradigma Cipta
Yatsigama, 2001).

ErmayaSuradinata, Hukum Dasar Geopolitik dan Geostrategi dalam Kerangka
Keutuhan NKRI.. (Jakarta: Suara Bebas, 2005).

Fadli Zon, Gerakan Etnonasionalis: Bubarnya Imperium Uni Soviet, (Jakarta:
Sinar Harapan, 2002).

Gaddis, John Lewis., The Cold War: A New History, (USA: Penguin Press, 2005).

Gadijev, K. S., Geopoliticheskie Gorizonty Rosii: Kontury Novogo Miroporyadka.
(Moskwa: Ekonomika, 2007).

Gadijev, K. S., Geopolitika Kavkaza. (Moskwa: Mezhdunarodnie Otnoshenia,
2001)

Gebel, Oliver., Separatism in Canada - a Nation at Stake? The Example of
Québec and Newfoundland and Labrador, (Jerman: GRIN Verlag, 2005).

76 Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



77

Gleason, Gregory., “The Evolution of the Soviet Federal System,” The Soviet
National Reader: The Disintegration in Context (Boulder, Colorado:
Westview Press, Inc., 1992).

Godzimirski, Jakub M., Russian National Security Concepts 1997 and 2000: A
comparative analysis, Vol. 9 No. 4 (Norske Atlanterhavskomité, 2000).

Gottschalk, Luis., Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul-
Pres, 1975).

Gray,Colin S., The Geopolitics of Super Power, (Lexington: The University Press
of Kentucky, 1988).

International Institute for Strategic Studies, Strategic Survey 2000-2001, (New
York: Oxford University Press, 2000).

Isby, David C. dan Kamps Jr, Charles, Armies of NATO's Central Front. (New
York: Jane's Publishing Company Ltd, 1985).

Jones, Stephen F, dalam lan Bremmen and Ray Taras (ed.) Nations and Politics in
the Soviet Successor States, (USA: Cambridge University Press 1993).

King, Charles., The Ghost of Freedom: A History of the Caucasus, (New York:
Oxford University Press, 2008).

Kifner, Ruth., (ed.). GroRes Fremdwdrterbuch, (Leipzig: Dudenredaktion, 1985).

Lang, David Marsha., A Modern History of Georgia, (London: Weidenfeld and
Nicolson, 1962).

Lenin, V. 1., Collected Works, Vol. 26: September 1917-Februari 1918 (Moscow:
Progress Publisher, 1964).

Manilov, V. L., Voyennaya Bezopasnost Rossii, (Moscow: Probel, 2000).
N. Malcolm, A. Pravda, R. Allison and Light, M., Internal Factors in Russian
Foreign Policy, Royal Institute for International Affairs,( Oxford: Oxford

University Press, 1996).

Nygren, Bertyl., The Rebuilding of Greater Russia: Putin’s Foreign Policy
towards The CIS Countries, (London: Routledge, 2008).

Pegg, Scott., International Society and De Facto State, (Aldershot: Ashgate Pub
Ltd, 1999).

Rottman, Gordon L. dan Volstad, Ronald., Warsaw Pact Ground Forces,
(Inggris: Osprey Publishing, 1987).

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



78

Saragih, Simon., Bangkitnya Rusia: Peran Putin dan Eks KGB, (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2008).

Smith, M.A., Russia and the Far Abroad 2000, (Camberley: Conflict Studies
Research Centre, 2000).

Stalin, J. V., “On the Draft Constitution of The USSR.”, Problems of Leninism,
edisi ke-11, (Moskow: Foreign Languages Publishing House, 1953).

Vyunov Yu. A. Manko, A.M . et al, Rossiya na Rubezhe XX-XXI Vekov:
Uchebnoe Posobie po Stranovedenie, (Moskwa: 2006).

Zabolotin, V. D., Slovar Voyennykh Terminov (Moscow: OOO NITs Kosmo,
2000).

Zhorzholiani, et. al., The Historical, Political and Legal Aspects of The Georgian-
Ossetian Conflict, (Thilisi: 1992).

Sumber Internet :

Agreements of the Berlin (Potsdam) Conference, July 17-August 2, 1945, diakses
dari http://www.pbs.org/wgbh/amex/truman/psources/ps_potsdam.html

Annual Address to the federal Assembly of the Russian Federation, Moscow,
Kremlin, 8 Juli 2000, diakses dari http://www.kremlin.ru

Asmus, Ronald D., Kugler, Richard L., Larrabee, F. Stephen., Building A New
NATO, diakses dari http://www.]stor.org/stable/20045713.pdf

Background Note: Russia, diakses dari http://www:.state.gov/r/pa/ei/bgn/3183.htm

BBC News., Russia Blamed for Gas Sabotage, diakses dari
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/4637034.stm

Bruz, Wlodzimierz., The Polish October: Twenty Years After, diakses dari
http://socialistregister.com/index.php/srv/article/view/5413/2312

Bapwascroeo Jlocosopa naxm, diakses dari http://history-of-wars.ru/varsh.html

Charter of The United Nations. Chapter VII: Action With Respect To Threats To
The Peace, Breaches of The Peace, And Acts of Aggression, diakses dari
http://www.un.org/en/documents/charter/chapter7.shtml

Civil War, diakses dari http://en.wikipedia.org/wiki/Civil war

Cvetkovski, Nikola., “The Georgian-South Ossetian Conflict”” diakses dari
http://www.caucasus.dk/chapter4.htm

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



79

Curtis, Glen E., Cekoslovakia: A Country Study, (Washington, DC: Federal
Research Division dari Library of Congress, 1992), diakses dari
http://www.shsu.edu/~his_ncp/WarPact.html

De Haas, Marcel., The Development of Russian Security Policy 1992-2002,
diakses dari http://www.clingendael.nl/cscp/staff/mhaas/0303-BASEES-
RE-security-policy-92-02.pdf

Demographics of Georgia, diakses dari
http://en.wikipedia.org/wiki/Demographics_of Georgia_%28country%29

General Assembly Adopts Resolution Recognizing Right of Return by Refugees,
Internally Displaced Person To Abkhazia, Georgia, diakses dari
http://www.un.org/News/Press/docs//2008/ga10708.doc.htm

Eurasianet, Bush Visit to Georgia is a “Great Political Victory”” — Saakashvili,
diakses dari
http://www.eurasianet.org/departments/insight/articles/eav051105.shtml

Headley, Jim., Sarajevo, February 1994: The First Russia-NATO Crisis of the
Post-Cold War Era, diakses dari
http://www.jstor.org/stable/pdfplus/20097846.pdf

Human Rights Watch, Bloodshed in the Caucasus: Violation of Humanitarian
Law and Human Rights in the Georgia-South Ossetia Conflict, diakses
dari:
http://www.hrw.org/legacy/reports/pdfs/g/georgia/georgia.923/georgia923f
ull.pdf

Konemumyyus Corsza Cosemckux Coyuanucmuueckux Pecnyonux 1977 2, diakses
dari http://www.hist.msu.ru/ER/Etext/cnst1977.htm

Konyenyus enewneii nonumuxu Poccuuckou @edepayuu, diakses dari
http://kremlin.ru/acts/785

Lynch, A. C., ‘“The Realism of Russia’s Foreign Policy’, Europe-Asia Studies,
53/1, 2001, diakses dari http://www.jstor.org/pss/826237

Lynch, Dov., Separatist States and Post-Soviet Conflicts, diakses dari:
http://www.jstor.org/stable/3095759

Mapsof.net, diakses dari http://mapsof.net/uploads/static-
maps/russia_map_physical.jpg

Ministry of Foreign Affairs of Georgia, NATO-Georgia, diakses dari
http://www.mfa.gov.ge/index.php?sec_id=453&lang_id=ENG

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



80

Mirzoev, Agit., Ethnic Minorities in Georgia: Current Situation, diakses dari:
http://www.osce.org/odihr/33813

National Integration and Tolerance in Georgia, diakses dari
http://www.una.ge/pdfs/publications/survey_report_eng.pdf

NATO., NATO Handbook . (Brussels: NATO: 2001), diakses dari
http://www.nato.int/docu/handbook/2001/hb030101.htm

Ray, Rob. dan John S., 1956: The Hungarian Revolution, diakses dari
http://libcom.org/history/1956-the-hungarian-revolution

Poccuio cmapaiomest noboavhee ywunuyms, cnposoyuposantv» Beicmynienue
Braoumupa ymuna ¢ Coseme bezonacnocmu, diakses dari
http://www.polit.ru/dossie/2006/10/01/georgia.html

Situation Arround Abkhazia and Ossetia, diakses dari
http://www.un.int/russia/new/MainRoot/docs/warfare/statement051208en.
htm

Smith, Julian., The NATO - Russia Relationship Defining Moment or Déja vu?
CSIS and IFRI November 2008, diakses dari
csis.org/files/media/csis/pubs/081110 smith natorussia web.pdf

South Ossetia and Georgia: historic roots of the conflict, diakses dari
http://ossetians.com/eng/news.php?newsid=510

The History of Georgia: Georgia after Rose Revolution (2003-....), diakses dari
http://www.aboutgeorgia.ge/history/index.html?page=13

The North Atlantic Treaty, diakses sari
http://www.nato.int/docu/basictxt/treaty.htm

The Tonka Report, diakses dari
http://www.azer.com/aiweb/categories/caucasus crisis/index/cc maps/maps large
/georgia war map big.jpg

Ullman, Harlan., NATO Needs A Slogan, diakses dari
http://www.acus.org/new atlanticist/nato-needs-slogan

University of Texas Libraries, diakses dari
http://www.lib.utexas.edu/maps/commonwealth/georgia pol99.jpg

Wawancara yang dilakukan oleh wartawan BBC, David Frost, dengan Vladimir
Putin's pada 13 Maret 2000, diakses dari
http://www.gazeta.ru/2001/02/28/putin_i_bbc.shtml

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



81

Wikipedia, diakses dari
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/f/f6/SouthOssetia region
detailed map.JPG

3asenenue 6 ceszu ¢ cumyayuet 8 FOxcrnoiu Ocemuu, diakses dari
http://kremlin.ru/transcripts/1042

Sumber Thesis :

Paladin Ansharullah, Faktor-Faktor Penyebab Intervensi Militer Rusia Terhadap
Georgia Tahun 2008, (Jakarta: FISIP Ul, 2009).

Sumber Artikel dan Jurnal llmiah :

Ahmad Fahrurodji, Konflik Ossetia Selatan dan Strategi Keamanan Rusia di
Kawasan Kaukasus, dalam Jurnal Glasnost VVolume 4 No. 2 Oktober 2008-
Maret 2009 (Depok: Program Studi Rusia FIB Ul, 2008).

Ahmad Sujai, Membaca Jejak Putin Meraih Kremlin, dalam Jurnal Glasnost
Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok: Program Studi Rusia
FIB Ul, 2008).

De ontwikkeling van Ruslands Grand Strategy, 1992-2000’, Atlantisch
Perspectief Vol. 25, No. 6, November 2001.

Dick, C. J., “The Military Doctrine of the Russian Federation’, The Journal of
Slavic Military Studies, 7/3, September 1994.

Godzimirski, J. M., “Russian National Security Concepts 1997 and 2000: a
Comparative Analysis’, European Security, 9/4, Winter 2000.

International Crisis Group, Georgia: Avoiding War in South Ossetia (Europe
Report No. 159). Thilisi/Brussels: ICG, 26 November 2004.

International Crisis Group, Georgia: Sliding towards Authoritarianism? (Europe
Report No. 189). Thilisi/Brussels: ICG, 19 Desember 2007.

Kassianova, A., ‘Russia: Still Open to the West? Evolution of the State Identity in
the Foreign Policy and Security Discourse’, Europe-Asia Studies, 53/6
(2001).

Klimenko, A. F., ‘O Role | Meste VVoyennoy Doktriny v Sisteme Bezopasnosti
Sodruzhestva Nezavisimykh Gosudarstv’, Voyennaya Mysl’.

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



82

Khodarenok, M., *‘Starshego Brata’ Sdali za Milliard Dollarov’, NVO, 8 February
2002,

Miranovich, G., ‘Geopolitika | Bezopasnost' Rossii’, Krasnaya Zvezda, 30 and 31
July 1999.

R. de Archellie, Pragmatisme Politik Luar Negeri Vladimir Putin, dalam Jurnal
Glasnost Volume 4 No. 2 Oktober 2008-Maret 2009 (Depok: Program
Studi Rusia FIB Ul, 2008).

Schréder, Hans-Henning., (ed.), The Caucasus Crisis: International Perception
and Policy Implication for Germany and Europe, SWP-Berlin Research
Paper No. 9, November 2008.

Sumber Koran dan Majalah :

Adamishin, A. L., ‘Naskol'ko Bezopasna Nyneshnaya Yevropa?’ Nezavisimaya
Gazeta, 2 November 2000.

Chernov, V., “‘Natsional’nyye Interesy Rossii | Ugrozy Dlya Yego Bezopasnosti,
Boris Yel’tsin Utverdil Kontseptsiyu VVneshney Politiki RF’, Nezavisimaya
Gazeta, 29 April 1993.

RIA Novosty, "Georgia's NATO membership will be a heavy burden on its
relations with Russia" - Russia‘'s Ambassador Extraordinary and
Plenipotentiary to Georgia Vyacheslav Kovalenko, diakses dari
http://en.rian.ru/analysis/20080401/102650825.html

RIA Novosty, Xpownonocus coovimuii 6 FOaxcnou Ocemuu 8-12 aseycma 2008
2o0a. Cnpaska, diakses dari
http://rian.ru/osetia_spravki/20080811/150272529.htmi

Universitas Indonesia
Implementasi geopolitik..., Dani Prabowo, FIB Ul, 2011



Lampiran 1

KRONOLOGI PERANG ANTARA RUSIA DAN GEORGIA

8 Agustus 2008

00:06 | Hezaooneo 00 nonyhouu no MOCKOBCKOMY 8PEMEHU U3 2PVIUHCKUX Cell
Huxo3u u Openemu nauanca obcmpen uz KpynHokaiubepHolx opyout
cmoauywl FOxcnoti Ocemuu L[xuneanu, a maxaice 10HCHOOCEMUHCKUX
cen. [lpedcmasumenu HenpusHAHHOU PecnyOIUKU 3as68UIU O MOM, YMO
2PY3UHCKUE BOUCKA (DAKMUYECKU HAYAIU BOUHY U UUMYPMYIOM
Ixuneanu.

00:42 | I'pysus noobewana Hasecmu KOHCMUMYYUOHHBLI ROPOOK 8 FOxchoil
Ocemuu. Komanoyowuii epysunckumu mupomeopyamu Mamyka
Kypaweunu nazean eoennyto onepayuio 8 30He epy3uH0-0CemuHcKo20
KOHGhauKma ““nageoenuem KOHCmumyyuonHo20 nopsioka 6 Foicrotl
Ocemuu”. OH makdice Npu3eal poCcCUUCKUx MUpomeopyes,
OQUCIOYUPOBAHHBIX 8 30HE KOHDAUKMA, He BMEUUBANbCSL 8 CUMY aAUUIO.

01:38 | Llmypm L[xunsanu éedemcs no ecem nanpasienusim. Baacmu FOoxcnot
Ocemuu 3as6uau, 4mo epy3uHCKas cmopona oocmpenugaem Lixuneanu
u3 ycmarnosox ““I'pao”, eayouy u KpynHoxaiubepHuix MUHOMEmO8.

02:08 | I'pysus obwsasuna o nauane sotinwl ¢ FOoxcnoti Ocemuei. I pysus
V8E0OMULA MUPOMBOPYEB, PAZMEUeHHbIX 8 30He KOHDIUKMA, 0 Hayae
gotinvl 8 FOorcnoti Ocemuu.

02:37 | Abxaszus nanpasusiem 6 FOxcuyro Ocemuio mulciuy 000POBONLYES.
Ilpesuoenm Abxazuu Cepeeil Bacanui 6 HOUb Ha NAMHUYY CO38ATL
skcmpeHnnoe cosewanue Cogema 6e30nacHocmu,; no cOOOWEHUAM
CMU, Abxazua omnpasum na nomowv FOxcnot Ocemuu 0Kon0
mulcauu 000POBONLYES.

03:46 | [ py3us Hauaia maHKo8yI0 AmaKy Ha 1iCHbLe OKpauHvl Lxunsanu.
I'py3unckas apmusa npucmynuna K maHKo8oU amaxe Ha 10:4CHble
okpaunwvl Lixuneanu, saasun npesudenm FOxcuou Ocemuu 30yapo
Koxouimui. FOacHoocemunckue cuivl, N0O4epKHY OH, OKA3bI8AIOMm
conpomuenenue. I'ocmunucmp I pysuu Temyp Axobaweunu, 6 ceoro
ouepeos, 06vAUN, Umo LIXuneanu HaxoOumcs 8 Koavye 2py3uHCKux
BOIICK.

04:20 | Ha wmypm L{xunsaiu nowna nexoma.

04:33 | Poccus nompebosana coszviea 3acedanus Cb OOH no cumyayuu 6
FOorcnoii Ocemuu.

04:48 | B I[xuneanu npubwiio nooxkpennenue uz Ceeeprnou Ocemuu.

06:49 | Abxasus nepemewaem soiicka k epanuye c I pysueil.

07:12 | I'pysunckue CMU coobwunu o npusviée pe3epeucmos.

07:23 | I'pysunckas asuayus nanecaa yoap no FOocnou Ocemuu.

08:56 | I'pysunckue 6oiicka nauanu 06cmpes poCCUCKUX MUPOMBOPYES.

09:23 | I'pysunckue CMU 3assunu o e3smuu [{xunsanu.

11:10 | IIpesudenm I py3uu 6 xo0e obpawenus K Hayuu pacckasai o c8oem
BUOCHUU CUMYAYUU 8 30He KOHQIUKMA U 00bABUI O 8ceobuyel
MOOUNUZAYUL PE3EPBUCTOS.
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11:19 | “Pycmasu-2": [ py3us couna npunemesuiuti co cmopouwt Poccuu
camonem.

12:37 | Hapramenm Ceseproti Ocemuu npuzsan Poccuro nomous FOxcnoil.

13:45 | B [[xunsanu e3opsan cazonposod. Panee coobwanoce o mom, umo 6
yeumpe cmoauywl FOxcnoti Ocemuu 6edymces 6ou, pazpyuiena
OonbHUYA, 20pum yYHUgepcumen.

16:14 | Kononna poccutickou 6ponemexuuxu eowna 6 L{xunsanu. Panee
I pysus npueposuna Poccuu 6otinoii 6 ciyuae, eciu ungopmayus o
8600e poccutickou bponemexruxku Ha meppumoputo FOxcnoti Ocemuu
noOmeepoUmcsL.

18:23 | Iloopaszoenenus 58-ii apmuu 3anumarom cesepnyito okpauny Lxunsanu.

19:23 | Poccus npepvisaem asuacoobwenue c I pysueti ¢ noaynouu 9 ageycma.

19:32 | Ilpu asuananeme Ha epy3uHCKyIO asuadasy YHUUMoONCeHO HeCKOIbKO
B0EHHBIX CAMOJIEMO8.

21:23 | I'panuyy KOxcuou Ocemuu nepecexnu 200 dobposonvyes uz Poccuu.
Ilo cnosam ooHo2o uz 0ooposovyes, uz Cesepnoii Ocemuu 8 FOdxcuyo
npuexana koaronna uz 20 “lI'azenei”.

23:16 | U3 Bamymu 6 cmopony Lixuneanru omnpasuauce 20 epy306uKos c
epy3uHCcKuUMU oeHHbimu. 11o crosam ouesuoyes, uz bamymu @
FOoicnioro Ocemuio nanpasnenvl He mernee 200 80eHHOCIYHCAUUX.

9 Agustus 2008

02:14 | Obcmpen Lxunsanu uz 6cex U008 800PYHCEHUI NPOOOINCACHIC.

09:17 | Oona uz makmuueckux epynn 38-u apmuu Cegepo-Kasrkaszckozo
B0EHHO20 OKPY2ad NPOPBEANACH 8 6A308blIL 1A2ePb POCCULICKUX
Mmupomeopyes 8 Llxunsanu.

11:38 | [Hoopa3zoenenus 76-ii 6030yuno-oecanmuou ousuzuu u3 Ilckosa
6xooam 6 L{xunsanu. B FOxcnyo Ocemuto nepebpacvleéaomcsi
noopaszoenenus 98- 6030yuHo-0ecanmuou ousuzuu uz Meanosa, a
Makaice CneyHas u3 cocmasa 45-20 omoeibHo20 pazeedvl8ameibHOC0
noJKa.

12:28 | I'enuuma6 BC P® noomeepaicoaem undopmayuio 0 08yx coumix
poccutickux doennvix camoaemax Cy-25 u Ty-22 6 30ne
2PY3UHO-0CEeMUHCKO20 KOH@AuKkma. Qoun nuiom no2ud, mpoe — 8
NJleHY.

12:59 | I'pysunckue soennvie cOarOmcs u ROKUOAION NO3UYUU 6
10200CEeMUHCKOU CMouye.

14:59 | Abxaszus nauana 60OPYICEHHYIO ONEPAYUIO 8 BePXHEU HACMU
Kooopckozo ywenvs.

15:52 | Ocemuncrue ononuenyvt ynuumodscunu 4 2py3uncKux mamka.

19:02 | Abxasckasn apmusa Hanecna pakemuwlii yOap no HEKOMOPbIM B0EHHbIM
obvexmam na 3anade I py3uu.

20:39 | Kopabau poccutickoco Y@ ocyuecmsnsiom nepecpynnuposxy 6
akeamopuu Yeprnozo mops, npunezaroujel Kk mopckou eparuye I pyzuu.

21:00 | IHoopazoenenus 58-u apmuu npogoodsim onepayuro no blMeCHeHUIo
2PY3UHCKUX (hOPMUPOBAHULL C I0XHCHBIX OKpauH Lxuneanu.

23:50 | Ilocre namuuacoeozo 605 npekpamuics apmuiieputickuii obcmper

Lxunsanu. Tanxoewiti wimypm npedomspaujeH. Ha 102cHbix oKpaunax
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‘ 20po0a nooobumo 12 epy3uHcKux mamkos.

10 Agustus 2008

08:45

Abxazckue oticka 60300HOBUNU MACCUPOBAHHBII 0OCMPE 8 BepXHell
yacmu Kooopckozo ywenvs, KOHMpoaupyemozo epy3uHcKUMu
B0EHHbIMU, C UCNOTIL30BAHUEM ABUAYUU U YCMAHOBOK 3AIN0B020 O2H5
«I'paoy.

10:20

Poccus ycununa ceoro mopckyio epynnupogky 6 3o1e
epy3uno-abxazcko2o kongaukma. boesvie kopabau YD sownu 6
akeamoputo & patiore 2opooa Ouamuupa.

10:25

MBJ] I py3uu ob6vs6uno o evieode gotick uz FOowcnoti Ocemuu.

14:02

Munoboponvr P® noomeepouno ungopmayuio 06 omxooe epy3uHcKux
eotick u3z L{xuneanu.

14:40

IIpouseeden 6030yuHblLl Hantem Ha 3)20Uou.

17:13

Abxazckue 80lcKa NPoooaNCaAom HAHOCUMb B030VUIHbLE U
apmuaiepuiickue yoapol No Spy3UHCKUM HO3UYUAM 8 BePXHell Yacmu
Kodopckozeo yujenvs.

17:33

Abxazckasn apmus 3aHana no3uyuu Ha pexe Unzypu 60016 epaHuybl ¢
I py3uetl.

18:39

U3 []xuneanu 6o Braoukasras evluina nepeas KOJIOHHA € PAHEHbIMU.
Deaxyuposanwvi 50 uenosex.

18:56

I'py3us obvasuna o npekpawenuu oens. Poccutickomy koucyny epyuena
HOMA, 8 KOMOPOIL 2080PUMCS 0 coomeemcmayioujem npuxase Muxauna
Caaxaweunu. Munucmepcmeo unocmpanmnvlx oei I pysuu
ymeepacoaem, 4mo epy3uHCKue 0Ucka evigedenvl uz FOxcnou
Ocemuu.

20:20

I'pysunckue CMH coobwunu o Hosou 6ombedicke meppumopuu 3a600a
“Tounasuacmpoir’’. Ilo 0annvim dHcypranucmos, 60movl cOpOCUN
poccutickuti camonem. O nocmpadasuux u paspyuleHusx He
coobwaemcs.

21:05

Cepeeti Jlaspos 3a56u1 0 He0bX00UMOCmU 6€302080POHUHO20 8blBOOA
2PY3UHCKUX BOUCK. B menegponnom pazeosope ¢ MuHucmpom
unocmpannvix oen I pyzuu Ixou Trewenawsunu Jlaspos ykazan Ha mo,
Umo epy3uHCKUe 80UCKA He NOKUHYIU 30HY KOHPIUKMA 60npeKu
3asenenuto enacmetl I pyzuu.

21:40

Lxuneanu nornocmuio nepeuien NOO KOHMPOJb POCCULCKUX
mupomeopyes. 06 smom coobuun nomowHuk komanoyrouwezo CCIIM
Braoumup Hsanos. Ilo e2o crosam, epy3unckue 80ucka omxoosam K
aomunucmpamusHot epanuye ¢ FOxcnou Ocemuetl.

22:16

I'py3us coenacunacy nycmums pocCutiCKUX Mupomeopyes 6
3yeouodckuii pation

I'ybepuamop 3y20uockoeo pationa 3aza Mopoxus coenacuncs Ha
NPUCYMCMEUE POCCUNICKUX BOCHHBIX NPU YCII08UL, YMO 6OMOApOUposKu
I py3uu npexpamsamcs

23:40

Hzopw [vieano noomeepoun yHuumodxiceHue epy3uHcKo20 pakemno2o
kamepa. Ilo cnosam nomowrnuxa enaskoma BM®, uemuipe xopabs
Hapywuau epanuysvl ‘“00va81eHHOU 30Hbl be30nacHocmu’ 8 patioxe
nampyauposanus poccutickoeo ¢proma. Ilocne ynuumoosicenus kamepa
mpu Opy2ux 2py3uHCcKux kopabns ywinu 6 Hanpaenenuu Ilomu.
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11 Agustus 2008

00:17

B Abxaszuro npubviiu poccutickue decanmuuxu. Ilo cnoeam nomowHuxa
komanoyioweeo KCIIM no ungopmayuonnomy obecnewenuro
Anexcanopa Hosuykoeo, conoamol 86e0eHbl C Yeabto
“socnpensmcemeosams oennotl acpeccuu I py3uu npomus Abxazuu’ .

00:23

L[[xuneanu 6nosv noosepacs apmuniepuiicCkomy oocmperny.

1:10

B IOoicnoti Ocemuu 63samot 6 nien 19 epy3sunckux oueepcanmos.
IInennuxu Ovliu nomMewjersvl N0O YCUNEHHYIO OXPAHY U3-3d ONACEHU,
Yymo Jcumentt HeNPUHAHHOU PeCNYOIUKU YCMPOSAM CAMOC)O.

1:22

MBJ[ I'py3uu: Poccuiickas apmuiiepus Ha4aia UHmMeHCUGHbIU
obcmpen 2opooa I opu.

1:57

Poccus u I'py3us doeoeopunuce ne npumensms asuayuio 8 30He
konpauxma. 06 amom cooouuno UA “Hosocmu-I pysus’.
Komanoyrowuii poccutickux mupomeopueckux cun Cepeeti Yaban
ommemua, 4umo 002080pEHHOCHb He PACNPOCMPAHAemCcs Ha
L[xunsanvckuii pauioH.

2:37

Tomownux komanoyroweeo CCIIM: cmpenvoa 6 Lixuneanu
NPEeKpamuiacy.

3:28

Cesepnas Ocemus nanpasum 6 FOxcuyro 2500 oooposonvyes. I1o
ungpopmayuu ““Hoesotl cazemvt’, 8 301y KoHghaukma npubvléaem
nomows uz Kabapouno-banxapuu, Yeunu u opyeux pecuonos Kaskasa.

4:16

Abxaszus so300n06una oocmpen Kooopckozo yuenwsi.

4:24

Dpanyusa npedcmasunia RIAH ype2yiupo8aHus
2PY3UHO=IOHCHOOCEMUHCKO020 KOHPAuKma. OCHOBHbIMU NOLONCEHUAMU
NIaHA ABIAIOMCS HeMeOJleHHOe NPpeKpaujeHue 02Hs, OKA3aHue
MEOUYUHCKOU NOMOWU PAHEHBIM, A MAKHCE 8bIBOO 2PY3UHCKUX U
POCCULICKUX BOUCK U3 30Hbl KOH(IUKMA.

5:24

Ilo cooowenuro MBJ] I pysuu, poccutickue BBC nanecau yoap no
npueopody Tounucu.

7:26

I'pysus npooonsxcaem obcmpenst poccutickux mupomsopyes 8 FOocnoi
Ocemuu

Ilo cnosam komanoyrouweco CCIIM Mapama Kynaxmemosa, 6 Houb Ha
NOHeOeNbHUK 8 H0AHCHOU Yyacmu LIXuHBanbeKoeo patioHa NPoOoaNCAIUCS
CMOJKHOBEHUSL POCCUNICKUX MUPOMBOPYEE C SPYIUHCKUMU B0CHHBLMU.
O0un u3 noCmos MUpomeopyes nodsepecs 6OMoOaApPOUposKe epy3UHCKUX
BBC

8:24

Konouna MYC ¢ eymanumapnoti nomowwvio eouina 8 FOxcnyro
Ocemuro. B I{xunsanu 6yoem docmaeneno 52,5 moHHbwl
npo006OILCMBUL, 084 20CRUMAA U nalamoynsiil 1azeps Ha 500
YesoGex.

8:51

Ilo crosam npeocmasumens npasumenvcmea FOoxcnoti Ocemuu Upunwl
Laznoesoti, I py3us omkpviia opocumenbHblll KAHAL, YMOoObl TULUUMb
JIH00€ll BO3MONCHOCMU NPAMAMbCL 0M 60MOAPOUPOBOK.

10:10

Munucmepcmeo unocmpannvix oen I py3uu 3a16uno, ymo 6 Hebe Hao
Tounucu nossunucev 50 poccutickux bombapouposwuxos. [1o oannvim
2PY3UHCKOU CMOPOHbL, DOMObBL cOpoutensl Ha OepesHio Koodswcopu oaus
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cmoauybsl.

10:20

Abxasckue cunbl noinocmoio 010KUposanu eepxuioro yacms Kooopu u
20MO08bl HA4amsb ONepayuio no YHUYMONCEHUIO 2PY3UHCKUX BOUCK.

10:50

Poccuiickue mupomeopyvl nompebosanu om epy3uHCKUxX 60UCK 8
Kooopu coams opyarcue. Cepeeti Haban o6vsasun o demunumapusayuu
30Hbl 2PY3UHO-A0XA3CKO20 KOHPDIUKMA.

12:24

Meowcdy Poccueti u I pysueti npekpaweHo mopckoe coodujenue.
I py3unckuii nopm bamymu 3axkpoim.

12:43

Obcmpen na dopoze om Llxunseanu k Pokckomy monnento na epanuye c
Poccueri npexpamunca, obcmanoska cmabunuzuposanace. M3z
OKDECMHbIX HACENEeHHbIX NYHKMOE NPOOONIHCACMC I8AKYAYUS
MecmHbIX dcumereti, d 8 cmopony Lixuneanu cnedyem 6oenHas
MexXHUKa, 6 MoM Yucie maHkKu U CAMOX0OHble APMULIEPULICKUe
VCMAHOBKU.

13:02

(11 ~ 7 2
I py3usi Ounann” Hawna y 6epe2os Adxazuu poccutickue cyomMapumbl.

13:05

“Onepayus no npuHyHcOSHUIO K MUpY’ 8 30He PY3UHO-0CEMUHCKO20
KOHDAUKMA 6 3HAYUMENbHOU CIeNneHU 3a8epuletd, 3aA6UL NPe3uoeHm
Poccuu [[mumpuii Meoseoes. Ilo eco cnosam, eopoo Llxuneanu e3am
10O KOHMPOIb YCUNEHHbIM POCCULICKUM MUPOMBOPYECKUM
KOHMUH2EHMOM.

13:07

I'py3us omkasanace ciosxcumo opycue 6 Kooopu. I pysunckue goticka
omeepenu YIbmuMamym pocCUtiCKUx Mupomeopyes.

13:07

[ 'enuuma6 PD npusnan nomepio ewge 08yx camonemos Cy-25, coobwun
samenassl I'enuimaba Boopyacennvix cui PO Anamonuti Hocoeuybin.
Takoce o 3aa6u, umo oowue nomepu TUYHO20 COCMABA HA
meppumopuu I pysuu cocmasunu 18 uenosexk youmoimu, 6 mom yucie
00uH oguyep u ewe 17 cepicanmos u coioam.

13:10

Tenwuma6b PD: epy3unckux eoennvix nepebpocuu uz Upaxa
AMEepUKAHCKUe CaMOIemal.

13:31

3anaonvie asuakomnanuu ommensom peticol 8 1 py3uio.

13:35

Caaxawsunu noOnUcan OOKyMeHm 0 NpeKpawjeHuu 0cHs,
N0020MOGIEeHHbINI MUHUCIPAMU UHOCMPAHHLIX 0en Ppanyuu u
Qununanouu, cooowaem azenmemeso “‘Hosocmu-1py3us’.

13:52

3amecmumens Hauanvhurxa I'enuumaba BC P® eenepan-noikosHux
Anamonuu Hozoeuyvin nazean sassenenus npesudenma I pysuu
Muxauna Caakawiguiu o npekpawjeHu 02Hs 0OMAHOM.

3a mpu ous eotinwt 6 I pysuu nocudau 92 yenosexa. [lomepu cpeou
nacenenus FOxcuou Ocemuu, no oannvim Murnobopornvl PD,
npesviuiaiom 0ge mulcsauu uenosex, bonee 30 moicsau cmanu
beorceHyamu.

12 Agustus 2008

00:31

I py3uncroe menesudenue cooouwuno 0 mom, Ymo poccuticKue 80UcKa
gowinu Ha meppumoputo [lomu.

00:51

Munoboponvr P® onposepeno smo coodbwerue.

04:34

Hea nponaswiux 6 I py3uu poccuticKux JcypHaaucma HauLiuch.
Buisacnunoco, umo pomoepagp scypnana “Oxcnepm’ Bauecnag
Kouemxos u koppecnonoenm sxcypuana ““ Pycckuii penopmep” Heopo
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Haiioenos naxoosmces 6 nazepe poccuiickux mupomeopyes 6 L{xuneanu.

10:15

Poccuiickue 6oticka nauanu 6ou 6 20 kunomempax K ey om L{xuneanu.
Acenmcmea coobwanu 06 2MOM Co CCbIIKOU HA OCEMUHCKUX
ONoONIYeHYes.

11:21

Aeenmemeo Reuters coobwuno, 6yomo poccutickue camoniemsl Ha4aiu
bombapouposky 'opu. Coobwanocy maxaice, 4mo 8 pe3yivmame
OoOMOapOUpoBKU NOCMPAOalU HeCKONbKO 4ell008eK

11:35

@DCF 3a0eparcana 3aMHAYATLHUKA YAPABLEHUsL CTYHCObL HEeU el
pazeeoku I pysuu. Poccuiickue cneycuycovl ymeepaicoanu, umo
3A0epHCAHHBIU COOUPaN OaHHble 0 B0eHHbIX U npe3udenme FOxcHoU
Ocemuu. Coobwanocy maxaice, 4mo pso epy3uHCKUX deeHmos
n0003pesalomcst 8 NONLIMKAX GOPMUPO8aHuU OAHOUMCKO20 NOONOIbSL
Ha 102e Poccuu.

13:00

IIpe3uoenm Poccuu Imumpuii Meosedes 06vsasunl 0 3asepuienuu
onepayuu o NPUHYHCOECHUIO K MUPY 6 30He ePY3UHO-0CEMUHCKO20
konghauxkma. [lenv onepayuu, 3aseun Meosedes, bvlia docmueHyma,
Oe30nacHoCmb MUPOMEOpYes U MUPHLIX Hcumeell obecneuena, a
B03MOJICHBIE OUacU azpeccuil 6YOYm YHUUMONICEHDL.

13:01

I pysus obeununa Poccuro 6 6ombecke negpmenposooa. o
coobuenum epysunckux CMMU, pccutickue camonemul nposenu
bombapouposky negpmenposooa baxy-Tounucu-/rcetixan (B/T),
KOMOpblli He0OX00uM 0Jisi MPAHCHOPMUPOSKY He(hmu U3
Aszepbatioxncana 6 Typyuro u YyacmuyHo nposodtceH o meppumopuu
I'py3uu. O6 smom 3aseun cekpemapo Cogema naybesa I pysuu
Anexkcanop (Kaxa) Jlomas. Panee npeocmasumenu Poccuu ne pasz
3aA6/151U, YMO He HamepeHbl Meulams pabome Hedhmenposood.

13:21

Ha oxpaune Tounucu npouzoutnu 63pwigwl, cooowuru CMU. Tlo
npeosapumenvHol Un@opmayuu, 3mo nPoU3oULIo 8 patone, &
KOMOPOM PACNONIOACEHbL A2PONOPM. U a8UaA3aso0.

13:40

Boiicka P® xoumponupyrom asponopm Cenaxu u HacenienHvle NYHKMbl
8 30ne bezonachocmu Abxazuu.

13:50

I'enwuma6 P® onposepe coobwenust 0 bombedxckax Heghmenposooa.

14:00

Tenwuma6b P® nompebosan npucymcemaeus MexicOyHaApOOHbLX
Habmooamernell 8 30He 2PY3UHO-0CEMUHCKO20 KOHPIUKMA.

Sumber:Ria Novosty, Xpononoeus: coboimuii 6 IOscnou Ocemuu 8-12 aseycma
2008 200a. Cnpasxa, diakses dari
http://rian.ru/osetia_spravki/20080811/150272529.html pada 16 Juni 2011 pukul

23.01 WIB.
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Lampiran 2

PETA RUSIA

Sumber : Mapsof.net, diakses dari http://mapsof.net/uploads/static-
maps/russia_map_physical.jpg
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Lampiran 3

PETA GEORGIA

Sumber: University of Texas Libraries, diakses dari
http://www.lib.utexas.edu/maps/commonwealth/georgia_pol99.jpg
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Lampiran 4

PETA OSSETIA SELATAN

South Ossetia Region
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Sumber: Wikipedia, diakses dari

http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/f/f6/SouthOssetia region detaile
d_map.JPG
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Lampiran 5

PETA PERGERAKAN PASUKAN RUSIA DAN GEORGIA SELAMA
MASA PERANG
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Sumber: The Tonka Report, diakses dari

http://www.azer.com/aiweb/categories/caucasus. crisis/index/cc_maps/maps large
/georgia war map big.jpg
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Lampiran 6

Population of Georgia According to Ethnic Group 1926-2002

Ethnic Census 1926 Census 1939 Census 1959 Census 1970 Census 1979 Census 1989 Census 2002
Groups Number % Number % Number % Number % Number % Number % Number %
Georgian 1,788,186 | 66.8 | 2,173,922 | 61.4 | 2,600,588 | 64.3 | 3,130,741 | 66.8 | 3,433,011 | 68.8 | 3,787,393 | 70.7 | 3,661,173 | 83.8
Azeris 137,921 5.2 188,058 | 5.3 153,600 | 3.8 217,758 | 4.6 255,678 | 5.1 307,556 | 5.7 284,761 | 6.5
Armenians 307,018 | 11.5 415,013 | 11.7 442916 | 11.0 452,309 | 9.7 448,000 | 9.0 437,211 | 8.1 248,929 | 5.7
Russians 96,085 | 3.6 308,684 | 8.7 407,886 | 10.1 396,694 | 8.5 371,608 | 7.4 341,172 | 6.3 67,671 15
Ossetians 113,298 | 4.2 147,677 | 4.2 141,178 | 3.5 150,185 | 3.2 160,497 | 3.2 164,055 | 3.0 38,028 | 0.9
Yazidis 2,262 | 0.1 18,329 | 0.4
Kurds 7955 | 03 12,915 | 0.4 16,212 | 0.4 20,690 | 0.4 20,688 | 0.5 33,331 | 0.6 2514 01
Greeks 54,051 2.0 84,636 | 2.4 72,938 | 1.8 89,246 | 1.9 95,105 | 1.9 100,324 | 1.9 15,166 | 0.3
Ukrainians 14,356 | 0.5 4559 | 1.3 52,236 | 1.3 49,622 | 1.1 45,036 | 0.9 52,443 1.0 7,039 | 0.2
Abkhazians 56,847 2.1 57,805 | 1.6 62,878 | 1.6 79,449 | 1.7 85,285 | 1.7 95,853 1.8 3,627 | 0.1
Assyrians 2,904 | 0.1 4,707 | 0.1 5005 | 0.1 5617 | 0.1 5286 | 0.1 6,206 | 0.1 3299 | 0.1
Jews 30,389 1.1 42,300 | 1.2 51,582 1.3 55,382 1.2 28,298 | 0.6 24,795 | 0.5 2,333 | 0.1
Others 65,961 2.5 58,711 1.7 37,015 | 0.9 38,665 | 0.8 39,690 | 0.8 50,502 | 0.9 18,766 | 0.5

Total 2,677,233 3,540,023 4,044,045 4,686,358 4,993,182 5,400,841 4,371,535

Sumber: Geographics of Georgia, diakses dari
http://en.wikipedia.org/wiki/Demographics of Georgia %28country%29
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